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Pemahaman hadis di Indonesia memiliki problematis tersendiri bagi perkembangan sosial 
keagamaan di masyarakat.  Hal ini disebabkan banyaknya pemahaman yang masih berpaku pada 
literal-tesktualis. Kajian hadis di berbagai media lebih dominan diwarnai oleh kelompok 
modernist scripturalism yang memahami hadis dengan literal-tesktualis.  Akibatnya 
perkembangan pemahaman hadis justru mengalami distorsi makna. Bertolak dari latar belakang 
diatas, penelitian ini menggunakan sekaligus menguji teori hermeneutika resiprokal sebagai teori 
pembacaan teks. Teks yang diberlakukan dalam penelitian ini adalah teks hadis yang 
mengangkat isu relasi sosial. Teks hadis yang dikaji antara lain hadis yang menjelaskan relasi 
antara suami-istri, orangtua-anak dan pemimpin-rakyat.  Tiga bentuk relasi ini menjadi role yang 
menjadi barometer dalam pembacaan teks relasional lainnya.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber dari kepustakaan 
(library research). Untuk mendapatkan pembacaan teks yang berprinsip pada kesalingan dan 
kerjasama, menggunakan teori sosio-historis dengan pendekatan hermeneutika resiprokal.  
Dengan menggunakan pendekatan diatas, penulis mendapatkan beberapa kesimpulan.  
Pertama, teks relasional dapat dipahami menggunakan teori Hermeneutika Resiprokal dengan 
tetap menggunakan alat bantu pembacaan teks ulama-ulama konservatif dan kelompok sosio-
historis. Kedua, hermeneutika resiprokal menekankan pada pemahaman takwil dibanding 
pemahaman tafsir, sehingga kerja interpretasi teks tidak dapat dilakukan secara tekstualis dan 
kaku.  Ketiga, pembacaan hadia menggunakan teori Hermeneutika Resiprokal tidak dapat 
diaplikasikan kedalam seluruh teks secara metodis, kecuali menggunakan prinsipnya dalam 
seluruh pembacaan teks.  
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A. Latar Belakang 
Alquran dan Hadis merupakan sumber otoritas umat islam dunia dari era 
Rasulullah hingga akhir zaman nanti. Keduanya merupakan teks yang 
keberlakuannya tidak berbatas waktu. Sedangkan teksnya tidak dapat berubah 
dan para ulama dari awal telah menyadari bahwa teks-teks tersebut memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan Alquran dan hadis terletak pada terhentinya teks-teks 
tersebut pada masa Nabi.  Alquran dinyatakan sebagai teks yang sempurna dan 
selesai. Begitu juga dengan hadis, teksnya dinyatakan selesai. Generasi 
berikutnya bertugas menulis, menyebarkan dan memahaminya. Para ulama 
menyebut Alquran dan hadis sebagai al-nus}u>s} al-mutanahiyyah yaitu teks-teks 
yang telah terhenti.
1
 Pasca Nabi Muhammad wafat, wahyu tidak lagi diturunkan. 
Sehingga tugas umat muslim setelahnya ialah berinteraksi dengan teks normatis 
dan realitas yang terus berkembang. Bukan lagi menunggu teks yang hendak 
merespon permasalahan mereka.  
Para ulama dari awal telah menyadari bahwa teks nash telah terhenti, 
sedangkan realitas sosial dan budaya terus berkembang tak terbatas. Oleh karena 
itu, para ulama menciptakan alat bantu untuk memahami teks dari berbagai sisi. 
Karena makna teks literal memiliki batas, sedangkan makna substansial tidak 
memiliki batas. Para ulama menyadari tidak berbatasnya makna teks secara 
substansial, sehingga mereka menciptakan batasan-batasan yang tidak diboleh 
                                                          
1
Faqihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah (Yogyakarta: Diva Press, 2019) 118. 



































dilanggar, agar makna yang diproduksi tidak bersifat subyektif yng mendapat 
dorongan dari hawa nafsu. Kesadaran ini dapat dirasakan dengan lahirnya ilmu-
ilmu alat untuk memhami teks. Seperti: us}u>l al-tafsi>r, us}u>l al-fiqh, us}u>l al-h}adi>th, 
istihsan, qiyas, ilmu mant}iq dan sebagainya.2  
Keberlakuan teks nash Alquran maupun Hadis bersifat rigid dan qat’i, maka 
yang menjadi tugas para pengkaji hadis selanjutnya adalah melakukan interaksi 
antara teks dengan relitas yang terus berkembang. Interaksi tersebut diharapkan 
memperoleh proyeksi makna yang berpihak pada kemaslahatan publik. Dengan 
demikian sangat lazim jika berbagai perspektif pemahaman Alquran dan hadis 
lahir dalam setiap dinamika sosial yang tersebar diberbagai belahan dunia.   
Alquran dan Hadis tidak datang melalui ruang hampa. Keduanya 
merupakan kelanjutan dari budaya, sosial dan politik yang diakomodir dan 
dimodifikasi dari agama Ibrahim. Modifikasi Islam juga dilakukan berdasarkan 
perkembangan intelektual, budaya, sosial dan politik dalam dimensi ruang yang 
ada pada masa itu. Dengan demikian, Islam harus dipahami sebagai sistem agama 
yang bersifat dialektis dan inklusif.
3
 
Fazlur Rahman menyatakan bahwa Islam memiliki dimensi idealis dan 
dimensi realitas. Dimensi idealis berwujud teks-teks primer yang membicarakan 
prinsip-prinsip tauhid. Kemudian diimplementasikan dalam dimensi praxis yang 
meliputi ritual, budaya dan tradisi keislaman lainnya. Fazlur Rahman 
menyebutnya dengan "Islam Normatif" yang Richard C. Martin menyebutnya 




Nasaruddin Umar, Deradekalisasi Pemahaman Alquran dan Hadis (Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2014) viii.  



































dengan Islam Formal. Dimana ketentuannya tertuang secara ekplisit didalam 
teks-teks primer, baik Alquran maupun hadis. Pada aspek praxis, Islam 
bermanifestasi dengan dimensi sejarah umat Islam yang beraneka ragam sesuai 
dengan keragaman faktor eksternal yang melingkupinya. Maka aspek ini bersifat 
subjektif sebagai dampak yang dilahirkan oleh pengetahuan umat muslim secara 




Berdasarkan hal ini, Islam tidak dapat dipahami dengan sepihak dan satu 
sudut pandang saja. Jika Islam dipahami sepihak, maka yang terjadi adalah 
pendistorsian makna terhadap teks nash itu sendiri baik Alquran maupun hadis. 
Namun sayangnya, pemahaman semacam ini belum dipahami oleh sebagian 
pemikir muslim dan umat muslim itu sendiri. Akibatnya lahir truth claim sebuah 
keyakinan dan bentuk pengklaiman individu maupun kelompok yang 
menjustifikasi klaim kebenaran tunggal atas interpretasi mereka. Kaum muslim 
yang masih terjebak dalam masalah ini menjustifikasi kebenaran tunggal hanya 
lahir dari paradigma berpikir yang sama dengannya sembari menuding kelompok 
lain kafir, orientalis, liberal, sesat dan tudingan negatif lainnya. Tudingan 
semacam ini, tidak hanya mengerdilkan makna Islam secara substansial. Mereka 
juga telah mendistorsi bahwa islam memiliki sifat yang inklusif dan 
kosmopolitan yang tidak terlepas dari sejarah, sosial dan budaya yang terus 
berkembang.
5
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 Disharmoni sosial yang massif terjadi saat ini merupakan akibat dari masih 
banyaknya kecenderungan dan ketergantungan umat muslim modern terhadap 
interpretasi ulama konservatif yang terus mengakar. Dampaknya teks hadis 
bergejolak dengan pergulatan zaman. Pemahaman yang stagnan dan kaku 
menimbulkan berbagai problematik baik bersifat sosial maupun individual. 
Pemahaman konservatif yang terbawa, kini menuntut manusia patuh pada teks 
secara kaku. Tanpa melakukan kajian historis dan elaborasi terhadap sifat 
kemanusiaan yang berkembang.  
Tipologi pemahaman hadis di Indonesia telah terbagi menjadi dua; tekstual 
dan kontekstual. Metode tekstual merupakan kecenderungan yang digunakan 
oleh ulama konservatif, yang secara absolut diterapkan dalam keseluruhan teks. 
Metode tekstual ialah metode yang bertujuan menggali hukum dan ajaran dalam 
teks dengan menggunakan alat ukur seperti ulumul hadis, ushul fikih yang 
terkandung dalam teks hadis, tanpa menghubungkan dengan konteks yang 
berkembang.
6
 Metode kontekstual merupakan metode yang menggabungkan 
antara metode tekstual serta melibatkan konteks yang berkembang untuk 
memperoleh hokum dan ajaran yang terkandung dalam teks. Kedua tipologi ini 
masih banyak digunakan oleh ormas-ormas Islam. Sebagian cenderung tekstual, 
tak sedikit yang sudah melakukan pemahaman kontekstual. Namun, 
kecenderungan tekstual yang berlebihan menjadikan teks hadis justru banyak 
disalah pahami. Misalnya, hadis-hadis yang terkesan misoginis dinilai sebagai 
ajaran agama yang wajib diterima. Tanpa melakukan elaborasi dengan nilai 
                                                          
6Ramli Abdul Wahid, ‚Perkembangan Metode Pemahaman Hadis di Indonesia‛ dalam Jurnal 
Analytica Islamica, vol. 4 No. 2, 2015, 233.   



































kemanusiaan dan konteks yang berkembang. Akibatnya, Islam terkesan 
mendiskreditkan salah satu jenis gender tertentu dan mengunggulkan gender 
yang lain.  
 Pembacaan semacam ini tidak dapat diteruskan. Rasulullah Saw. banyak 
memberikan teladan bahwa setiap permasalahan memiliki solusi yang berbeda. 
Sehingga banyak sekali hadis yang menggunakan pertanyaan yang sama dengan 
jawaban dari Nabi yang berbeda. Sebagaimana hadis-hadis berbentuk pertanyaan. 
Dimana pertanyaan berbentuk sama namun Rasulullah menjawab dengan 
mempertimbangkan kondisi psikologis masing-masing penanya. Sehingga 




لا ِنْب ِديِعَس ْنَع ، ِِّيرْىُّزلا ِنَع ،ٍدْعَس ُنْب ُميِىَار ِْبإ اَن َث َّدَح ، َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ِزِيزَعلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ِيَب ْنَع ،،ِِّيَسَي
 ْعَلأا ُّيَب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُّبَِّنلا َلِئُس :َلَاق ،ُوْنَع ُ َّللَّا َيِضَر ََةر ْيَرُى :َلَاق ؟ُلَضَْفب ِلاَم« ِِولوُسَرَو َِّللَِّبِ ٌنَايمِإ » َُّثُ :َليِق
 :َلَاق ؟اَذاَم« َِّللَّا ِليِبَس ِفِ ٌداَهِج » :َلَاق ؟اَذاَم َُّثُ :َليِق« ٌروُر ْ بَم ٌّجَح)يراخبلا هاور( .»
7   
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah, telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad dari Zuhri dari Sa’i>d bin Musayyab dari 
Abu Hurairah RA. Berkata; Nabi ditanya ‚Amal apa yang paling utama? Nabi 
menjawab: Iman kepada Allah dan Rasulnya. Nabi ditanya lagi, kemudian apa? Nabi 
menjawab: Jihad di Jalan Allah. Nabi ditanya lagi, kemudian apa? Nabi menjawab; Haji 
yang mabrur. 
  
Dalam riwayat lain, disebutkan ada pertanyaan yang serupa namun Nabi 
menjawab dengan jawaban yang berbeda.  
 
                                                          
7Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, (tt: Da>r T{u>q al-
Naja>h, 1422 H) Juz 2, 133.   



































   َو ح ،ِدِيلَولا ِنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ،ُناَمْيَلُس ِنَِث َّدَح ُنْب ُداَّبَع َنََر َبْخَب ، ُّيِدَسَلأا َبوُقْع َي ُنْب ُداَّبَع ِنَِث َّدَح
 َر ٍدوُعْسَيَم ِنْبا ِنَع ، ِِّناَب ْ ي َّشلا ٍورْمَع ِيَب ْنَع ،ِرَاز ْ يَعلا ِنْب ِدِيلَولا ِنَع ، ِِّناَب ْ ي َّشلا ِنَع ،ِماَّوَعلا ًا ُجَر َّنَب :ُوْنَع َُّللَّا َيِض
 َص َّبَِّنلا َلَأَس :َلَاق ؟ُلَضَْفب ِلاَمْعَلأا ُّيَب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّل« َِّللَّا ِليِبَس فِ ُداَهِلجا َُّثُ ،ِنْيَدِلاَولا ُِّربَو ،اَهِتْقَوِل َُةً َّصلا .
)يراخبلا هاور(8 
Telah menceritakan kepadaku Sulaiman telah menceritakan kepada kami 
Syu’bah dari Walid dan telah menceritakan kepadaku ‘Abba>d bin Ya’kub al-Asadi> 
telah menceritakan kepada kami ‘Abba>d bin al-‘Awwa>m dari Shaiba>ni> dari Wali>d 
bin al-‘Aiza>r dari Abi ‘Amr al-Shaiba>ni> dari ibnu Mas’ud Rad}iallahu’anhu: 
Seorang lelaki bertanya kepada Nabi Sallalla>hu’alaihi wa sallam, Amal apa yang 
paling utama? Nabi menjawab: "salat pada waktunya, berbakti kepada kedua 
orangtua dan jihad di jalan Allah.       
                                                                                                                                                
Pada Hadis yang diriwayatkan 'Abdullah bin Hubshi Nabi menjawab 
pertanyaan yang sama dengan jawaban yang berbeda lagi.                      
 :َلَاق ،ٌجا َّجَح اَن َث َّدَح ،َدَْحَْب ِنِْع َي ٍلَب ْ نَح ُنْبا اَن َث َّدَح ْنَع ،َناَمْيَلُس ِيَب ُنْب ُناَمْثُع ِنَر َبْخَب ٍجْيَرُج ُنْبا َلَاق
 َص َِّللَّا َلوُسَر ََّنب ، ِّيِمَع َْثْلْا ٍّيِشْبُح ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ، ٍْيَْمُع ِنْب ِدْي َبُع ْنَع ، ِّيِدْزَْلأا ٍّيِلَع ُّيَب :َلِئُس َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّل
 َب ِلاَمْعَْلأا :َلَاق ؟ُلَضْف« ِماَيِقْلا ُلُوط)دواد وبب هاور( .»9 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Hanbal yakni Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami H{ajja>j berkata, Ibnu Juraij berkata telah menceritakan kepadaku ‘Uthma>n bin 
Abi> Sulaima>n dari ‘Ali> al-Azdi> dari ‘Ubaid bin ‘Umair dari 'Abdullah bin Hubshi al-
Khath'ami> bahwa Rasulullah ditanya: Amal apa yang paling utama? Rasulullah menjawab: 
"orang yang berlama-lama dalam melakukan shalat sunnah".      
              
Sedangkan dalam riwayat lain, Justru Nabi menjawab dengan 
permasalahan haji.                
                                                          
8
Ibid., Juz 9, 156.  
9
Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash’ath al-Sijista>ni>, Sunan Abi Da>wd  (Beirut: Maktabah al-
‘As{riyyah, tt.) Juz 2, 36.  



































  ِيَب ُنْبا اَن َث َّدَح :َلََاق ،،ٍِساَك ِنْب ِدَْيُحْ ُنْب ُبوُقْع َيَو ، ُّيِمَازِْلْا ِرِذْنُمْلا ُنْب ُميِىَار ْبِإ اَن َث َّدَح ِنَع ، ٍٍ ْيَدُف 
،ِرِدَكْنُمْلا ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع ،َناَمْثُع ِنْب ِكا َّح َّضلا  َِّللَّا َلوُسَر ََّنب ،ِقي ِّد ِّصلا ٍرْكَب ِيَب ْنَع ،ٍعُوبْر َي ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع
 :َلَاق ؟ُلَضَْفب ِلاَمْعَْلأا ُّيَب ،َلِئُس َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص« ُّجَّثلاَو ، ُّجَعْلا» ( َر)وجام نبإ هاؤٓ 
Telah menceritakan kepada kami Ibrahi>m al-Mundzir al-Khiza>mi> dan Ya’qub 
bin Humaid bin Ka>sib keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abi> Fudaik dari D{ahha>k bin ‘Uthma>n dari Muhammad bin al-Munkadir dari 
‘Abdurrahman bin Yarbu’ dari Abu bakar al-S{iddi>q, Sesungguhnya Rasulullah 





Hadis diatas menunjukkan bahwa Rasulullah Saw sangat memahami 
psikologi umat yang sedang bertanya. Sehingga masing-masing individu 
memiliki jawabannya sendiri terhadap permasalahan yang serupa. Rasulullah 
memiliki insting yang intens terhadap kondisi umatnya. Oleh karena itu, agama 
yang dibawa Nabi tidak berpihak pada suatu formalitas tertentu. Agama yang 
dibawa Nabi bersifat universal dan merangkul semua nilai dan norma yang luhur.  
Tentu hal ini menjadi fondasi bagi umat muslim bahwa nalar logis harus 
tetap berfungsi sebagai pembacaan terhadap setiap teks hadis. Kajian teks hadis 
yang belum pernah selesai adalah kajian terhadap pemahaman hadis-hadis 
relasional. Yaitu hadis-hadis yang menyebutkan dua pihak yang keduanya saling 
terhubung antara pihak satu dengan yang lain dalam pesan yang disampaikan.
12
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Ibnu Majah Abu ‘Abdullah al-Yazid al-Qazwini>, Sunan Ibnu Ma>jah (al-Halabi: Da>r Ihya. Kutub 
al-‘Arabiyyah, tt.) Juz 2, 975.  
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Al-'ajju ialah sebuah istilah dalam ibadah haji yang berarti meninggikan suara ketika membaca 
lafaz} talbiyyah. Sedangkan al-T hajju memiliki maksud berkorban di hari raya 'i>d al-'Ad}h}a>. Lihat 
S{abri> Abu> 'Ulfah, Shuruh Sunan Ibnu Ma>jah (Saudi Arabia: Bait al-Afka>r al-Dawliyah, 2007) 
1098. 
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Faqih Abdul Kodir, "Mafhum Mubadalah: Ikhtiar Memahami Qur'an Dan Hadis Untuk 
Meneguhkan Keadilan Resiprokal Dalam Islam"dalam makalah yang disampaikan dalam Seminar 



































Teks relasional yang disebutkan dalam hadis mencakup berbagai relasi 
dalam kehidupan. Namun, dalam penelitian ini akan dibatasi kedalam tiga bentuk 
relasi, yaitu; relasi antara laki-laki dengan perempuan, anak dengan orang tua dan 
rakyat dengan pemimpinnya. Berikut contoh hadis yang bersifat relasional: 
 
   ْنَع ، ٍّيِدَع ِيَب ُنْبا اَن َث َّدَح ،ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح  ُ َّللَّا َيِضَر ََةر ْيَرُى ِيَب ْنَع ،ٍِمزاَح ِيَب ْنَع ،َناَمْيَلُس ْنَع ،َةَبْعُش
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَِّنلا ِنَع ،ُوْنَع« َّتَّح ُةَكَِئً
َ
لا اَه ْ ت َنَعَل ،َءي َِتَ َْنب ْتََبَأف ،ِوِشَارِف َلَِإ َُوَتَبرْما ُلُجَّرلا اَعَد اَذِإ 
 َحِبْصُت )يراخبلا هاور( .»ٔ3 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bashsha>r telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abi> ‘Adiy> dari Shu’bah dari Sulaima>n dari Abi> Ha>zim dari Abu 
Hurairah Radiallahu’anhu dari Nabi Sallalla>hu'alaihiwasallam bersabda: "ketika seorang 
suami mengajak istrinya untuk tidur bersamanya, dan ia menolak maka para malaikat akan 
melaknatnya hingga waktu shubuh." 
Secara literal, hadis ini memiliki tendensi untuk merugikan salah satu 
pihak dalam relasi rumah tangga. Istri mendapatkan kecaman dan laknat dari 
para malaikat jika tidak memenuhi kehendak suami hingga shubuh. Namun 
bagaimana jika suami yang tidak memenuhi kehendak sang istri, jika istri 
menghendaki? Apakah laknat malaikat hanya ditujukan kepada seorang istri? 
Sedangkan dalam suatu hubungan harus terjalin prinsip resiprokal, yaitu prinsip 
kesalingan. Prinsip yang menghendaki agar tidak terjadi pendiskreditan terhadap 
salah satu pihak. Begitu juga, perintah kepada anak untuk berbakti kepada orang 
tua. Sebagaimana disebutkan hadis diatas. Orang tua juga memiliki kewajiban 
untuk menyayangi dan menghormati anak. Hal ini merupakan nilai-nilai humanis 
                                                                                                                                                               
Nasional Mafhum Tabadul Al-Qur'an Dan Hadis Dalam Studi Gender, FKMTH Wilayah Jawa 
Tengan dan DIY, 2015, 5.   
13Muhammad bin Isma’il., S{ah{i>h } al-Bukha>ri>., Juz 7, 30.  



































yang seharusnya diterapkan. Sehingga tidak ada ketimpangan dalam relasi orang 
tua dengan anak.  
Revitalisasi pemahaman hadis dilakukan sebagai reaksi atas terjadinya 
pemahaman yang tidak komprehensif terhadap hadis, khususnya hadis-hadis yang 
menjelaskan hubungan antara satu pihak dengan pihak lainnya. Misalnya pada 
kasus hadis tentang laknat malaikat kepada istri yang menolak ajakan suami 
tanpa toleransi yang jelas. Hal ini dipahami bahwa istri harus melayani suami 
dalam kondisi apapun, baik dalam kondisi lelah dan letih maupun dalam kondisi 
sehat. Sedangkan suami tidak memiliki kewajiban untuk melayani istrinya 
sebagaimana istri melayani suami. Pemahaman semacam ini berkembang 
keberbagai lapisan masyarakat Indonesia. Sehingga realitas yang berkembang 
berbenturan dengan normatif agama yang sangat menjunjung prinsip kesetaraan.  
Metode pemahaman hadis di Indonesia pada masa awal, belum tersusun 
secara sistematis. Pada masa awal, Ulama Indonesia mengkaji hadis dengan 
menggunakan syarah hadis yang dinukil dari pendapat-pendapat ulama 
sebelumnya. Selanjutnya pada abad ke-18, ulama Indonesia mulai 
mengembangkan pemahaman hadis melalui jaringan yang terbentuk antara 
Ulama Timur Tengan dengan Ulama di kepulauan Nusantara. Azyumardi Azra 
menyebutkan bahwa hubungan keilmuan mereka dibangun melalui dua sarana 
keilmuan penting yaitu isna>d hadis dan silsilah tarekat.14 Hadis memiliki peranan 
dalam menekan tradisi-tradisi yang menyimpang yang dilakukan oleh 
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Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nuantara Abad XVII & 
XVIII‛, 120.   



































sekelompok tarekat tertentu, seperti tarekat syathariyah.
15
 Pada abad ke-18, 
kajian hadis berbaur dalam tarekat. Metode yang digunakan tidak terpotret 
secara rinci dan jelas. Perkembangan kajiannya pun mengalami pasang surut.  
Hadis kembali mencapai kejayaan pada abad modern. Dipelopori oleh 
pembaharu muslim Timur tengah seperti Ibnu ‘Ashu>r, Fazlur Rahman, Nasr 
Hamid Abu Zaid. Pembaharuan ini memberikan pengaruh terhadap sarjana 
muslim Indonesia sebagaimana Syuhudi Isma’il dan Ali Mushtofa Ya’kub. 
Namun metode pembaharuan ini tidak menyentuh seluruh lapisan masyarakat 
muslim kontemporer Indonesia. Sebagian besar mereka masih berpegang pada 
nalar tekstual yang kurang logis dengan konteks di era sekarang. Diantara tidak 
logisnya nalar tekstual ialah ketika matan hadis diterjemahkan kedalam 
kehidupan sehari-hari secara tekstual. Misalnya ketika mereka berpegang pada 
hadis tentang wanita sebagai sumber fitnah berikut ini: 
 َثُمْلا ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلَاق ،َةَمَلْسَيَم ِيَب ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ،ٍرَفْعَج ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح :َلََاق ،ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمَُو ، َّنَّ :
 :َلَاق ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَِّنلا ِنَع ، ِِّيرُْدْلْا ٍديِعَس ِيَب ْنَع ُثِّدَُيُ ،ََةرْضَن َبِب ُتْع َِسَ« ِإ ،ٌَةرِضَخ ٌةَوْلُح اَي ْن ُّدلا َّن
 َب َّنَِإف ،َءاَسَيِّنلا اوُقَّ تاَو اَي ْن ُّدلا اوُقَّ تَاف ،َنوُلَمْع َت َفْيَك ُُرظْن َي َف ،اَهيِف ْمُكُفِلْخَتْسَيُم َالله َّنِإَو ِفِ ْتَناَك َلِيئَارْسِإ ِنَِب ِةَن ْ تِف َلَّو
 ِءاَسَيِّنلا » :ٍرا َّشَب ِنْبا ِثيِدَح ِفَِو« ُظْن َِيل َنوُلَمْع َت َفْيَك َر)ملسَيم هاور( .ٔ6» 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Muthanna> dan Muhammad 
bin Bashsha>r keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja’far 
telah menceritakan kepada kami Shu’bah dari Abi> Maslamah berkata aku mendengar 
Abi Nad}rah diceritakan dari Abi Sa’i>d al-Khudri> dari Nabi S{alla>lla>hu’alaihi wa sallam 
bersabda: ‚Sesungguhnya dunia itu hijau dan manis, dan sungguh Allah menjadikan 
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Ibid., 136.  
16
Muslim bin al-H{uja>j abu al-H{asan al-Qushairi> al-Naisabu>ri, S{ah}i>h} Muslim, (Beirut: Da>r Ihya> al-
Turath, tt.), 2098.   



































khalifah didalamnya, agar Dia bisa melihat bagaimana kalian berbuat untuk bumi, maka 
takutlah kalian akan fitnah dunia dan fitnah wanita, karena fitnah yang pertama kali 
menimpa bani Israil adalah fitnah wanita.‛ 
Berdasarkan hadis diatas sebagian muslim kontemporer Indonesia 
beranggapan bahwa wanita diyakini menjadi sumber fitnah. Dan merupakan 
ajaran islam yang harus dipatuhi. Dalam kehidupan sosial, wanita harus 
membatasi diri mereka, dengan menggunakan hijab-hijab yang besar dan 
berwarna gelap. Karena suara, wajah dan seluruh tubuh mereka merupakan 
sumber fitnah yang telah diigariskan sunnatullah. Ini adalah pemahaman teks 
hadis sebagian masyarakat muslim modern. Hal ini juga diverifikasi oleh syarah 
hadis ulama klasik. M. Fuad ‘Abdul Ba>qi> memberikan syarah terhadap hadis 




Bagi Nur Kholis Hauqola, pemahaman semacam ini disebabkan adanya 
kebekuan teks. Pembekuan teks merupakan manifestasi dari pemahaman agama 
yang mengusung adanya ketunggalan. Ketunggalan tersebut terjadi dalam 
berbagai bentuk, kebenaran tunggal, pemahaman tunggal, penafsiran tunggal, 
islam yang tunggal dan bentuk-bentuk lainnya. Dampaknya teks-teks agama 
yang hadir saat ini mengalami kebekuan dan tidak berkembang secara makna. 
Selain itu, tidak ada perubahan moral yang signifikan dan miskin aplikasi.
18
 
Para ulama muslim sebelumnya telah banyak yang mengembangkan 
metode interpretasi teks. Mereka banyak mendiskusikan interpretasi teks yang 
berbasis kemaslahatan dan hanya diberlakukan demi kemaslahatan (maqa>s}id al-
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Ibid.  
18N. Kholis Hauqola, ‚Hermeneutika Hadis: Upaya Memecah Kebekuan Teks‛ dalam Jurnal 
Teologia, Vol. 24, No. 1, Januari-Juni 2013,  



































shari'ah). Diantara ulama yang mengembangkan teori interpretasi teks berbasis 
maslahah publik antara lain: Abu al-Husain al-Bashri (w. 478/1085), Fakhruddin 
al-Ra>zi> (w. 606/1209), al-Qarafi (w. 646/1249), Izzuddin bin Abdul Salam (w. 
660/1261), Ibnu Taimiyah (w. 728/1327), Ibnu Qayyim al-Jauziyah 
(w.751/1350), Najmuddin al-Thufi (w. 716/1316)  dan beberapa ulama lainnya.  
Najmuddin al-Thufi salah satu ulama bermadzhab sunni hanbali 
menyatakan dengan tegas bahwa tujuan utama dari teks Alquran dan Hadis 
adalah kemaslahatan. Berdasarkan premis tersebut, ia berargumen seharusnya 
kerja interpretasi teks harus menghasilkan pandangan keagamaan yang berprinsip 
dan menjamin pada kemaslahatan publik. Baginya, kemaslahatan yang konkrit 
tidak akan berbenturan dengan teks yang valid. Begitu pun sebaliknya, teks 
Alquran dan Hadis yang valid tidak akan menyalahi kemaslahatan. Karena tujuan 
wahyu diturunkan untuk menjamin kemaslahatan individu dan publik. Jika 
keduanya terjadi pertentangan, maka kemaslahatannya belum terverifikasi secara 
substansial dan komprehensif atau bisa jadi makna yang diinterpretasi dari teks 
adalah salah. Jika kemaslahatan telah nyata, telah terverifikasi dengan realitas 
namun bertentangan dengan makna literal suatu teks, maka makna literal teks 
yang harus ditinggalkan dan mengutamakan kemaslahatan melalui penggalian 
makna dibalik makna literal teks. Sebab premis pertama adalah bahwa 
kemaslahatan merupakan tujuan keseluruhan teks agama. Sedangkan makna 
literal merupakan bagian parsial dari teks yang dapat ditinggalkan untuk 



































mencapai kemaslahatan sosial yang lebih nyata.
19
 Pemikiran para ulama di masa 
pertengahan ini juga telah memberikan sumbangsih bagi perkembangan 
pemikiran generasi setelahnya. 
Dinamika pemahaman teks terus berkembang, para pemikir muslim 
kontemporer terus melakukan kajian-kajian terhadap teks agama. Hal ini 
disebabkan temuan mereka terhadap massifnya ketimpangan sosial di internal 
umat muslim yang berlawanan dengan keadilan dan humanisme. Mereka 
melakukan elaborasi dengan metode filsuf barat yang dikenal dengan 
hermeneutika. Hermeneutika merupakan istilah kuno yang secara etimologi 
dikaitkan dengan Hermes.
20
 Istilah hermeneutik dalam kamus bahasa inggris 
dikenal hermeneutics yang memiliki arti menerjemahkan atau bertindak sebagai 
penafsir. Menerjemahkan yang dikehendaki hermeneutic bukan sekedar 
terjemahan yang menyalin bahasa asing kedalam bahasa kita. Namun kegiatan 
yang dilakukan dengan cara memahami bahasa asing hingga mendapatkan makna 
yang substantive kemudian diartikulasikan dalam bahasa yang dapat dipahami.
21
  
Istilah hermeneutic kemudian berkembang dan diadopsi dalam berbagai disiplin 
ilmu dan masing-masing disiplin memiliki terminologi yang berbeda-beda.  
Hermeneutika diadopsi oleh pemikir muslim di Abad modern untuk 
digunakan mereproduksi makna Alquran dan Hadis. Diantara pemikir muslim 
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Mushtafa Zaid, Mas}lah}ah} fi> Tashri>'i al-Isla>mi wa Najm al-Di>n al-T{u>fi> (Kairo: Da>r al Fikr al-
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Hermes adalah tokoh dalam mitologi Yunani yang bertugas untuk menyampaikan pesan illahi 
dari dewa-dewa Yunani kepada manusia. Sebelum menyampaikan pesan-pesan tersebut kepada 
manusia, hermes harus memahami pesan para dewa. Setelah memahami pesan tersebut, Hermes 
harus menerjemahkan, menyampaikan dengan bahasa yang dipahami manusia. Proses memahami 
inilah yang disebut hermeneutic. Lihat F. Budi Hardiman, Seni Memahami (Yogyakarta: PT 
Kanisius, 2015) 10.  
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yang menggunakan hermeneutika sebagai kajian interpretasi teks adalah Fazlur 
Rahman, Hasan Hanafi, Nashr Hamid Abu Zaid, Ahmad Khallafullah. Pasca 
penyebaran keilmuan dibidang hermeneutik Islam bergerak massif, hermeneutika 
semakin ramai diperbincangkan dalam kajian metodologis pemahaman teks, baik 
pro maupun kontra.
22
 Pada perkembangannya, hermeneutika hadis juga menjadi 
kajian populer yang banyak dilakukan pengkajian. Sebagai respon atas 
ketimpangan-ketimpangan sosial yang diakibatkan atas produksi makna hadis 
yang bersifat literal.                                                                                                                                                                                                                          
Hadis merupakan sumber inspirasi dalam kehidupan bersosial, hadis 
memiliki peranan yang absolut dalam menata kehidupan. Karena pribadi Nabi 
Muhammad Saw terekam dalam berbagai riwayat hadis. Hadis memiliki nilai-
nilai humanis dan kemaslahatan yang tinggi. Sehingga teks-teks hadis yang 
tampak menunjukkan ketimpangan membutuhkan metode pemahaman untuk 
menarik nilai yang dikehendaki teks. Hermeneutika resiprokal, merupakan 
metode pembacaan baru untuk mengembalikan hakikat makna dibalik teks. 
Hermeneutika resiprokal atau yang disebut dengan mafhum muba>dalah 
merupakan teori pembacan teks yang dikembangkan oleh Faqihuddin Abdul 
Kodir, seorang cendekiwan muslim dari Cirebon, Jawa Barat. Pada penelitian ini, 
peneliti hendak menguji teori hermeneutika resiprokal untuk diapliksikan 
kedalam hadis-hadis relasional.  Dengan tujuan untuk menilai validitas teori 
hermeneutika resiprokal bagi pengembangan kajian hadis. Hadis relasional tidak 
hanya terpaku pada teks-teks gender saja. Hadis relasional adalah hadis yang 
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Nasaruddin Umar, Deradekalisasi., 66. 



































teksnya melibatkan dua pihak yang kedua pihak saling terhubung dan 
memperoleh dampak dari teks tersebut. Misalnya hadis yang berhubungan dengn 
relasi istri dan suami, relasi orang tua dan anak, relasi orang kaya dan orang 
miskin, relasi rakyat dan pemimpin. Selain menggunakan hermeneutika 
resiprokal, penelitian ini juga menekankan pada aspek kearifan lokal dan budaya. 
Yaitu membaca sabab wuru>d yang bersifat makro maupun mikro dan melakukan 
elaborasi nilai dalam konteks sosial yang berkembang di era sekarang.  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah\ 
Penelitian tentang metode pemahaman hadis yang manjadi focus 
pengkajian peneliti ini memiliki beberapa masalah. Diantaranya: 
1. Teks-teks hadis secara umum memiliki berbagai bentuk metode 
pemahaman. Baik tekstual maupun kontekstual. Keduanya membutuhkan 
batas-batas tertentu agar makna yang dikehendaki teks dapat diketahui. Hal 
ini harus dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat. Bagaimana 
batas-batas yang digunakan metode tekstual dan kontekstual untuk 
memahami hadis? 
2. Perkembangan kajian hadis di Indonesia belum mampu mengubah pola pikir 
tekstual yang berkiblat pada pemikiran konservatif. Sehingga banyak 
ditemukan gejolak antara nilai humanism dengan teks-teks hadis secara 
z{ahir. Bagaimana para ulama Indonesia berperan dalam memberikan 
pemahaman hadis? 



































3. Mencari jawaban atas pertanyaan bagaimana perkembangan pemikiran 
hadis di Indonesia. Karena melalui sudut pandang historis akan terbaca 
bagaimana gejolak pemikiran terhadap teks hadis di Indonesia. 
4. Mengapa kaum tesktualis masih mendominasi di era modern, sedangkan 
realitas terus berkembang. Hal ini juga menjadi pertanyaan yang muncul 
dalam latar belakang.  
5. Bagaimana metode yang tepat untuk digunakan di era kontemporer dalam 
memahami hadis-hadis relasional di Indonesia.  
Untuk mewujudkan focus penelitian yang jelas dan ketajaman analisa 
dalam pembahasan, maka penelitian ini harus dibatasi focus kajiannya. 
Penelitian ini dibatasi untuk menjawab permasalahan tentang bagaimana 
melakukan revitalisasi terhadap pemahaman hadis-hadis Relasional di 
Indonesia. Selain itu penelitian ini juga melakukan upaya untuk menelah lebih 
dalam bagaimana Hermeneutika Resiprokal menjadi metode yang dapat 
digunakan dalam melakukan revitalisasi terhadap pemahaman hadis 
relasional. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana kerja metodik hermeneutika resiprokal sebagai metode 
pemahaman teks? 
2. Bagaimana  perkembangan pemahaman hadis-hadis relasional di Jawa 
timur di era kontemporer? 



































3. Bagaimana memahami hadis-hadis relasional menggunakan teori 
hermeneutika resiprokal? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendapatkan gambaran tentang kerja metode yang jelas terhadap teori 
hermeneutika resiprokal yang digunakan dalam memahami hadis-hadis 
relasional. 
2.  Memperoleh deskripsi yang komprehensif terkait perkembangan 
pemahaman hadis-hadis relasional di Indonesia di era kontemporer. 
3. Mendapatkan simplifikasi yang jelas terkait bagaimana melakukan 
revitalisasi terhadap pemahaman hadis-hadis relasional di Indonesia.  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu berguna untuk hal-hal sebagaimana 
berikut:  
- Secara teoritis, penelitian ini telah menyumbangkan pemikiran dan sudut 
pandang yang baru dalam memahami hadis-hadis yang bersifat relasional di 
Indonesia. Penelitian ini menjadi paradigma baru dalam perkembangan 
pemikiran pemahaman hadis di Indonesia. 
- Secara praktis, penelitian ini akan membuka kesadaran nalar pembaca 
dalam menanggapi hadis-hadis relasional. Sehingga pembaca memiliki arahan 
baru dalam memahami hadis yang sarat makna.  
E. Telaah Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian lebih komprehensif, penulis melakukan 
kajian terhadap penelitian-penelitian yang memiliki relasi dengan kajian dalam 



































penelitian ini. Agar penelitian ini memiliki manfaat yang lebih nyata dan tidak 
terjadi pengulangan dalam kajian penelitian. Berikut beberapa penelitian para 
peneliti sebelumnya: 
1. Rekonstruksi Pemahaman Hadis (Analisis terhadap Cakupan Hadis dalam 
fatwa MUI tentang kesetaraan Gender) karya Mohammad Nawir yang 
diterbitkan dalam Jurnal Rausyan Fikr bulan Juni 2016. Penelitian ini 
mengkaji hadis-hadis gender yang digunakan MUI dalam berfatwa. Peneliti 
melakukan kajian terhadap cara kerja MUI dalam memahami hadis yang 
digunakan untuk berfatwa terkait isu-isu gender. 
2. Metode Memahami Hadis karya Ahmad Sobari yang diterbitkan dalam 
Jurnal Mizan, jurnal Ilmu Syariah Universitas Ibnu Khaldun Bogor pada 
tahun 2014. Penelitian ini melakukan deskripsi secara menyeluruh tentang 
berbagai karakteristik yang biasa digunakan untuk memahami hadis. seperti 
tesktual, kontekstual dan beberapa cara menyelesaikan hadis yang 
kontroversial. 
3. Perkembangan Metode Pemahaman Hadis di Indonesia karya Ramli Abdul 
Wahid. Penelitian ini diterbitkan dalam jurnal analytica Islamica vol. 2 
tahun 2015. Focus kajian dalam penelitian ini adalah proses perkembangan 
pemahaman hadis dalam kurun tertentu. Penelitian ini menyebutkan 
perkembangan pemahaman hadis di Indonesia mengalami perkembangan 
dari tekstual menuju kontekstual. 
4. Kontekstualisasi Hadis dalam Kehidupan berbangsa dan Berbudaya karya 
Muhammad Alfatih Suryadilaga. Penelitian ini diterbitkan dalam Jurnal 



































Kalam raden Intan Lampung pada tahun 2017. Penelitian ini mengkaji teori 
hermeneutika hadis yang digunakan untuk melakukan kontekstualisasi 
terhadap pemaknaan hadis. Hasilnya, hadis-hadis memiliki makna tersirat 
dibalik teks yang diselaraskan dengan konteks masa lalu dengan sekarang.  
5. Pembacaan Hadis dalam Perspektif Antropologi karya Muhammad Alfatih 
Suryadilaga. Karya ini dimuat dalam jurnal Al-Qalam bulan Januari-Juni 
2014. Penelitian ini mengkaji teori pembacaan hadis yng ditekankan oleh 
pendekatan Antropologi. Peneliti mengangkat hadis-hadis tata pelaksanaan 
Ibadah yang seharusnya ditinjau dalam perspektif antropologi, seperti 
menggunakan sandal didalam masjid, larangan membuang hajat didalam 
rumah dan lainnya.  
6. Kontekstualisasi Pemahaman Hadis (2010) karya Nawir Yuslem yang 
diterbitkan dalam jurnal Miqot vol 34, 2010. Penelitian ini melakukan 
kontekstualisasi hadis dengan teori semantik yang dikawinkan dengan 
faktor konteks seperti Sosial, Budaya, politik, ekonomi dan sistem nilai 
yang berkembang.  
7. Mafhum Mubadalah: Ikhtiar Memahami Alquran dan Hadis untuk 
meneguhkan Keadilan Resiprokal Islam dalam isu-isu Gender karya 
Faqihuddin Abdul Kodir. Penelitian ini disampaikan dalam FKMTH 
Wilayah Jawa Tengah dan DIY. Hasil penelitian ini adalah hendak 
memberikan metode baru sebagai cara baca terhadap teks-teks gender yng 
berprinsip pada keadilan gender. Penelitian ini menjadi pijakan awal 
peneliti untuk melihat bagaimana prinsip resiprokal mendominasi 



































pemaknaan teks. Focus penelitian ini ialah melakukan penawaran metode 
pembacaan untuk memahami teks-teks gender.  
8. Wacana hadis dalam Manhaj Nahdlatul Ulama (2017) dalam jurnal Rausyan 
fikhr vol 13 no. 1, penelitian ini secara focus membahas manhaj yang 
digunakan ulama dalam organisasi Nahdlatul Ulama ketika memahami 
hadis. Penelitian ini menggali proses istinbath hukum dari hadis yang telah 
dilakukan oleh organisasi Nahdlatul Ulama. 
9. Perkembangan Hadis di Indonesia Abad XX (2017), penelitian ini 
diterbitkan dalam jurnal ilmu hadis, Diroyah vol. 1. Penelitian ini 
membahas perkembangan kajian hadis di Indonesia, baik dari segi 
penyebaranny, pemahaman maupun tokoh-tokohnya. Namun penelitian ini 
tidak membahas bagaimana tipologi pemahaman umat muslim Indonesia di 
era tersebut. Ia hanya menjelaskan genealogi umat muslim modernis yang 
dibawa oleh umat muslim Indonesia dari pengaruh semangat pembaruan 
Timur tengah yang dipelopori oleh Muhammad Abdullah bin Wahab dari 
Semenanjung Arab (wahabisme) dan Jamaluddin al-Afghani dari Mesir.  
10. Rekontruksi Pemahaman hadis-hadis perempuan (2005), merupakan 
disertasi yang ditulis oleh Nurun Najwah. Pada penelitian ini peneliti 
melakukan kajian terhadap teks-teks misoginis dengn menggunakan teori 
Fatima Mernissi dan Fazlur Rahman. Focus kajiannya lebih kepada 
mengkaji otentisitas hadis-hadis misoginis dalam ranah ideology, ritual 
ibadah, hubungan dalam rumah tangga, asal muasal penciptaan perempuan 
dan beberapa hadis misoginis lainnya. Pada penelitian ini peneliti 



































malakukan rekonstruksi dengan melibatkan kerj hermeneutika gender 
sebagai basis penelitiannya.  
11.  Perkembangan Studi Hadis di Indonesia; Pemetaan dan Analisis Genealogi 
(2014) merupakan disertasi yang ditulih oleh Hasep saputra di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini mendukung adanya pernyataan dari 
akademisi sebelumnya, bahwa perkembangan kajian hadis di Indonesia 
mengalami perkembangan yang signifikan. Penelitian ini melakukan analisa 
terhadap sejarah perkembangan studi hadis di Indonesia. Selain itu, ia 
membahas genealogi perkembangan hingga faktor-faktor yang 
mempengaruhi kajian studi Hadis di Indonesia. penelitian ini menggunakan 
metode kritik sejarah sebagai paradigma dalam landasan penelitiannya. 
Hasil dari penelitian ini berupa pengkajian secara komprehensif terkait 
perkembangan studi hadis di Indonesia pada Abad XX.  
Dari beberapa karya diatas, dapat disimpulkan bahwa belum ada karya yang 
memiliki subyek dan variable penelitian yang sama dengan penelitian yang akan 
dikaji. Penelitian Faqihuddin Abdul Kodir merupakan penelitian yang akan 
dijadikan sebagai pijakan peneliti dalam melihat sejauh mana hermeneutika 
resiprokal diproyeksikan oleh peneliti. Sedangkan variabelnya terhadap hadis-
hadis gender berbeda dengan hadis yang akan menjadi variabel dalam penelitian 
ini. Karena pada hakikatnya penelitian ini merupakan pengujian teori 
hermeneutika resiprokal yang telah dikembangkan oleh Faqihuddin Abdul 





































 Penelitian  dengan judul Revitalisasi pemahaman Hadis di Indonesia 
(Analisa Hadis-Hadis Relasional Perspektif Teori Hermeneutika Resiprokal) 
tidak memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya secara 
substansi.  
F. Kerangka Teori 
Berdasarkan tema penelitian tentang revitalisasi pemahaman hadis di 
Indonesia, maka dibutuhkan sebuah kerangka teori untuk melandasi penelitian 
ini. Kerangka teori adalah landasan berpikir yang disusun untuk menunjukkan 
dari sudut mana masalah yang telah dipilih disoroti.
24
  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan Pendekatan antropologi. Ilmu 
antropologi ialah ilmu yang menjelaskan perbedaan dan persamaan antar 
kebudayaan manusia yang tersebar di seluruh dunia. Mencari jawaban atas 
perubahan kebudayaan manusia. Mendeskripsikan fenomena sosial dan perilaku 
manusia yang terjadi dalam kehidupan manusia.
25
 Sedangkan pendekatan adalah 
paradigma seseorang dalam suatu bidang ilmu tertentu yang digunakan untuk 
memahami agama.  
Ada empat karakteristik fundamental yang harus dikerjakan dalam 
menggunakan pendekatan Antropologi terhadap agama. Pertama, bercorak 
deskriptif bukan normatif. Kedua, local practice yaitu praktek konkrit yang 
terjadi dilapangan. Ketiga, connection across sosial domain artinya mencari 
hubungan dan keterkaitan antar berbagai domain secara komprehensif. Keempat, 
                                                          
23
Penelitian semacam ini banyak dikembangkan oleh beberapa peneliti lainnya, diantara contoh 
judul-judul penelitian semacam ini yaitu, ‚ 
24
M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 116. 
25
Nur Syam, Mazhab-Mazhab Antropologi, (Yogyakarta: Lkis, 2007), 30-50.  



































Comparative yaitu melakukan perbandingan dengan obyek lain untuk 
mendapatkan perbedaan dan persamaan.
26
 
Pendekatan antropologi akan menjadi pendekatan yang tepat dan menarik 
untuk melihat bagaimana perkembangan pemaknaan hadis relasional yang 
berkembang di Indonesia. Selain itu, pendekatan ini juga dapat menjelaskan 
perbedaan dan persamaan cara pandang dan pemahaman antar manusia. Maka, 
pendekatan ini menjadi    pendekatan yang tepat untuk menjadi paradigma 
berpikir dalam penelitian ini.  
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah upaya penggalian dan pemahaman pemaknaan 
terhadap apa yang sedang terjadi yang persoalannya berasal dari sosial-
kemanusiaan.
27
 Pengkaji studi kualitatif akan berpikir berdasarkan fakta yang 




 Pada penelitian ini, metode kualitatif akan membantu 
menyelesaikan permasalahan sosial yang sedang diteliti. Berdasarkan 
paradigma yang mendasari kerangka teori penelitian, penelitian ini populer 
disebut penelitian kualitatif penomenologis. Karena penelitian ini fokus pada 
                                                          
26Dedi Muhyadi, ‚Pendekatan Antropologi dan Sosiologi dalam Studi Islam‛ dalam jurnal Ihya>’ 
al-‘Ara>biyyah vol. 2 Juni-Desember, 2016, 210.  
27
Septiawan Santana K., Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Yayasan 
Pustaka Obor Indonesia, 2010)1. 
28
Ibid., 5.  



































pandangan atau interpretasi serta tindakan yang dipengaruhi oleh teori-teori 
yang berada dalam paradigma humanis. Tujuan penelitian kualitatif 
penomenologis adalah memahami realitas sosial yang dipahami oleh subyek-
subyek yang dikehendaki peneliti.
29
  
2. Model Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model library research atau penelitian 
kepustakaan. Yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber data penelitian 
yang berada di perpustakaan (library research) tanpa menggunakan riset 
lapangan (field research). Baik sumber data digital maupun non-digital 
seperti buku, koran, web dan berbagai sumber yang memiliki relevansi 
dengan penelitian.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah studi 
kepustakaan. Yaitu mengumpulkan data yang yang memiliki relasi dengan 
pokok pembahasan melalui literatur yang ada. Kemudian data tersebut 
digunakan untuk melakukan konstruk baru dalam penelitian. Selain itu, studi 
kepustakaan juga digunakan untuk memperoleh teori-teori yang relevan 
dengan variable penelitian. Serta mendapatkan landasan teori yang kuat 
untuk menyusun konsep operasional variable penelitian.  
4. Teknik Pengolahan Data 
Setelah mengumpulkan data, maka data tersebut diolah dengan 
menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 
                                                          
29
Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 36. 



































1. Editing, setelah melakukan verifikasi data. Maka data yang diperoleh 
diperiksa dari segi kelayakan data, keragaman data dan kelengkapan data.  
2. Pengorganisasian data. Pasca dilakukannya editing, maka data 
diorganisasi sesuai konsep teori yang digunakan. Data dipaparkan sesuai 
dengan rumusan masalah yang telah direncanakan.  
3. Verifikasi, data yang telah terkumpul akan dilakukan verifikasi kevalidan 
dan keabsahan data. Sehingga tidak terjadi kesalahan data. 
5. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, peneliti akan melakukan analisa terhadap 
data secara kualitatif dengan tehnik analisis isi (Content analysis). Content 
analysis merupakan metode analisis yang integrative dan secara konseptual 
didorong untuk melakukan penemuan, mengidentifikasi, mengolah data dan 
menganalisis bahan penelitian agar mendapat pemaknaan yang tepat serta 
memahami signifikansi dan relevansinya.
30
  
Metode content analysis terbagi dalam tiga macam, yaitu deskriptif, 
eksplanatif dan prediktif. Jenis deskriptif yaitu analisis isi yang 
dideskripsikan secara detail dari suatu pesan atau teks tertentu. Eksplanatif 
adalah analisis isi yang menggunkan ujian hipotesis didalamnya. Sedangkan 
prediktif adalah analisis isi yang memprediksi hasil seperti tertangkap dalam 
analisis isi dengan variable lain.
31
 
                                                          
30
Burhan Bungin, Metode Penelitian kualitatif: Aktualisasi Metode ke Arah Ragam Varian 
Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), 203.   
31
Eriyanto, Analisis Isi: Metodologi Untuk Penelitian ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya 
(Jakarta: Kencana, 2011) 46.  



































Dari ketiga macam metode content analysis, bentuk deskriptif 
merupakan bentuk yang tepat untuk diterapkan dalam penelitian ini. Untuk 
menganalisis data, metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Yaitu 
penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu keadaan yang dipandang 
dari segi hukum.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 
variable, fakta, fenomena dan keadaan yang terjadi. Penelitian ini juga 
menginterpretasikan dan  mendeskripsikan data yang bersangkutan  dengan 
konteks yang berkembang serta sikap dan pandangan yang terjadi di dalam 
suatu masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau lebih, hubungan 
antar variable yang muncul serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi.
32
  
        
6. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
sekunder.  
-Data yang menjadi data primer antara lain; Buku Qiraah Mubadalah 
karya Faqihuddin Abdul Kodir dan Hadis-hadis Relasional yang terdapat 
dalam Kitab-Kitab Hadis Mu’tabar seperti S{ah}i>h} Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, 
Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidhi, Sunan Nasa’i>, Sunan Ibnu Majah, Musnad 
Ahmad, Muwat}a’ Malik dan Sunan al-Da>rimi. 
- Sedangkan sumber data sekundernya berupa buku-buku, jurnal, proyek 
penelitian, skripsi, tesis, disertasi dan artikel yang berhubungan dengan 
pembahasan dalam penelitian ini. 
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M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988) 



































7. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini akan dikaji secara sistematis yang akan dijabarkan dalam 
lima bab. Untuk mendapatkan gambaran kerangka konseptual secara 
komprehensif, akan diuraikan rincian globalnya sebagai berikut: 
BAB I merupakan Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah 
dalam penelitian, rumusan masalah serta penjelasan secara komprehensif 
metode yang digunakan dalam penelitian. Pada Bab satu, akan diketahui 
sejauh mana peneliti akan membahas suatu masalah dan pendekatan yang 
digunakan untuk melakukan analisi data. Sehingga pembaca akan 
mendapatkan gambaran secara global dalam melihat hasil penelitian dan 
sudut pandang yang digunakan. 
 BAB II merupakan landasan teori yang digunakan dalam 
melakukan kajian terhadap data. Pada bab ini peneliti akan menjelaskan 
cara kerja metodik hermeneutika resiprokal. Selain itu, peneliti juga akan 
mendeskripsikan dan menelaah sejauh mana mafhum mubadalah atau 
hermeneutika resiprokal dapat beroperasi untuk diimplementasikan dalam 
pemaknaan hadis.  
  BAB III menguraikan sajian data yang menjadi fokus pembahasan. 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan data yang telah ditemukan. Data-
data tersebut mencakup pemaknaan hadis-hadis relasional yang sudah 
berkembang di Indonesia selama ini. Selain itu, validitas dan keabsahan 
data juga menjadi focus pembahasan pada bab ketiga.  



































  BAB IV berisi tentang temuan dan pembahasan. Peneliti akan 
menguraikan temuan-temuan dari hasil penelitian menggunakan instrument 
yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Pada bab ini peneliti akan 
menguji teori mubadalah untuk diimplementasikan kedalam pemaknaan 
hadis-hadis yang bersifat relasional. Bab empat akan menjadi standart 
keabsahan teori Mubadalah untuk dimplementasikan kedalam pemaknaan 
hadis di Indonesia.  
  BAB V merupakan kesimpulan dari seluruh temuan dari masalah 
yang telah dirumuskan. Melalui bab lima pembaca akan mendapatkan 












































































TINJAUAN UMUM HERMENEUTIKA RESIPROKAL 
A. Definisi Hermeneutika Resiprokal (Qiraah Muba>dalah) 
Secara umum Hermeneutika  dapat didefinisikan sebagai teori tentang 
interpretasi makna.
1
Term hermeneutika berasal dari terminologi Yunani 
hermeneuien yang berarti menafsirkan, menginterpretasikan atau 
menterjemahkan.
2
 Hermeneutika memiliki kata turunan dari hermes yang 
berperan sebagai pembawa pesan dewa Yupiter. Ia bertugas menyampaikan pesan 
para dewa kepada manusia dengan bahasa yang dapat dipahami manusia. Oleh 
karena itu, hermes harus mampu menginterpretasi suatu pesan kepada 
pendengarnya.
3
  Kata hermenutika yang dinisbatkan kepada kata hermes 
memiliki arti sebuah ilmu atau seni menginterpretasikan sebuah teks. Jika 
berperan sebagai ilmu, hermeneutika harus menggunakan prinsip-prinsip ilmiah 
yang dapat diuji dalam memproduksi makna. Sedangkan jika berperan sebagai 
seni, ia harus memproduksi suatu yang baik dan indah dari sebuah teks.
4
  
Kata resiprokal berasal dari bahasa Inggris reciprocal yang bermakna 
shared, felt, shown by both sides.5 Dalam KBBI resiprokal berarti timbal-balik. 
Kata hermeneutika resiprokal (Reciprocity) digunakan pertama kali oleh Paul 
                                                          
1
Josef Bleicher, Contemporary Hermeneutics; Hermeneutics as Method, Philosophy and Critique 
(London, Boston and Henley: Routledge and Kegan Paul, 1980), 1.  
2
Mircea Eliade, The Encyclopedia of Religion, vol. 6 (New York: Macmillan Publishing 
Company, t.t.), 279.   
3
E. Sumaryono, Hermeneutika Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta‛ Kanisius 1995), 24.   
4Ahmala, ‚Hemeneutika Mengurai Kebuntuan Metode Ilmu-ilmu social‛ dalam Belajar 
Hermeneutika, Editor Nafishul Atho’(Jogjakarta: IRciSoD, 2013), 17.  
5
www.meriam-webster.com/dictionary/reciprocal diakses pada February 2019-02-27. 


































Ricouer dalam mendefiniskan lingkaran Hermeneutika (Hermeneutical Circle). 
Ricouer menyatakan bahwa penafsiran memiliki aplikasi yang subjektif, karena 
terdapat peran penafsir dalam proses pemahaman dan timbal balik antara 
interpretasi teks (text-interpretation) dan interpretasi diri (self-interpretasion). 
Jadi, reprocity inilah yang disebut dengan lingkaran hermenutika (Hermeneutical 
circle). 6  Istilah ini digunakan kembali oleh Faqih Abdul Kodir dalam 
merumuskan teorinya yang disebut Qiraah Muba>dalah. Hermeneutika resiprokal 
juga disebut sebagai qiraah muba>dalah, yang secara umum mendasarkan 
pembacaan teks pada hukum timbal balik.  
Jadi, secara umum hermeneutika resiprokal adalah metode interpretasi 
terhadap teks yang menggunakan hukum timbal-balik. Qiraah Mubadalah 
memiliki makna dan landasan yang lebih khusus sebagai alat interpretasi teks. 
Muba>dalah berasal dari bahasa Arab  ةلدابم berasal dari akar kata لدب (badala) yang 
berarti mengganti, mengubah dan menukar. Kata badala dengan berbagai 
derivasinya disebutkan Alquran sebanyak 44 kali dengan makna yang masing 
berhubungan dengan makna tersebut. Kata muba>dalah merupakan bentuk 
musyarakah dan mufa’alah dari kata kerja badala7 yang berarti saling mengganti, 
saling menukar dan saling mengubah antara satu dengan yang lain.
8
  
                                                          
6
 Harifa Ali, ‚Kontribusi Teori Interpretasi Psikoanalisis dan Hermeneutik terhadap proses 
Analisis/pengkajian Film‛ dalam Jurnal Sosioteknologi Edisi 23 tahun 10, Agustus 2011, 1087. 
7Musharakah merupakan salah satu faidah dari  wazan لعاف  yang memiliki arti saling (al-
Tasha>ruk baina ithnaini fa akthar) pihak yang satu berbuat kepada yang pihak lainnya, dan pihak 
lainnya juga berbuat kepada pihak yang pertama. Prinsip ini dalam ilmu Nahwu disebut 
Musha>rakah. Lihat Ahmad al-H}amla>wi>, Shadh al-‘Urf fi> Fanni al-S{arf, (Beirut: Maktabah Al-
‘As}riyyah, 2009), 49.  
8
Faqihuddin., Qiraah., 59.   


































Ulama klasik, Ibnu Manz}u>r dalam kamusnya Lisanul ‘ara>b menyebutkan 
bahwa kata muba>dalah memiliki makna saling tukar menukar, timbal balik 
(reciprocity).9 Dalam Kamus al-Muhi>t}, kata Muba>dalah yang tercetak dari kata 
ba>dalahu, muba>dalatan, wa bida>lan ( ًلادِب و ًةََلداَبُم ,هلداب) diartikan dengan a’t{a>hu 
mithla ma> akhodhahu minhu (memberi sesuai dengan jumlah yang diambil).10 
Dalam kitab al-Mu’jam matn al-lug}}ah, kata Muba>dalah juga diartikan sebagai 
hubungan timbal balik seperti hubungan dalam perdagangan atau menukar 
sesuatu dengan sesuatu yang seimbang, memberi sesuai dengan apa yang 
diambilnya sehingga terjadi kesalingan.
11
 
 Didalam kamus Modern al-Mawrid karya Dr. Rohi Baalbaki, kata 
muba>dalah diartikan muqa>balah bi al-mithl (menghadapkan sesuatu dengan 
sesamanya) dan dalam bahasa inggris diterjemahkan dengan kata reciprocity, 
reciprocation, returning kind or degree, requital, paying back, repayment. 
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kata kesalingan
12
 




 Secara umum mubadalah atau resiprokal menjadi prinsip yang 
dikembangkan dalam sebuah perspektif pemahaman dalam relasi tertentu antara 
dua pihak, yang berpegang pada nilai kerja sama dan kemitraan dan prinsip 
                                                          
9
Abi> al-Fad}l Jamaluddin Muhammad bin Mukrim Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-‘Ara>by>, (Beirut: Da>r 
S}adr, tt.) Juz 11, 48. 
10Muhammad bin Ya’qub al-Fairu>z A<ba>di>, Qa>mu>s al-Muh}i>t}, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 
2005), 965.  
11
Ahmad Rid}o>, Mu’jam Matn al-Lug}ah (Beirut: Da>r al-Maktabah al-H}aya>h, 1958),  Juz 1, 255. 
12
 Terjemahan dari kata mubadalah dan Resiprokal kedalam bahasa Indonesia. 
13
KBBI via Aplikasi Android.   


































resiprokal. Relasi tersebut dapat meliputi relasi manusia secara umum, 
pemerintah dan rakyat, orang tua dan anak, guru dan murid, mayoritas dan 
minoritas, suami dan istri serta laki-laki dan perempuan. Manusia dengan 
lingkungan sekitarnya, generasi sekarang dengan generasi yang akan datang, 
bahkan komitmen dan tindakan manusia dengan sumber daya alam dan 
lingkungan. Jadi, prinsip ini tidak berbatas dalam relasi tertentu, namun setiap 




B. Sumber Inspirasi Gagasan Hermeneutika Resiprokal (Qiraah Muba>dalah) 
Faqihhudin Abdul Kodir menyatakan bahwa hermeneutika resiprokal 
normanyanya telah ada dalam tubuh islam itu sendiri sejak awal. Namun, karena 
factor kebudayaan dan terminology yang kuat atas pihak tertentu, menjadikan 
prinsip ini memudar dalam kehidupan konteks sosial dari masa ke masa.
15
  
1. Sumber Inspirasi dari Alquran  
  Pada prinsipnya Alquran telah menanamkan nilai-nilai luhur terhadap 
manusia ketika menjalin relasi dengan sesamanya. Keduanya memiliki 
amanah dan hak yang sama untuk menjaga keharmonisan sosial diantara 
mereka. Kedua pihak harus mengedepankan prinsip kerjasama dan kesetaraan, 
sehingga tidak ada pihak yang menghegemoni pihak lainnya. Hal ini 
disebutkan secara eksplisit didalam Alquran dengan menyebutkan manusia 
secara umum, tanpa mengunggulkan status gender dan sosial tertentu. 
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 Berikut beberapa ayat yang menjadi Inspirasi atas gagasan hermeneutika 
resiprokal.  
a. Surat Al-Hujura>t (49) ayat 13. 
 ْكَأ َّنِإ اوُفَراَع َِتل َلِئاَب َقَو ًبًوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ َّنَِّإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َيَ ٌممِلَِ  ََّلَّا َّنِإ ْمُكاَق َْْأ 
َِّلَّا ََ ْنِِ  ْم ُ َمَر
 :تارجلحا[   ٌيرِبَخٖٔ  { 
‚Wahai manusia kami telah ciptakan kalian semua dari laki-laki dan 
perempuan, lalu kami jadikan kalian bersuku-suku dan berbangsa-
bangsa, agar kalian saling mengenal satu sama lain. Sesungguhnya 
yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling bertakwa. 
Sesungguhnya Allah itu Maha Tahu dan Maha Mengerti.‛16  
 
 
b. Surat al-Maidah (5) ayat 2. 
 :ةَئالدا[ }ناَو َْ ُعْلاَو ِْثْ ِْلْا ىَلَِ  اُونَواَع َْ َلََو ىَوْق َّ تلاَو ِِّبْلا ىَلَِ  اُونَواَع ََْو{ٕ] 
 ‚....saling tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan 
ketakwaan dan janganlah saling tolong menolong dalam hal dosa dan 
permusuhan....‛17 
 
c. Surat al-Nisa>’ (4) ayat 1 
 َمُه ْ نِم َّثَبَو اَهَجْوَز اَه ْ نِم َقَلَخَو ٍة ََ ِحاَو ٍسْف َن ْنِم ْم ُ َقَلَخ يِذَّلا ُم ُ َّبَر اوُقَّ ْ ا ُساَّنلا اَهُّ َيأ َيَ{ َ َّلَّا اوُقَّ ْاَو ًً ا ََ ِنَو ًايرِثَك ًلَاَِجر ا
 يِذَّلا( اًبمِقَر ْم ُ ْمَلَِ  َناَك ََّلَّا َّنِإ َماَحْرَْلْاَو ِوِب َنوُلًَ ا ََ َْٔ)
ٔ8
 
 ‚wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
istri, dan dari keduanya memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan atas namanya 
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d. Surat Al-Anfa>l (8) ayat 72. 
 َصَنَو اْوَوآ َنيِذَّلاَو َِّلَّا ِلمِبَس فِ ْمِه َِ ُف َْنأَو ِْمِلذاَوَْمِبِ او َُ َىاَجَو اوُرَجاَىَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّنِإ{ ُر}ٍضْع َب ًُ اَِملَْوأ ْمُهُضْع َب َكَِئلُوأ او
ٕٓ
 
‚sesungguhnya orang-orang yang beriman, berhijrah, berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka di Allah (kaum Muhajirin) dan 
orang-orang yang melindungi dan menolong (kaum Anshar) 
mereka semua adalah penolong satu sama lain.‛21 
 
Keempat ayat tersebut menjadi inspirasi untuk menjadikan prinsip 
resiprokal sebagai norma yang dihidupkan. Pada surat Al-Hujura>t ayat 13 
terdapat kata yang berbentuk kesalingan (mufa’alah) dan kerja sama 
(musharakah) berupa ‚ta’a>rafu>‛ dari kata ‘arafa yang mengandung arti saling 
mengenal antara satu dengan yang lain. Pada kata ini, pesan yang disampaikan 
adalah satu pihak mengenal pihak lain dengan baik, begitu juga sebaliknya. 
Pada ayat kedua QS. (5): 2 juga menggunakan bentuk kalimat yang sama 
(musharakah) berupa ‚ta’a>wanu>‛ yang mengandung arti saling tolong 
menolonglah kalian semua. Artinya satu pihak memberikan pertolongan dalam 
kebaikan kepada pihak yang lainnya, begitu juga sebaliknya. Pada ayat ketiga 
QS. (4):2, masih menggunakan bentuk yang sama dengan redaksi berupa 
tasa>alu>n yang dalam ilmu sharaf disebut ‚musha>rakah baina ithnain‛ yaitu 
kerja sama antara dua pihak. Yang mengandung makna saling berbagi antara 
satu dengan yang lain. Ayat keempat, QS. (8):72 menggunakan frasa 
                                                          
19
Departemen Agama, Alquran dan Terjemah (Jakarta: DKU Printing, 2015), 77.   
20
al-Qur’an, 8: 72.  
21
Departemen Agama, Alquran dan Terjemah (Jakarta: DKU Printing, 2015),  186.  


































‚ba’d}uhum awliya>’u  ba’dh‛ yang memiliki arti satu sama lain adalah 
penolong yang juga melandaskan pada prinsip kesalingan.
22
  
Keempat ayat tersebut memberi inspirasi yang begitu jelas tentang 
pentingnya prinsip resiprokal, kerja sama dan kesalingan dalam sebuah relasi, 
termasuk relasi suami dan istri, laki-laki dan perempuan, orang tua dan anak 
serta relasi lainnya yang lebih besar. Namun, pada qiraah Mubadalah yang 
digagas Faqihuddin ini, ia lebih menekankan pentingnya prinsip resiprokal 
dalam hubungan laki-laki dan perempuan, suami dan istri baik dalam relasi 
sosial maupun domestik.  
2. Sumber Inspirasi dari Hadis Nabi 
 Selain ayat-ayat Alquran, prinsip resiprokal juga mendapat inspirasi dari 
Hadis-hadis Nabi. Karena, tugas Rasulullaah untuk menyempurnakan akhlak 
dan peradaban manusia, menjadi penting hubungan sosial menjadi perhatian 
utama selain akhlak individu antara manusia dengan Tuhannya. Beberapa teks 
hadis yang memberikan inspirasi adalah sebagai berikut: 
 ُمْلا ُنْب َُ َّمَُمَُو ،َممِىَار ْبِإ ُنْب ُقاَحْسِإ اَن َث ََّ َح بَِأ ْنَِ  ،ُةَداَت َق اَن َث ََّ َح ،ٌماََّهُ اَن َث ََّ َح ،ِثِراَوْلا َِ ْبَِ  ِنْب َِ َم َّصلا َِ ْبَِ  ْنَِ  َاُهَُلَِك ، َّنَّ َث
يِوْر َي اَممِف :َمَّلَسَو ِوْمَلَِ  ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ، ٍّرَذ بَِأ ْنَِ  ،ًَ َاْسَْأ بَِأ ْنَِ  ،ََةبَلَِق  ِّبَر ْنَِ َلَاَع ََْو َكَراَب َْ ِو« ىَلَِ  ُتْمَّرَح ِّنِّإ
اوُمَلَاظَْ  َلََف ،يِداَبِِ  ىَلَِ َو َمْلُّظلا ي َِ ْف َن »اَذَى ْنِم َُّتََأ ُهَنَّْرََكذ يِذَّلا َسِيرْدِإ بَِأ ُثيَِ َحَو ،ِِهوْحَِنب َثي َِ َْلحا َقاَسَو)ملَم هاور( .
ٕٖ 
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim, Muhammad 
bin al-Muthanna> dan keduanya meriwayatkannya dari ‘Abdus Shomad 
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bin ‘Abdul Wa>rith, menceritakan kepada kami Hamma>m, 
menceritakan kepada kami Qatadah, dari Abi> Qilabah dari Abi Asma’ 
dari Abi Dhar berkata, Rasulullah S{alla>lla>hu’alaihi wasallam, 
sebagaimana beliau meriwayatkannya dari Allah Ta’ala> bahwa Dia 
berfirman; ‚Wahai hamba-hambaku sesungguhnya Aku telah 
mengharamkan kez}aliman atas diri-Ku sendiri, dan Aku telah 
menetapkan haramnya (kez}aliman itu) diantara kalian, maka 
janganlah kalian saling menz}alimi satu sama lain.‛  
 Pada hadis ini, Allah Ta’ala dalam hadis Qudsinya menegaskan bahwa 
prinsip resiprokal tidak hanya berlaku atas dzat-Nya dengan makhluk-
makhluk-Nya. Namun, Allah memerintahkan agar prinsip ini juga berlaku atas 
hubungan antara sesama makhluknya. Penggunaan kata taz}a>lamu> 
menunjukkan adanya faidah musharakah yang menunjukkan adanya larangan 
kesalingan untuk menzhalimi antara satu pihak dengan yang lainnya. 
Substansi pada hadis ini adalah agar tidak memperlakukan buruk antarsesama. 
Karena semua perilaku buruk bertentangan dengan prinsip dan nilai kesalingan 
dalam Islam. Perlakuan buruk dalam perspektif resiprokal tentu berakar pada 
relasi yang timpang, hegemonik dan otoriter.
24
 
 َّنلا ِنَِ  ،ُوْنَِ  َُّلَّا َيِضَر ٍسََنأ ْنَِ  ،َةَداَت َق ْنَِ  ،َةَبْعُش ْنَِ  ،َيََْيَ اَن َث ََّ َح :َلَاق ،ٌد ََّ ََ ُم اَن َث ََّ َح ٍْيْ ََ ُح ْنَِ َو َمَّلَسَو ِوْمَلَِ  ُالله ىَّلَص ِِّب
 ِِّبَّنلا ِنَِ  ٍسََنأ ْنَِ  ،ُةَداَت َق اَن َث ََّ َح :َلَاق ،ِمِّلَعُ
لدا  :َلَاق َمَّلَسَو ِوْمَلَِ  ُالله ىَّلَص« ِو َِ ْف َِنل ُّب ُِيَ اَم ِومِخَِلْ َّب ُِيَ َّتََّح ،ْمَُُك َحَأ ُنِمْؤ ُي َلَ .
)يراخبلا هاور(ٕ٘ 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Shu’bah dari Qata>dah dari Anas 
Ra. dari Nabi S{alla>lla>hu ‘alayhi wa sallam dan dari Husain al-Mu’allim 
berkat a Qatadah telah menceritakan kepada kami dari Anas dari Nabi 
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S{alla>lla>hu ‘alayhi wa sallam bersabda: ‚Tidaklah sempurna iman 
seseorang diantara kamu sehingga mencintai sesuatu untuk saudaranya 
sebagaimana ia mencintai sesuatu itu untuk dirinya sendiri.‛ (HR. 
Bukhari)  
 Pada teks hadis tersebut  terlihat jelas bagaimana sebuah relasi 
seharusnya dibangun. Membangun relasi bukan hanya memikirkan 
kepentingan dan hak individu, namun lebih pada bagaimana prinsip kesalingan 
(mubadalah) dapat terjalin diantara keduanya. Teks hadis ini, menjadikan 
prinsip resiprokal sebagai tolok ukur keimanan seseorang.
26
 Islam secara 
integral memadukan hubungan yang bersifat vertical (hubungan antara 
manusia dengan Tuhan) dan hubungan yang bersifat horizontal (manusia 
dengan sesama makhluk lainnya). Saudara dalam konteks hadis ini dapat 
diartikan lebih dari saudara sekandung atau seiman. Karena menurut KH. 
Achmad Shiddiq yang disampaikan dalam Muktamar NU di Situbondo tahun 
1984, persaudaraan dapat mencakup lebih luas disbanding hanya saudara 
seiman. Ia dapat meliputi Ukhuwwah Islamiyyah (saudara seagama). 
Ukhuwwah wathaniyyah (saudara setanah air) dan ukhuwwah bashariyyah 
(saudara sesama manusia).
27
 Perluasan perspektif semacam ini menjadi krusial 
demi menyebarkan misi perdamaian dunia.  
 Dalam riwayat lain, Allah Subhanahu wa Ta’ala bahkan menjanjikan 
keterlibatan-Nya jika prinsip resiprokal ini ditegakkan. Hadis yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
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 ُناَمْثُِ  :َلَاق ،ََةيِواَعُم ُوَبأ اَن َث ََّ َح :َلََاق َنَّْعَمْلا َةَب ْ مَش بَِأ اَن ْبا ،ُناَمْثُِ َو ،ٍر ُْ َب ُوَبأ اَن َث ََّ َح  ُنْب ُلِصاَو اَن َث ََّ َحو ح ، ُِّيزاَّرلا ٌرِيرَجَو
 ْنَِ  ،ِشَم ِْ َْلْا ِنَِ  ،ٌطاَبْسَأ اَن َث ََّ َح ،ىَلِْ َْلْا َِ ْبَِ ،ٍحِلاَص بَِأ-  اوُقَفَّ ْا َُّثْ ٍحِلاَص بَِأ ْنَِ  ُتْث َِّ ُح :َلَاق :ٌلِصاَو َلَاقَو-  ْنَِ
 :َلاَق َمَّلَسَو ِوْمَلَِ  ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَِ  َةَر ْيَرُى بَِأ« َبْرُك ُوْنَِ  ُ َّلَّا َس َّف َن ،اَم ْن َُّ لا ِبَرُك ْنِم ًَةبْرُك ٍمِل َْ ُم ْنَِ  َس َّف َن ْنَم ِمْو َي ِبَرُك ْنِم ًة
 ِل َْ ُم ىَلَِ  َر َتَس ْنَمَو ،ِةَرِخْلْاَو اَم ْن َُّ لا فِ ِوْمَلَِ  َُّلَّا َر ََّ َي ،ٍر
َِ ْعُم ىَلَِ  َر ََّ َي ْنَمَو ،ِةَماَمِقْلا ُ َّلَّاَو ،ِةَرِخْلْاَو اَم ْن َُّ لا فِ ِوْمَلَِ  َُّلَّا َر َتَس ٍم
 فِ َُ ْبَعْلا َناَك اَم َِ ْبَعْلا ِنْوَِ  فِ ِومِخَأ ِنْوَِ   » ََةيِواَعُم بَِأ ْنَِ  ُناَمْثُِ  ْرُكْذَي َْلَ :َدُواَد ُوَبأ َلَاق« ٍر َِ ْعُم ىَلَِ  َر ََّ َي ْنَمَو وبأ هاور( .
)دوادٕ8 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar dn ‘Uthma>n yang 
secara maknawi diriwayatkan Abu Shaibah, keduanya berkata: telah 
menceritakan kepada kami Abu> Mu’awiyah, berkata ‘Uthma>n dan Jari>r 
al-Ra>zi>, telah menceritakan kepada kami Wa>s}il bin ‘Abd al-A’la>, telah 
menceritakan kepada kami Asba>t, dari al-A’mash dari Abi> S{a>lih}, dan 
Wa>s}il berkata: saya telah mendapatkan hadis dari Abi> S{alih} dan mereka 
semua sepakat, diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi 
S{alla>lla>hu’alaihi wasallam bersabda; ‚Barangsiapa melapangkan 
kesulitan orang yang beriman dalam hal urusan dunia, maka 
kesulitannya akan dilapangkan oleh Allah Ta’ala. Barangsiapa 
membantu orang yang sedang bernasib buruk, maka ia akan dipermudah 
Allah segala urusannya di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang 
menutupi Aib seorang muslim, maka aibnya akan ditutup Allah di dunia 
dan di Akhirat. Allah akan selalu menolong orang yang selalu menolong 
orang lain. (HR. Abu Dawd, Shahih Muslim no. 2699, sunan al-
Tirmidhi 2945).  
 Teks hadis diatas menjelaskan dasar-dasar tentang perspektif kesalingan 
secara tegas. Bahkan kesalingan antar manusia memiliki hubungan transenden 
secara langsung dengan Tuhan. Hal ini mengisyaratkan bahwa prinsip 
resiprokal harus dimulai dari diri sendiri. Tidak hanya berharap kepada pihak 
lainnya, karena itulah Allah menghendaki keterlibatan-Nya dalam prinsip 
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 Ketiga hadis ini hanya sebagian hadis yang dipaparkan dalam penelitian 
ini, masih banyak hadis yang mengandung nilai dan prinsip resiprokal. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis Nabi memiliki prinsip 
resiprokal secara tegas sejak awal.  
3. Sumber Inspirasi dari Tradisi Klasik 
Metode interpretasi resiprokal atau muba>dalah juga mendapatkan 
inspirasi dari analisa pembacaan teks yang dilakukan oleh para ulama klasik. 
Pada khususnya pada teks yang bersifat muhkam, yang ‘amm dan muthlaq.  
Para ulama klasik telah berijtihad untuk mencari formulasi yang tepat agar 
teks-teks semacam itu dapat mencakup pada teks-teks yang bersifat 
mutashabih, khas, muqayyad dan z}anny.30     
 Para ulama klasik telah menyadari sejak awal bahwa teks-teks 
nash merupakan satu kesatuan yang utuh, kohesif dan saling mendukung satu 
sama lain. Seperti dalam memahami teks-teks yang bersifat muh}kam dan 
mutashabih (ambigu), maka pemaknaan yang bersifat mutashabih harus 
dikembalikan pada yang lebih principal (muhkam). Metode ini menunjukkan 
bahwa para ulama klasik telah melakukan kohesifitas makna dengan 
mengembalikan hal-hal yang bersifat parsial kepada yang prinsipal. 
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 Selain itu, madhab shafi’i dan madhab Hanafi telah 
mengembangkan pola pemaknaan dalam ushul fikih dengan metode taghlib 
terhadap teks-teks yang menyebutkan laki-laki saja. Sebagaimana kata rajul-
rija>l (  لجر- لاجر ) , al-mu’min – al-mu’minu>n ( ؤملامه - نونمؤملا) secara dasar 
kata-kata ini memiliki arti hanya untuk laki-laki. Namun, para ulama 
memberlakukan kaidah taghlib dengan memasukkan perempuan kedalam teks 
tersebut. Kaidah ini berlaku selama tidak ada ‘illat yang menunjukkan 
kekhususan makna bagi laki-laki. Diantara ulama yang telah banyak 
melakukan metode interpretasi semacam ini ialah Ibnu Hajar al-‘Asqalani. 
Sebagaimana ketika ia mensyarahi hadis berikut: 
 َر :َلَاق ، ِِّبْع َّشلا ِنَِ  ، ِّنّا ََ َْمْلذا ٍحِلاَص ِنْب ِحِلاَص ْنَِ  ،ٌمْمَشُى َنََّر َبْخَأ ،َيََْيَ ُنْب َيََْيَ اَن َث ََّ َح ْنِم ًلَُجَر ُتَْيأ
 َناَسَارُخ ِلَْىأ ْنِم اَنَل َبِق ْنَم َّنِإ ،ٍورْمَِ  َبًأ َيَ :َلاَق َف ،َِّبْع َّشلا َلَأَس َناَسَارُخ ِلَْىأ  اَذِإ ِلُجَّرلا ِفِ َنوُلوُق َي
 َأ ُنْب َةَدْر ُب ُوَبأ ِنَِث ََّ َح :ُِّبْع َّشلا َلاَق َف ،ُوَت َن ََ َب ِبِكاَّرلاَك َوُه َف :اَهَجَّوَز َْ َُّثْ ،ُوَتََمأ َقَت ِْ َأ ََّنأ ،ِوِمَبأ ْنَِ  ،ىَسوُم بِ
 ُي ٌَةثَلََث " :َلَاق َمَّلَسَو ِوْمَلَِ  ُالله ىَّلَص ِالله َلوُسَر ،ِوِّمِبَِنب َنَمآ ِباَتُِ ْلا ِلَْىأ ْنِم ٌلُجَر : ِْيْ َ َّْرَم ْمُىَرْجَأ َنْو َْْؤ
 ُْلَمَ ٌَ ْبَِ َو ،ِنَارْجَأ ُوَل َف ،ُوَق ََّ َصَو ُوَع َبَّ ْاَو ِِوب َنَمَآف َمَّلَسَو ِوْمَلَِ  ُالله ىَّلَص َِّبَّنلا َكَرَْدأَو َلَاَع َْ ِالله َّقَح ىََّدأ ٌكو
 َِ ِّمَس َّقَحَو،اَه َبََدأ َن ََ ْحَأَف اَه َبََّدأ َُّثْ ،اَىًَ اَذِغ َن ََ ْحََأف ،اَىا َّذَغ َف ٌةََمأ ُوَل ْتَناَك ٌلُجَرَو ،ِنَارْجَأ ُوَل َف ،ِه  َُّثْ


































 َش ِْيرَِغب َثي َِ َْلحا اَذَى ْذُخ : ِّنّاَسَارُخِْلل ُِّبْع َّشلا َلَاق َُّثْ ،" ِنَارْجَأ ُوَل َف اَهَجَّوَز ََْو اَهَق َت ِْ َأ ُلُجَّرلا َناَك َْ َق َف ،
ًٍ ْي
 ِةَني َِ َمْلا َلَِإ اَذَى َنوُد اَممِف ُلَحْر َي )ملَم هاور( .ٖٔ 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya,  telah 
menceritakan kepada kami Hushaim, dari S{a>lih} bin S{a>lih} al-Hamdani>, 
dari Sha’bi>, ia berkata: aku melihat seorang lelaki dari penduduk 
Khurasan bertanya pada Sha’bi>, dia berkata: Wahai Abu ‘Amr, 
sesungguhnya para penduduk Khurasan mengatakan jika ada laki-laki 
yang memerdekakan budak perempuannya, kemudian menikahinya, 
maka dia seperti orang yang menaiki unta badanah, maka sha’bi> 
menjawab:  telah menceritakan kepadaku Abu> Burdah bin Abi> Mu>sa>, 
dari Ayahnya, sesungguhnya Rasullullah S{alla>lla>hu ‘alaihi wasallam 
bersabda: ‚Ada tiga orang yang akan diberikan pahala dua kali, yaitu 
orang laki-laki dari Ahl al-kitab yang beriman kepada nabinya, 
kemudian menjumpai Nabi Muhammad dan beriman kepadanya serta 
mengikuti dan membenarkannya, maka baginya dua pahala. Kedua, 
hamba sahaya yang memenuhi hak Allah dan hak tuannya, maka 
baginya dua pahala. Ketiga, seorang lelaki yang memiliki budak 
perempuan dan memberikannya makanan yang baik, dan mendidiknya 
dengan pendidikan yang baik, kemudian memerdekakannya dan 
menikahinya maka baginya dua pahala‛. Kemudian Sha’bi> berkata 
kepada orang Khurasan tersebut: ‚Ambiilah hadis ini tanpa 
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Muslim bin al-Hujja>j al-Qushairi, S{ah}i>h} Muslim (Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>th, t.th.),134.  


































menambahkan sesuatupun.‛ Kemudian lelaki itu pergi ke Madinah.  
(HR. Muslim)  
Ibnu Hajar memberikan syarah terhadap hadis tersebut sebagaimana berikut; 
 ثمح ماُحلْا ّلج فِ دّرطم وى امك لجّرلا مُح ةّمباتُلا ةأرلدا مُح عم نلخَي
.لمل َّ لا وّصخ ام ّلَإ ةّمعّبتلبً لاجّرلا  
 Hukum perempuan ahli kitab dalam hal ini sama saja dengan laki-
laki, sebagaimana juga berlaku untuk semua hukum, dimana 
perempuan ikut masuk (dalam teks-teks) laki-laki, kecuali jika ada 
qarinah yang mengecualikan.
32
   
 
 Pernyataan Ibnu Hajar dapat disimpulkan bahwa teks yang hanya 
menyebutkan laki-laki juga berlaku bagi perempuan. Karena perempuan ikut 
masuk dalam kandungan teks.  
 Dengan demikian, metode interpretasi resiprokal telah dibahas oleh para 
ulama secara khusus dalam kaidah taghlib al-muzakkar al-muannath. Namun, 
kurang mendapat perhatian secara intens dan tidak dielaboraasi dengan teks-
teks yang masih hanya berlaku bagi perempuan saja. Selain itu, juga tidak di 
elaborasi dengan teks-teks yang berbicara tentang kemitraan lebih lanjut 
untuk memastikan prinsip resiprokal berjalan seimbang dalam sebuah relasi.   
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Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> fi Sharh S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), juz 
1, 192.  



































4. Sumber Inspirasi dari Ulama Kontemporer Abu Syuqqah 
Metode interpretasi resiprokal yang digagas oleh Faqihuddin juga 
mendapat inspirasi dari ulama kontemporer yang bernama ‘Abdul Halim 
Muhammad Abu> Shuqqah, pemikir muslim dari Mesir. Ia memiliki metode 
pembacaan terhadap teks-teks hadis yang ia susun dalam kitab ‚Tah}ri>r al-
Mar’ah fi> ‘As}r al-Risa>lah‛.33 
  Abu Syuqqah memiliki empat gagasan utama dalam memahami teks 
hadis yaitu; 1) kemanusiaan perempuan. 2) Tidak adanya perbedaan dalam 
permasalahan jenis kelamin di dalam kehidupan bermasyarakat merupakan 
kehidupan yang ideal dalam Islam. 3) terlibatnya perempuan dalam aktivitas 
public 4) nilai-nilai kerja sama, kebersmaaan, kesalingan dan gotong royong 
antara suami dan isti dakam kehidupan berumah tangga. Abu Syuqqah 
menganggap bahwa bias laki-laki sering mempengaruhi proses dalam 
pemaknaan teks-teks Islam. Sehingga hasil proyeksi makna tidak berimbang. 
Untuk mendapatkan hasil produksi makna yang berimbang, maka Abu 
Syuqqah memberi dua pondasi besar dalam melakukan proses pemaknaan. 
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Abdul Halim Abu Syuqqah lahir pada 28 Agustus 1924, meninggal pada 18 September 1995. Ia 
sejak remaja aktif dalam pergerakan Ikhwanul Muslimin. Bahkan ia dekat dengan Hasan al-
Banna, pendiri organisasi Ikhwanul Muslimin. Dia juga pelopor lahirnya majalah al-Mu’ashir 
yang terkenal sebagai media dakwah paling kritis. Namun, ia kemudian memilih keluar dari 
pergerakan Ikhwanul Muslimin karena ia menyadari bahwa platform organisasi terlalu ekslusif 
dan politis. Ia juga merasa organisasi-organisasi Islam lainnya juga memiliki platform yang sama, 
sehingga ia tidak bergabung dengan organisasi-organisasi Islam di Timur Tengah. Meskipun 
demikian, ia tetap menjalin hubungan baik dengan tokoh-tokoh Organisasi islam baik sekuler 
maupun konservatif.   Karyanya yang berjudul Tah}ri>r al-mar’ah fi> ‘As}r al-Risa>lah diterbitkan 
pertama kali pada tahun 1990 ketika ia sudah Pindah di Kairo, Mesir. Buku ini  telah 
diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia dengan judul ‚Kebebasan Wanita dalam Islam‛  oleh  
Chairil Halim 


































Penafsir harus mendasarkan penafsirannya pada realitas sosial yang 
berkembang di masyarakat sekarang. Kedua, penafsir harus mendasarkan 
pemaknaannya kepada prinsip-prinsip Islam yang lebih fundamental.
34 
Abu Shuqqah dalam proses penafsirannya menggunakan berbagai 
pendekatan. Pendekatan yang digunakan antara lain; 1) mengaitkan teks-teks 
hadis dengan ayat Alquran. 2) hanya menerima hadis-hadis yang berkualitas 
S{ah}i>h}, khususnya yang bersumber dari kitab S{ah}i>h} Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim. 
3) mengaitkan teks-teks Islam dengan prinsip fundamental dalam Islam berupa 
musawah yaitu kesetaraan, keadilan, kesalingan dan kerjasama.35   
C. Prinsip-Prinsip Fundamental dalam Hermeneutika Resiprokal 
 Hermeneutika Resiprokal memiliki prinsip-prinsip dasar yang harus 
melekat dalam prinsip resiprokal. Substansi dalam hermeneutika resiprokal 
adalah kemitraan, karena sesuai dengan terminology yang digunakan reciprocity, 
muba>dalah. Kemitraan yang dikehendaki qiraah mubadalah adalah kemitraan 
antara laki-laki dan perempuan, kemitraan antara individu dengan sosial, 
kemitraan antara guru dan murid, orangtua dan anak, pemerintah dengan rakyat 
serta kemitraaan lainnya secara luas. Metode ini bertujuan untuk mempertegas 
adanya kemitraan secara jelas yang terkandung dalam teks, baik Alquran, hadis 
maupun teks-teks hokum yang lainnya. Sehingga teks tidak dipahami secara 
absurd dengan menegasikan pihak yang lain dalam teks.  
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Faqihuddin., Qiraah., 170.   
35
Menurut pandangan Abu Shuqqah, jika terdapat hadis yang problematic secara makna dan 
kualitas sanadnya  d}a’i>f maka hadis tersebut harus ditinggalkan. Namun, jika kualitas sanadnya 
s}ah}i>h} maka  maknanya harus digali lebih mendalam, karena Abu Shuqqah berpendapat bahwa 
kesalahan makna dapat lahir dari kesalahan metode pemaknaan. Lihat Faqihuddin., Qiraah., 171.  


































 Prinsip dasar dari metode hermeneutika resiprokal ini dapat terbagi 
menjadi beberapa prinsip sebagai berikut; pertama,  prinsip kemaslahatan untuk 
semua, baik laki-laki maupun perempuan. Teks harus memiliki nilai 
kemaslahatan untuk seluruh elemen yang terlibat dalam teks baik secara eksplisit 
maupun implisit. Oleh karena itu, jika terdapat teks atau putusan hukum secara 
ekplisit hanya untuk kepentingan salah satu pihak (misalnya hanya untuk jenis 
kelamin laki-laki) maka harus dikeluarkan makna jika teks tersebut secara 
implicit juga mengandung makna untuk perempuan. Begitu sebaliknya, jika teks 
tersebut secara eksplisit mempunyai maslahah hanya untuk perempuan, maka 
harus dikeluarkan makna bahwa teks tersebut secara implisit juga maslahah 
untuk laki-laki. Begitu pula teks-teks yang tidak berhubungan dengan relasi jenis 
kelamin, juga berlaku semacamnya.
36
 
 Kedua prinsip kesalingan atau kemitraan, prinsip dasar yang sangat 
penting bagi metode hermeneutika resiprokal adalah prinsip kemitraan. Karena 
tujuan dalam sebuah relasi adalah kemitraan bukan hegemoni dan kekuasaan 
antara satu pihak atas pihak yang lain.
37
 Prinsip ini menjadi prinsip yang 
fundamental, karena banyak sekali teks yang hanya tersirat menyebutkan prinsip 
ini, sehinggan nilai universalnya tidak mudah ditangkap untuk beberapa kalangan 
umat muslim. Banyaknya dominasi dalam sebuah relasi menjadikan ketimpangan 
sosial mengemuka dalam berbagai sektor. 
 Ketiga, prinsip yang meyakini bahwa teks-teks islam terbuka untuk 
diinterpretasi ulang. Prinsip inilah yang menjadikan kedua prinsip diatas dapat 
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Faqihuddin., Qiraah., 195-196.  
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Ibid., 196.  




































 Tanpa adanya re-interpretasi maka nilai-nilai universal yang 
dikehendaki metode pembacaan resiprokal tidak dapat terpenuhi. Secara sadar 
ulama klasik dan kontemporer meyakini bahwa interpretasi bersifat tidak 
terbatas, sedangkan teks bersifat terbatas. Meski ketidak terbatasan interpretasi 
terhadap teks harus sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah disepakati dalam 
ilmu kajian teks baik Alquran maupun Hadis.
39
   
D. Skema Teks-Teks Resiprokal (Muba>dalah) 
 Pada teks-teks yang berbicara tentang relasi laki-laki dan perempuan, 
muba>dalah memiliki metode pengklasifikasian teks secara khusus. Teks dibagi 
menjadi dua ekplisit dan implicit. Eksplisit menyebutkan kedua pihak yang 
berhubungan dan implicit hanya dengan menyebutkan salah satu pihak yang 
saling berhubungan.  
 Teks-teks yang gagasan resiprokalnya masih bersifat implicit juga terbagi 
menjadi dua, yaitu teks yang telad di-taghlib oleh para ulama klasik dengan 
kaidah taghlib al-dzuku>r al-ina>th dan teks yang belum mendapat sentuhan 
proyeksi pemaknaan resiprokal dari para ulama sebelumnya. Oleh karena itu, 
teks-teks yang semacam inilah yang menjadi kajian dalam hermeneutika 
resiprokal. Artinya teks-teks yang masih eksklusif untuk pihak tertentu 
digeneralisir untuk pihak yang lainnya, agar kedua pihak memiliki keseimbangan 
dan kesalingan dalam menjalin relasi.
40
  




Nasaruddin Umar, Deradekalisasi Pemahaman ALquran dan Hadis (Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2014), viii.  
40
Faqihuddin., Qiraah., 210.  


































 Teks-teks yang menyebutkan secara ekplisit dan tegas terhadap kedua pihak 
(manthuq) dibagi menjadi tiga. Pertama, teks yang menyebutkan kedua pihak 
dengan sekaligus menyebutkan prinsip kerjasama yang harus dilakukan (tas}rih} al-
jinsayn wa al-musha>rakah). Kedua, teks-teks yang menyebutkan kedua pihak 
secara eksplisit namun tidak berbicara tentang kerjasama diantara keduanya 
(tas}ri>h al-jinsayn la> al-musha>rakah). Teks semacam ini menjadi inspirasi bahwa 
kedua jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan menjadi subjek didalam 
teks. Sehingga dalam konteks yang lain, teori muba>dalah dapat 
diimplementasikan berdasarkan teks-teks semacam ini.  Teks dengan jenis kedua 
ini juga dibagi lagi menjadi dua, bagian pertama yaitu teks-teks yang secara 
eksplisit menyebutkan laki-laki dan perempuan (tadhki>r al-jinsayn). Sedangkan 
bagian kedua menyebutkan keduanya dengan keumuman lafadh (ta’mi>m al-
jinsayn)seperti penyebutan Alquran maupun hadis dengan al-Na>s, al-Insa>n, 
mu’min dan beberapa penyebutan yang umum berlaku bagi keduanya.41  
 Ketiga, teks-teks yang secara eksplisit (mant}u>q) berbicara tentang kerjasama, 
kesalingan dan kemitraan, namun tidak menyebutkan kedua pihak yang terlibat 
dalam kerjasama (musha>rakah la> al-jinsayn).42  
 Sedangkan teks-teks yang gagasan resiprokalnya masih implicit (mafhu>m) 
terbagi menjadi dua. Pertama, teks yang telah dikeluarkan maknanya oleh para 
ulama klasik menggunakan metode tag}lib. Kedua, teks yang belum dikeluarkan 
maknanya oleh para ulama klasik sehingga harus direproduksi dengan 
menggunakan metode tabdi>l. Metode ini digunakan memproyeksikan makna 
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Ibid., 212.   
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Ibid.  


































pada teks-teks yang masih menyebutkan satu pihak saja. Jika teks hanya 
menyebutkan peranan wanita dalam suatu kalimat maka yang harus digunakan 
adalah upaya tabdi>l bi al-dhukur agar teks tersebut juga dipahami menyebutkan 
lelaki secara implisit. Sedangkan, teks yang masih menyebutkan peranan laki-
laki dalam suatu konteks, maka upaya yang harus digunakan adalah tabdi>l bi al-
ina>th yaitu proses pengeluaran makna dengan melibatkan perempuan dalam teks.  
Upaya ini dilakukan dengan tujuan melibatkan kedua pihak dalam proses 
kemitraan dan kerja sama.
43
   
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif, dapat dilihat Diagram 
Skema teks-teks Mubadalah sebagai berikut: 
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Ibid., 215.  
















































E. Cara Kerja Metodik Hermeneutika Resiprokal 
 Sebelum melakukan pemaknaan terhadap teks dengan kerangka 
metodologi muba>dalah (resiprokal), pensyarah harus memahami pembagian teks 
dalam Alquran dan hadis. Teks-teks Islam dibagi menjadi tiga. Pertama, al-
maba>di’ yaitu teks-teks Islam yang memuat ajaran atau nilai yang fundamental. 
Kedua, al-qawa>’id yaitu teks-teks islam yang memuat ajaran prinsip tematikal. 
Ketiga, al-juz’iyyat yaitu teks-teks Islam yang membicarakan norma dan ajaran 
yang bersifat implementatif dan operasional. Pembagian ini penting dilakukan 


















































karena operasional metodologi hermeneutika resiprokal ditujukan kepada teks-
teks yang bersifat al-juz’iyyat. Tujuan utamanya adalah untuk menselaraskan 
nilai dan norma yang terdapat dalam teks al-juz’iyyat dengan teks-teks al-
qawa>’id dan al-maba>di’. 44   Teks yang memuat ajaran yang fundamental (al-
maba>di’) berisi tentang keimanan, ketauhidan, balasan amal baik dan buruk 
terhadap siapapun tanpa membedakan status tertentu, keadilan dan kemaslahatan 
untuk seluruh manusia tanpa pengecualian dan beberapa ajaran prinsip-prinsip 
lainnya.
45
 Sedangkan ajaran yang terkandung dalam teks nash yang bersifat al-
qawa.’id  adalah nilai dan norma yang terkait dengan isu tertentu seperti 
ekonomi, politik, relasi pernikahan dan lainnya.
46
 Teks-teks al-juz’iyyat memuat 
ajaran kasuistik dan kontekstual yang berhubungan dengan implementasi atau 
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Faqihuddin., Qiraah., 197.   
45 Contoh hadis yang bersifat al-Maba>di’,  
- َّنلا ِنَِ  ،ُوْنَِ  ُ َّلَّا َيِضَر ٍسََنأ ْنَِ  ،َةَداَت َق ْنَِ  ،َةَبْعُش ْنَِ  ،َيََْيَ اَن َث ََّ َح :َلَاق ،ٌد ََّ ََ ُم اَن َث ََّ َح ََّ َح :َلَاق ،ِم
ِّلَع
ُ
لدا ٍْيْ ََ ُح ْنَِ َو َمَّلَسَو ِوْمَلَِ  ُالله ىَّلَص ِِّب ْنَِ  ،ُةَداَت َق اَن َث
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْمَلَِ  ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَِ  ٍسََنأ« ِو َِ ْف َِنل ُّب ُِيَ اَم ِومِخَِلْ َّب ُِيَ َّتََّح ،ْمَُُك َحَأ ُنِمْؤ ُي َلَ» 
__________  
[اغبلا ىفطصم قملعْ] 
13 (1/14) -[ لْا لاصخ نم نأ ىلِ لملَلا ببً نايملْا فِ ملَم وجرخأ ش مقر ... ومخلْ بيَ نأ نايمٗ٘ 
(يرلخا لاعف نم )وَفنل بيَ ام( .لماُلا نايملْا )مَك حأ نمؤي لَ]  
46
Contoh Hadis al-Qawa>’id sebagai berikut; 
 ُنْب وُرْمَِ  اَن َث ََّ َحو ح ،َةَبْعُش ْنَِ  ، ٍَ مِعَس ُنْب َيََْيَ اَن َث ََّ َح ، َّنَّ َثُمْلا ُنْب َُ َّمَُمُ اَن َث ََّ َح ْنَِ  ،ُةَبْعُش اَن َث ََّ َح :َلََاق ، ٍّي َِ ْهَم ُنْب ِنَْحَّْرلا َُ ْبَِ َو ،ٍَ مِعَس ُنْب َيََْيَ اَن َث ََّ َح ، ٍّيِلَِ
 ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَِ  ،ٍمَازِح ِنْب ِممُِ َح ْنَِ  ،ِثِرَاْلحا ِنْب ِالله َِ ْبَِ  ْنَِ  ،ِلمَِلْلخا بَِأ ْنَِ  ،َةَداَت َق َمَّلَسَو ِوْمَلَِ  :َلَاق« َِكرُوب اَن َّ م َبَو َاق ََ َص ْنَِإف ،َاقَّرَف َت َي َْلَ اَم ِراَِمْلخِبً ِناَعِّم َبْلا
اَمِهِعْم َب ُةََكر َب َق ُِمُ اَمَتََكو َبًَذَك ْنِإَو ،اَمِهِعْم َب فِ اَُمَلذ»، 
__________ 
 
[يقابلا َبِ داؤف محمد حرش] 
 [ ا جاتيَ ام وبحاصل َحاو لك يْب يأ )انمب( شنمثلاو ةعلَلا فِ هونحو بمِ نم ونامب لَ 
(وئانمو وْديَز يىو وتكرب تبىذ يأ )امهعمب ةكرب تقمُ] 
Artinya: dari Hakim bin Hiza>m dari Nabi Saw Bersabda: ‚orang yang bertransaksi jual beli 
berhak khiyar (memilih) selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka 
keduanya akan mendapatkan keberkahan dalam jual beli, tapi jika keduanya berdusta dan tidak 
terbuka, maka jual beli antara keduanya akan hilang.‛ Hadis ini menjadi prinsip dalam kegiatan 
ekonomi, bahwa relasi ekonomi harus dibangun dengan kejujuran, baik jual beli maupun akad-
akad ekonomi lainnya. Lihat Muslim bin al-Hujja>j al-Qushairi, S{ah}i>h} Muslim (Beirut: Da>r Ihya> 
al-Tura>th, t.th.), Juz 3, 1164. 


































operasional dari teks yang bersifat al-maba >di’ dan al-qawaid. Oleh karena itu, 
teks al-juz’iyyat harus dilandaskan pada prinsip-prinsip yang terdapat dalam teks 
al-maba>di’ dan al-qawaid. 47  Misalnya, isu tentang larangan mengatakan ah 
kepada orang tua, hak untuk memukul istri yang berbuat nusyuz, hak suami 
untuk menikah lebih dari satu perempuan, perintah istri agar bersyukur kepada 
suami, rakyat yang harus tunduk terhadap pemimpin dan berbagai isu parsial 
lainnya.  
 Hermenutika resiprokal meyakini keutuhan bangunan utama ajaran islam 
yang tertuang dalam teks-teksnya, sehingga teks tidak dapat dipahami secara 
parsial. Keutuhan dan kesatuan bangunan ini terletak pada pondasi atau prinsip 
utama. Secara teknis Kerja metode hermeneutika resiprokal adalah meletakkan 
teks-teks yang bersifat prinsip (al-mabadi’ dan al-qawa>id) sebagai pondasi dan 
inspirasi bagi teks-teks yang bersifat parsial (juz’iyyat). Oleh karena itu, teks-
teks yang secara ekplisit masih membicarakan pihak tertentu, baik laki-laki 
maupun perempuan, orang tua maupun anak dan relasi lainnya, maka harus 




 Kerja metode hermeneutika resiprokal secara komprehensif terangkum 
dalam tiga tahap besar. Langkah pertama, menemukan dan menegaskan prinsip-
prinsip ajaran Islam dari teks-teks yang bersifat universal sebagai pondasi 
pemaknaan. Baik prinsip tersebut bersumber dari teks yang bersifat universal (al-
mabadi’) maupun teks yang bersifat dikhususkan untuk tema tertentu (al-
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Qawa’id). Prinsip ini menjadi pondasi seluruh rangkaian dalam metode 
pemaknaan muba>dalah (resiprokal). Karenanya, teks-teks yang menjadi pondasi 




 Langkah kedua, adalah menemukan gagasan utama atau tema sentral 
dalam sebuah teks yang akan diinterpretasikan. Teks-teks relasional baik didalam 
Alquran maupun hadis kebanyakan memiliki sifat yang implementatif, parsial, 
praktis dan hadir sebagai sebuah contoh dari ruang dan waktu tertentu bagi 
prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu, teks relasional yang bersifat 
implementatif-praktis harus ditemukakan gagasan utamanya untuk menemukan 
korelasi dengan teks-teks yang bersifat principal-universal. Secara simplifikasi, 
langkah kedua ini dapat dilakukan dengan cara menghilangkan subyek dan obyek 
dalam sebuah teks yang diinterpretasi. Maka secara otomatis predikat dalam teks 
tersebut menjadi gagasan utama yang berlaku bagi keduanya. Langkah ini dapat 
dilakukan dengan bantuan metode-metode ushul fikih seperti qiyas, istihsan dan 
penggalian makna suatu lafadh (dalala>t al-lafdh) untuk menemukan suatu makna 
atau gagasan pokok dalam teks.
50
  
 Makna atau gagasan pokok yang ditemukan pada langkah kedua akan 
dibawa pada proses pemaknaan mubadalah (resiprokal). Sehingga langkah ini 
menjadi sebuah penegasan terkait pentingnya kesalingan relasi antara laki-laki 
dan perempuan, relasi antara pemimpin dan rakyatnya, kesalingan antara orang 
tua dengan anaknya.  
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 Langkah ketiga, yaitu menurunkan gagasan yang ditemukan dari teks 
kepada pihak yang bersangkutan, namun tidak disebutkan dalam teks. Dengan 
demikian, teks tersebut tidak berhenti pada satu jenis kelamin ataupun pihak 
tertentu, tetapi juga mencakup jenis kelamin lain dan pihak-pihak lain yang 
terlibat secara implisit didalam teks. Sehingga metode ini memberikan proyeksi 
makna yang berlandaskan pada prinsip resiprokal. Makna utama yang ditemukan 
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TIPOLOGI PEMAHAMAN HADIS DI INDONESIA 
A. Definisi Hadis Relasional 
Hadis Relasional merupakan istilah yang dikhususkan bagi hadis-hadis 
yang berbicara tentang relasi antar dua pihak.Istilah ini pertama kali disebutkan 
oleh Faqihuddin Abdul Kodir dalam tulisannya tetang metode mafhum 
muba>dalah. Ia menyebutkan adanya teks relasional dalam berbagai teks yang 
dapat dimaknai secara resiprokal. Teks tersebut meliputi Alquran, hadis dan 
konsesus ulama yang telah disepakati. Hadis merupakan teks yang telah menjadi 
sumber hukum umat islam, baik hukum yang bersifat individual maupun hukum 
yang menyangkut relasi sosial.  
Teks relasional ialah teks yang menyinggung dua pihak baik disebutkan 
secara eksplisit maupun implisit, antara satu pihak dengan pihak lain terhubung 
dalam pesan yang disampaikan.
1
 Oleh karena itu hadis relasional ialah teks-teks 
yang bersumber dari hadis yang didalamnya menyinggung dua pihak antara satu 
pihak dengan pihak lainyang saling berhubungan dalam pesan yang disampaikan.  
B. Bentuk Hadis Relasional 
Bentuk hadis relasional dibagi dalam berbagai relasi yang telah terjalin 
dalam kehidupan bermasyarakat.  Diantara bentukrelasi yang telah berkembang 
antara lain; relasi suami dan istri, relasi pemimpin dan rakyatnya, relasi orangtua 
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dan anak, relasi guru dan murid, relasi antara umat muslim dengan non-muslim 
dan beberapa relasi lainnya yang berkembang didalam kehidupan sosial. Dalam 
hadis-hadis tersebut beberapa teksnya tidak menyebutkan prinsip kesalingan 
secara eksplisit sehingga membutuhkan teori mubadalah untuk mengeluarkan 
makna yang berprinsip ppada resiprokal. 
1. Hadis-hadis relasi antara Suami dan Istri 
a. Hadis Bukhari No. 2858 
 َع ََّنأ ، َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ُلِاَس نَِر َبْخَأ :َلَاق ، ِِّيرْىُّزلا ِنَع ،ٌبْيَعُش َنََر َبْخَأ ،ِناَمَيلا ُوَبأ اَن َث َّدَح َدْب  َرَمُع َنْب َِّللَّا
 ََثلاَث ِفِ ُمْؤ ُّشلا َا َّنَِّإ " :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا ُتْع َِسَ :َلَاق ،اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر ،ِسَر ََ لا فِ :ٍةٍ
 ِرا َّدلاَو ،َِةأْر
َ
لداَو ")يراخبلا هاور(ٕ 
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, telah 
menceritakan kepada kami Syu’aib dari Zuhri, berkata telah 
menceritakan kepadaku Salim bin ‘Abdulla>h bahwa sesungguhnya 
Abdulla>h bin ‘Umar RA berkata: aku mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: ‚Sesungguhnya kesialan ada dalam tiga hal: Kendaraan, 
wanita dan rumah‛.  
 
b. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> No. 5195 
 َيِضَر َةَر َْيرُى بَِأ ْنَع ،َِجرْعَلأا ِنَع ،ِدَنَّزلا ُوَبأ اَن َث َّدَح ،ٌبْيَعُش َنََر َبْخَأ ،ِناَمَيلا ُوَبأ اَن َث َّدَح َِّللَّا َلوُسَر ََّنأ :ُوْنَع َُّللَّا
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص«اَش اَهُجْوَزَو َموُصَت َْنأ َِةأْرَمِْلل ُّل َِيَ َلا اَمَو ،ِِونْذِِبِ َّلاِإ ِوِتْي َب ِفِ َنَذَْتَ َلاَو ،ِِونْذِِبِ َّلاِإ ٌدِى
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 ُُهرْطَش ِوَْيِلإ ىَّدَؤ ُي ُوَّنَِإف ِِهرَْمأ ِْيَْغ ْنَع ٍةٍَق ََ  َن ْنِم ْتَق ََ  َْنأ » بَِأ ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ىَسوُم ْنَع اًضَْيأ ،ِدَنَّزلا ُوَبأ ُهاَوَرَو
 َّصلا فِ ،ََةر ْيَرُى ِمْو)يراخبلا هاور( .ٖ 
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, telah 
menceritakan kepada kami Syu’aib telah menceritakan kepada kamu 
Abu al-Zina>d dari al-A’raj dari Abu hurairah RA. Bahwa Rasulullah 
Saw bersabda: ‚Tidak halal bagi seorang wanita untuk berpuasa 
sementara suaminya ada dirumah, kecuali dengan seizinnya. Dan 
tidak boleh mengizinkan seseorang masuk ke dalam rumahnya 
kecuali dengan seizinnya.Dan sesuatu yang ia infakkan tanpa 
seizinnya, maka setengahnya harus dikembalikan pada suaminya.‛ 
 
 
c. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> No. 5096 
 
-  َسُأ ْنَع ، َّيِدْهَّ نلا َناَمْثُع َبَأ ُتْع َِسَ :َلَاق ، ِّيِمْي َّ تلا َناَمْيَلُس ْنَع ،ُةٍَبْعُش اَن َث َّدَح ،ُمَدآ اَن َث َّدَح ٍدَْيز ِنْب َةٍَما
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَِّنلا ِنَع ،اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر  :َلَاق« َنِم ِلاَِجّرلا ىَلَع َّرَضَأ ًةٍَن ْ تِف يِدْع َب ُتَْكر َت اَم
 ِءاَسِّنلا» )يراخبلا هاور(ٗ 
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan 
kami Syu’bah dari Sulaima>n al-Taimi>, berkata: Aku mendengar Abu 
‘Uthman al-Nahdiy> dari Usamah bin Zaid Ra. berkata dari Nabi Saw 
bersabda; ‚Tidaklah aku meninggalkan suatu fitnah setelahku yang 
lebih dahsyat bagi kaum laki-laki melebihi fitnah wanita.‛ 
 
d. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> No.  4325  
 
 َح ،ُناَي َْ ُس اَن َث َّدَح ، َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ُّيِلَع اَن َث َّدَح ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَِّنلا ِنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ، ٍِلِاَس ْنَع ، ُِّيرْىُّزلا اَن َث َّد
 :َمَّلَسَو«اَهْع َْنَيَ َلاَف ِدِجْس
َ
لدا َلَِإ ْمُِكدَحَأ َُةأَرْما ِتَنَذْأَتْسا اَذِإ» )يراخبلا هاور(٘ 
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> bin ‘Abdulla>h Telah 
menceritakan kepasa kami al-Zuhri>> dari Sa>lim dari Ayahnya dari 
Nabi Saw bersabda ‚ Apabila Istri kalian meminta izin ke Masjid 
maka jangan kalian mencegahnya. 
 
e. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> No. 3237 
 ِنَع ،َةٍناَوَع ُوَبأ اَن َث َّدَح ،ٌد َّدَسُم اَن َث َّدَح َلَاق :َلَاق ،ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ،ٍِمزاَح بَِأ ْنَع ،ِشَمْعَلأا
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر« اَه ْ ت َنَعَل اَه ْ يَلَع َناَبْضَغ َتاَب َف ْتََبأَف ِوِشَارِف َلَِإ َُوَتَأرْما ُلُجَّرلا اَعَد اَذِإ
 َّتَّح ُةٍَكَِئلا
َ
لدا ََ ِبْصُت » .)ئاسنلا و دواد وبأ و ملسم و يراخبلا هاور(ٙ 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan 
kepada kami Abu ‘Awa>nah dari al-A’mash dari Abi>H{a>zim dari Abu 
Hurairah rad}iallahu>’anhu dari Nabi S{allallahu’alaihi wasallam, beliau 
bersabda: ‚Jika seorang suami mengajak isterinya ke tempat tidur, 
lalu ia enggan untuk memenuhi ajakan suaminya, maka ia akan 
dilaknat malaikat hingga pagi.‛ 
f. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> No. 5184 
 َّدَح :َلَاق ، َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ِزِيزَعلا ُدْبَع اَن َث َّدَح َلوُسَر ََّنأ ،َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ،َِجرْعَلأا ِنَع ،ِدَنَّزلا بَِأ ْنَع ،ٌكِلاَم ِنَِث
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا« اَهِيفَو َاِبِ َتْع َتْمَتْسا َاِبِ َتْع َتْمَتْسا ِنِإَو ،اَه َتْرَسَك اَه َتْمََقأ ْنِإ ،ِعَل ِّضلاَك َُةأْر
َ
لدا
 َوِع ٌج» )يذمترلاو ملسم و يراخبل هاور(ٚ 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Azi>z bin ‘Abdulla>h, 
berkata: Telah menceritakan kepadaku Ma>lik dari Abi> Zina>d  dari 
al-A’raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw bersabda: ‚wanita 
itu bagaikan tulang rusuk, bila kamu memaksa untuk 
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meluruskannya, niscaya kamu akan mematahkannya, dan jika kamu 
bermesraan dan menurutinya maka kamu dapat bermesraan namun 
padanya terdapat kebengkokan.‛ 
 
2. Relasi antara Pemimpin dengan Rakyatnya 
a. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> No. 7054 
 َطُعلا ٍءاَجَر ُوَبأ ِنَِث َّدَح ،َناَمْثُع بَِأ ِدَْعلجا ِنَع ،ٍدْيَز ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح ،ِناَمْع ُّ نلا ُوَبأ اَن َث َّدَح :َلَاق ، ُّيِِدرا
 ،ٍساَّبَع َنْبا ُتْع َِسَ :َلَاق ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِّبَِّنلا ِنَع ،اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر« اًئ ْ يَش ِِهيَِْمأ ْنِم ىَأَر ْنَم
 ًةٍَّيِلِىاَج ًةٍَتيِم َتاَم َّلاِإ ،َتاَمَف ًار ْ بِش َةٍَعاََملجا َقَرَاف ْنَم ُوَّنَِإف ِوْيَلَع ْبِْصَيْل َف ُوُىَرْكَي» )يراخبلا هاور(
ٛ 
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Nu’ma>n, telah 
menceritakan kepada kami H{amma>d bin Zaid dari al-Ja’di> Abi> 
‘Uthma>n, telah menceritakan kepadaku Abu> Raja>’ al-‘Ut{a>ridi> 
berkata:  aku mendengar Ibnu ‘Abbas R. A. mengatakan Nabi Saw 
bersabda: ‚ Siapa yang melihat dari pemimpinnya sesuatu yng tidak 
disukainya, hendaklah ia bersabar, sebab tidaklah seseorang 
meninggalkan jamaah sejauh sejengkal, lantas ia meninggal kecuali 
meninggal dalam keadaan jahiliyyah. 
 
b. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> No. 7150 
 
  ْب َلِقْعَم َداَع ،ٍدَيَز َنْب َِّللَّا َدْي َبُع ََّنأ ،ِنَسَلحا ِنَع ،ِبَهْشَلأا ُوَبأ اَن َث َّدَح ،ٍمْيَع ُن ُوَبأ اَن َث َّدَح َن
 َص َِّللَّا ِلوُسَر ْنِم ُوُتْع َِسَ ًاثيِدَح َكُث ِّدَُلز ِّنِِإ ٌلِقْعَم ُوَل َلاَق َف ،ِويِف َتاَم يِذَّلا ِوِضَرَم ِفِ ٍراَسَي َّل ى
 :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا ُتْع َِسَ ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله« ْمَل َف ،ًةٍَّيِعَر َُّللَّا ُهاَعْر َتْسا ٍدْبَع ْنِم اَم
 ِةٍََّنلجا َةٍَحِئَار ْد َِيَ َْلِ َّلاِإ ،ٍةٍَحيِصَِنب اَهْطَُيَ» )يراخبلا هاور(
ٜ
 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Nu’aim, Telah 
menceritakan kepada kamiAbu> al-Asha>b, dari H{asan bahwasannya 
Abdullah bin Ziyad mengunjungi Ma’qil bin Yasar ketika sakit yang 
menjadikan kematiannya, lantas ma’qil mengatakan kepadanya: 
‚saya sampaikan hadis kepadamu yang aku dengar dari Rasulullah 
Saw. aku mendengar Nabi Saw bersabda: ‚Tidaklah seorang hamba 
yang Allah beri amanat kepemimpinan, namun dia tidak 
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c. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri No. 693 
 
 ِسََنأ ْنَع ،ِحاَّي َّ تلا ُوَبأ ِنَِث َّدَح :َلَاق ،ُةٍَبْعُش اَن َث َّدَح ،َيََْيَ اَن َث َّدَح ،ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُلز اَن َث َّدَح  ِنَع ،ٍكِلاَم ِنْب
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِّبَِّنلا« ِنِإَو اوُعيَِطأَو اوُعَْسَا ٌةٍَبِيَبز ُوَسَْأر َّنَأَك ٌّيِشَبَح َلِمْع ُتْسا» و يراخبلا هاور(
)وجام نبأٓ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bashsha>r, 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya>, Telah menceritakan 
kepada kami Shu’bah, berkata: Telah menceritakan kepadaku Abu> 
al-Taya>h,  dari Anas bin Malik radiallahu’anhu mengatakan 
Rasulullah>h S{alla>lla>hu’alaihiwasallam bersabda: ‚Dengarlah dan 
taatilah sekalipun yang memimpn kalian adalah seorang budak 
Habsyi, seolah-olah kepalanya gimbal. 
 
d. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri No. 7151 
 
 ِنَسَلحا ِنَع ،ٍماَشِى ْنَع :ُهَرََكذ ُةَِدئَاز :َلَاق ، ُّيَِ ُْعلجا ٌْيَْسُح َنََر َبْخَأ ،ٍروُصْنَم ُنْب ُقاَحْسِإ اَن َث َّدَح :َلَاق ،
 ِدَح َكُث ِّدَُحأ :ٌلِقْعَم ُوَل َلاَق َف ، َِّللَّا ُدْي َبُع اَن ْ يَلَع َلَخَدَف ،ُهُدوُع َن ٍراَسَي َنْب َلِقْعَم اَن ْ ي ََتأ َِّللَّا ِلوُسَر ْنِم ُوُتْع َِسَ ًاثي
 :َلاَق َف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص« ُ َّللَّا َمَّرَح َّلاِإ ،ُْمَلذ ٌّشاَغ َوُىَو ُتوُمَي َف ،َيِْمِلْسُ
لدا َنِم ًةٍَّيِعَر يَِلي ٍلاَو ْنِم اَم
 َةٍََّنلجا ِوْيَلَع» )يراخبلا هاور(ٔٔ 
Telah menceritakan kepada kamiIsh}a>q bin Mans}u>r, Telah 
menceritakan kepada kami H{usain al-Ju’fi>, berkata: Zaidah 
menyebutnya: dari Hisyam dari Al-Hasan mengatakan kami 
mendatangi Ma’qil bin Yasar, lantas ‘Ubaidullah menemui kami, 
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lantas Ma’qil berujar kepadanya: saya ceritakan hadis kepadamu 
yang aku mendengarnya dari Rasululla>h S{alla>llla>hu’alaihiwasallam 
beliau bersabda: ‚Tidaklah seorang pemimpin memimpin 
masyarakat muslimin, lantas dia meninggal dalam keadaan menipu 





3. Hadis tentang Relasi Orangtua dengan Anak. 
a. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri No. 2003 
 َو ،َرِعا َّشلا ِساَّبَعلا َبَأ ُتْع َِسَ :َلَاق ،ٍتِبَثَ بَِأ ُنْب ُبيِبَح اَن َث َّدَح ،ُةٍَبْعُش اَن َث َّدَح ،ُمَدآ اَن َث َّدَح َناَك-  َلا
 ِوِثيِدَح ِفِ ُمَهَّ ت ُي-  :َلَاق ُالله ىَّلَص ِِّبَِّنلا َلَِإ ٌلُجَر َءاَج :ُلوُق َي ،اَمُه ْ نَع ُ َّللَّا َيِضَر ٍورْمَع َنْب َِّللَّا َدْبَع ُتْع َِسَ
 :َلاَق َف ،ِداَهِلجا ِفِ َُونَذْأَتْسَاف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع«؟َكاَدِلاَو ٌّيَحَأ » :َلَاق ،ْمَع َن :َلَاق ،« ْدِىاَجَف اَمِهي َِ َف» هاور(
يراخبلا )ئاسنلا و ملسم ؤٕ 
Telah menceritakan kepada kami A<dam, Telah menceritakan 
kepada kami Shu’bah, Telah menceritakan kepada kamiH{abi>b bin 
Abi Tha>bit, berkata: aku mendengar ‘Abdulla>h bin ‘Amr 
rad}ialla>hu’anhuma> berkata: ‚datang seorang laki-laki kepada Nabi 
S}allalla>hu’alaihiwasallam lalu meminta izin untuk ikut berjihad. 
Maka beliau bertanya: Apakah kedua orang tuamu masih hidup? 
Laki-laki itu menjawab: ‚Iya‛. Maka beliau berkata: Kepada 
keduanyalah kamu berjihad.‛ 
 
b. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri No. 1418 
 
 ِنَِث َّدَح :َلَاق ، ِِّيرْىُّزلا ِنَع ،ٌرَمْعَم َنََر َبْخَأ ، َِّللَّا ُدْبَع َنََر َبْخَأ :َلَاق ،ٍد َّمَُلز ُنْب ُرْشِب اَن َث َّدَح بَِأ ُنْب َِّللَّا ُدْبَع 
 ٌَةَأرْما ِتَلَخَد :ْتَلَاق ،اَه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر َةٍَشِئاَع ْنَع ،َةَوْرُع ْنَع ،ٍمْزَح ِنْب ِرْكَب ْمَل َف ،ُلَأْسَت َاَلذ ِناَت َن ْبا اَهَعَم
اَه ْ نِم ْلُكَْتَ َْلَِو ،اَه ْ ي َت َن ْبا َْيْ َب اَه ْ تَمَسَق َف ،اَى َّيَِإ اَه ُت ْ َيطْعَأَف ،ٍَةْرَتَ َر ْ يَغ اًئ ْ يَش يِدْنِع ْد َِتَ ،ْتَجَرَخَف ،ْتَمَاق َُّثُ ،
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 َن ْ يَلَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُّبَِّنلا َلَخَدَف :َلاَق َف ُُوتْر َبْخَأَف ،ا« ًار ْ تِس ُوَل َّنُك ٍءْيَشِب ِتاَن َبلا ِهِذَى ْنِم َيُِلت ْبا ِنَم
 ِراَّنلا َنِم»)يذمترلاو ملسمو يراخبلا هاور(ٖٔ 
Telah menceritakan kepada kami Bashsha>r bin Muhammad, 
berkata: Telah menceritakan kepada kami ‚Abdulla>h, Telah 
menceritakan kepada kami Ma’mar, dari al-Zuhri> berkata: Telah 
menceritakan kepadaku ‘Abdulla>h bin Abu Bakar bin H{azm, dari 
‚Urwah dari ‘A<isyah istri Nabi S{alla>llahu’alaihi wasallam berkata: 
saya pernah dikunjungi oleh seorang wanita yang mempunyai dua 
orang anak perempuan. Kemudian wanita tersebut meminta 
makanan kepada saya.Sayangnya, pada saat itu, saya sedang tidak 
mempunyai makann kecuali sebiji kurma yang langsung saya 
berikan kepadanya. Kemudia wanita itu menerima dengan senang 
hati dan membagikannya kepada dua orang anak oeremouannya 
tanpa sedikitpun ia makan. Setelah itu, wanita tersebut bersama dua 
orang anak perempuannya pergi. Tak lama kemudian Rasululla>h 
s}allalla>hu’alaihi wasallam masuk kedalam rumah. Lalu saya 
menceritakan kepada beliau tentang wanita dan kedua anak 
perempuannya. Mendengar cerita saya ini, Rasululla>h 
S}allalla>hu’alaihi wasallam bersabda: ‚barangsiapa diuji dalam 
pengasuhan anak-anak perempuan, lalu ia dapat mengasuh mereka 
dengan baik, maka anak perempuannya itu akan menjadi 
penghalangnya dari api neraka kelak.‛ 
 
4. Hadis Relasi antara Guru dan Murid 
 
a. Hadis Sunan Abi> Da>wud No. 3641 
 
 َُيَ ،َةَو ْ يَح ِنْب ِءاَجَر َنْب َمِصاَع ُتْع َِسَ ،َدُواَد ُنْب َِّللَّا ُدْبَع اَن َث َّدَح ،ٍدَىْرَسُم ُنْب ُد َّدَسُم اَن َث َّدَح ُثِّد
 َقْشَمِد ِدِجْسَم فِ ،ِءاَدْر َّدلا بَِأ َعَم اًسِلاَج ُتْنُك :َلَاق ،ٍسْي َق ِنْب ِيِْثَك ْنَع ،ٍلي َِجَ ِنْب َدُواَد ْنَع
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِلوُسَّرلا ِةٍَنيِدَم ْنِم َكُت ْ ئِج ِّنِِإ :ِءاَدْر َّدلا َبَأ َيَ :َلاَق َف ،ٌلُجَر ُهَءاَجَف ٍثيَِدِلح
 ِّنَِِإف َلَاق ،ٍةٍَجَاِلح ُتْئِج اَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَر ْنَع ،ُُوثِّدَُتُ َكََّنأ ،ِنَِغَل َب  ُتْع َِسَ
 :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر« اًقِيَرط ِِوب َُّللَّا َكَلَس اًمْلِع ِويِف ُبُلْطَي اًقِيَرط َكَلَس ْنَم
 َِلِاَعْلا َّنِإَو ،ِمْلِعْلا ِبِلَاطِل اًِضر اَه َتَحِنْجَأ ُعَضََتل َةٍَكِئَلاَمْلا َّنِإَو ،ِةٍََّنْلجا ِقُُرط ْنِم  ْنَم َُول ُر َِ ْغ َتْسََيل
 ْض ََ َك ،ِدِباَعْلا ىَلَع ِِلِاَعْلا َلْضَف َّنِإَو ،ِءاَمْلا ِفْوَج ِفِ ُناَتِيْلحاَو ،ِضْرَْلأا فِ ْنَمَو ،ِتاَوَم َّسلا فِ ِل
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،ِءاَيِْبَنْلأا ُةٍَثرَو َءاَمَلُعْلا َّنِإَو ،ِبِكاَوَكْلا ِِرئاَس ىَلَع ِرْدَبْلا َةٍَل ْ َيل ِرَمَقْلا  ،ًاراَنيِد اُوِّثرَو ُي َْلِ َءاَيِْبَنْلأا َّنِإَو
 ٍرِفاَو ٍّظَِبِ َذَخَأ ُهَذَخَأ ْنَمَف ،َمْلِعْلا اُوثَّرَو ًاَهَْرِد َلاَو»  )يذمترلا و دواد وبا هاور(
ٔٗ 
 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin 
Musarhad, telah menceritakn kepada kami ‘Abdulla>h bin 
da>wud, saya telah mendengar ‘A<s}im bin Raja>’ bin H{aiwah, 
telah diceritakan dari Da>wud bin Jami>l, dari Kathi>r bin Qais, 
dia berkata: aku duduk bersama Abu Darda>’ di Masjid 
Damaskus kemudian datang seorang laki-laki mendatanginya 
dan berkata‛ wahai Abu> Darda>’, sungguh aku mendatangimu 
jauh-jauh dari kota Rasululla>h (Madinah) bukan karena ada 
keperluan melainkan ada satu hadis yang sampai padaku dan 
bahwasannya engkau yang menyampaikan hadais tersebut dari 
Rasululla>h, Sungguh aku mendengar Rasululla>h 
bersabda:barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk 
mencari ilmu, maka Allah akan melapangkan jalan dari 
beberapa jalan surge. Dan sesungguhnya para malaikat benar-
benar meletakkan sayap-sayap mereka kepada orang yang 
mencari ilmu. Dan sesungguhnya penduduk langit dan bumi 
dan seluruh ikan-ikan dilaut akan memohonkan ampun kepada 
seorang alim. Sesungguhnya keutamaan seorang alim atas 
‘a>bid (ahli ibadah tanpa ilmu) itu bagaikan keutamaan bulan 
dimalam purnama atas bintang-bintang yang lainnya.dan 
sesungguhnya para ulama itu pewaris para Nabi. Dan 
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dirham, melainkan 
mewariskan ilmu.Barang siapa mendapatkannya, maka dia 
mendapat bagian yang besar. 
 
b. Hadis Sunan al-Tirmidhi> No. 2685 
 
 ْبَع ُنْب ُد َّمَُلز اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍلي َِجَ ُنْب ُدِيلَولا اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍءاَجَر ُنْب ُةٍَمَلَس اَن َث َّدَح :َلَاق ،ُّنِاَع ْ نَّصلا ىَلْعَلأا ِد
 َُّللَّا ىَّلَص ِالله ِلوُسَِرل َرُِكذ :َلَاق ، ِّيِلِىاَبلا َةٍَماَُمأ بَِأ ْنَع ،ِنَْحََّرلا ِدْبَع ُوَبأ ُمِساَقلا اَن َث َّدَح ِوْيَلَع   ِنَلاُجَر َمَّلَسَو
 ِباَعلا ىَلَع ِِلِاَعلا ُلْضَف :َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلاَق َف ،ٌلِاَع ُرَخلآاَو ٌدِباَع َاُهَُدَحَأ ىَلَع يِلْض ََ َك ِد
 َو ََّللَّا َّنِإ :َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق َُّثُ .ْمُكَنََْدأ فِ َةٍَلْمَّنلا َّتَّح َيِْضَرَلأاَو ِتاَوَم َّسلا َلَْىأَو ُوَتَكَِئلاَم
 َر ْ َيلخا ِساَّنلا ِمِّلَعُم ىَلَع َنوُّلَصَُيل َتُولحا َّتَّحَو اَِىرْحُج. )دحَأ و يذمترلا هاور(.
ٔ٘
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abd al-A’la> 
al-S{an’a>ni>, berkata: telah menceritakan kepada kami Salamah bin 
Raja>’, berkata: telah menceritakan kepada kami Wali>d bin Jami>l, 
berkata: telah menceritakan kepada kami al-Qa>sim Abu> ‘Abd al-
Rah}man, dari Abi> Uma>mah al-Ba>hili>, berkata telah diceritakan oleh 
Rasu>lulla>h S{alla>lla>hu’alaihiwasallam dua orang laki yang salah 
satunya seorang  ahli iba>dah dan yang lainnya seorang ahli ilmu. 
Kemudia Rasu>lulla>h bersabda: keutamaan orang yang berilmu atas 
ahli ibadah (tapi tidak berilmu) seperti keutamaanku atas orang 
yang paling rendah diantara kalian. Kemudian beliau melanjutkan 
sabdanya: sesungguhnya Allah memberikan Rahmat kepada orang 
yang mengajarkan kebaikan kepada orang lain. Begitu juga para 
malaikat dan para makhluk yang dilangit dan di bumi bahkan semut 
kecil hitam yang kecil yang ada di sarangnya dan ikan-ikan yang ada 
di lautan benar-benar memohonkan ampun untuknya. 
c. Hadis S{ah}i>h} Muslim No. 2674 
 وُنْع َي ُليِعَاْسَِإ اَن َث َّدَح :اوُلَاق ،ٍرْجُح ُنْباَو ،ٍديِعَس ُنْب ُةٍَب ْ ي َت ُقَو ،َبوَُّيأ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح ،ٍر ََ ْعَج َنْبا َن
 :َلَاق ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلوُسَر ََّنأ ،ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ِءَلاَعْلا ِنَع« َلَِإ اَعَد ْنَم
 ًئ ْ يَش ْمِِىروُجُأ ْنِم َكِلَذ ُصُق ْ ن َي َلا ،ُوَعَِبت ْنَم ِروُُجأ ُلْثِم ِرْجَْلأا َنِم ُوَل َناَك ،ىًدُى اَعَد ْنَمَو ،ا
اًئ ْ يَش ْمِهِمَثَآ ْنِم َكِلَذ ُصُق ْ ن َي َلا ،ُوَعَِبت ْنَم ِمَثَآ ُلْثِم ِْثُ ِْلْا َنِم ِوْيَلَع َناَك ،ٍةٍَلَلاَض َلَِإ. ( هاور
سم)دحَأ و دواد وبا و وجام نباو يذمترلاو مل»ٔٙ 
Telah menceritakan kepada kami Yahya> bin Ayu>b, 
Qutaibah bin sa’i>d, dan Ibnu Hajar, mereka berkata: telah 
menceritakan kepada kami Isma>’i>l Ya’mu>m bin Ja’far dari 
al-‘Ala>’, dari Ayahnya, dari Abu Hurairah, Sesungguhnya 
Rasu>lulla>h S{alla>lla>hu’alaihiwasallam bersabda: ‚Barang 
siapa yang mengajak kepada kebaikan maka dia 
mendapatkan pahala seperti pahala-pahala orang yang 
mengikutinya tanoa ada yang kurang dari pahala mereka. 
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Muslim bin al-Huja>j al-Qushairi> al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>th al-
‘Ara>bi>, t.th.), Juz 4, 2060. Hadis ini juga diriwayatkan di dalam Sunan Abi> Da>wud No. 4609,  
Sunan al-Tirmidhi> No. 4679, Sunan Ibnu Ma>jah No. 206, Musnad Ahmad No. 9160 dengan 
derajat H}asan S{ah}i>h} menurut al-Tirmidhi>. 

































Dan barang siapa yang mengajak kepada kejelekan maka dia 
akan mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang-orang yang 
mengikutinya, tanpa berkurang sedikitpun dari dosa-dosa 
mereka.   
d. Hadis Sunan al-Tirmidhi> No. 2654. 
:َلَاق ٍدِلاَخ ُنْب ُةٍَّيَُمأ اَن َث َّدَح :َلَاق ُِّيرْصَبلا ُّيِلْجِعلا ِماَدِْقلدا ُنْب ُدَْحََأ ِثَعْشَلأا ُوَبأ اَن َث َّدَح  َان َث َّدَح
 َّدَح :َلَاق َةٍَحَْلط ِنْب َيََْيَ ُنْب ُقاَحْسِإ َلوُسَر ُتْع َِسَ :َلَاق ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍكِلاَم ِنْب ِبْعَك ُنْبا ِنَِث
 :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا« َءاَه ََ ُّسلا ِِوب َِيراَمُِيل َْوأ َءاَمَلُعلا ِِوب َِيراَجُِيل َمْلِعلا َبََلط ْنَم
 َأ ِوَْيِلإ ِساَّنلا َهوُجُو ِِوب َفِرْصَي َْوأ َراَّنلا ُ َّللَّا ُوَلَخْد» )يذمترلا هاور(ٔٚ 
Telah menceritakn kepada kami Abu> al-Ash’Ath Ahmad 
bin al-Miqda>m al-‘Ijli> al-Bas}ri> berkata: telah menceritakan 
kepada kami Umayyah bn Khalid berkata: telah 
menceritakan kepada kami Ish}a<q bin Yahya bin T{alh}a>h}, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Ka’ab bin Ma>lik, dari 
Ayahnya, berkata: Aku mendengar Rasuulla>h 
S{alla>lla>hu’alaihiwasallam bersabda: barang siapa mencari 
Ilmu agar para Ulama mengikutinya atau untuk membantah 
orang-orang bodoh agar pandangan orang-orang tertuju 
kepadanya, maka Allah akan memasukkannya kedalam 
Neraka. 
 
5. Hadis tentang Relasi Muslim dengan Non-Muslim 
 
a. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri>No. 2620 
 َب بَِأ ِتِْنب َءَاْسََأ ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍماَشِى ْنَع ،َةٍَماَُسأ ُوَبأ اَن َث َّدَح ،َليِعَاْسَِإ ُنْب ُدْي َبُع اَن َث َّدَح َيِضَر ٍرْك
 ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَر ِدْهَع ِفِ ٌةٍَِكرْشُم َيِىَو ي ُِّمأ َّيَلَع ْتَمِدَق :ْتَلَاق ،اَمُه ْ نَع َُّللَّا ،َمَّلَسَو
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 :َلَاق ؟ي ُِّمأ ُلِصََأَفأ ،ٌةٍَبِغَار َيِىَو :ُتْل ُق ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ُتْي َت َْ  َتْسَاف« يِلِص ْمَع َن
 ِكَُّمأ. )يراخبلا هاور(»ٔٛ 
Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaid bin Isma>’i>l, 
telah menceritakan kepada kami Abu> Usa>mah, dari Hisha>m, 
dari ayahnya, dari Asma> binti Abu> Bakar rad}ialla>hu’anhuma, 
dia berkata: Aku datang kepada ibu saat dia kafir pada masa 
Rasu>lulla>h, Aku lalu bertanya pada Nabi: Aku datang pada 
ibuku karena dia rindu, apalah boleh aku menyambunt 
silaturahim dengannya? Nabi menjawab: iya, tetaplah 
bergubungan baik dengan ibumu.‛ 
b. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri>No. 3166 
 
 ْنَع ،ٌدِىاَُلر اَن َث َّدَح ،ٍورْمَع ُنْب ُنَسَلحا اَن َث َّدَح ،ِدِحاَولا ُدْبَع اَن َث َّدَح ،ٍص َْ َح ُنْب ُسْي َق اَن َث َّدَح
 َِّللَّا ِدْبَع :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَِّنلا ِنَع ،اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر ٍورْمَع ِنْب « َْلِ اًدَىاَعُم َلَت َق ْنَم
اًماَع َيَِْعبَْرأ َِةيِْسَم ْنِم ُدَجوُت اَهَيَر َّنِإَو ،ِةٍََّنلجا َةٍَحِئَار ِْحَري. )وجام نباو يراخبلا هاور(»ٜٔ 
Telah menceritakan kepada kami Qais bin hafs}, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdu al-Wa>h}id, telah 
menceritakan kepada kami H{asan bin ‘Amr, te;ah 
menceritakan kepada kami Muja>hid dari ‘Abdulla>h bin ‘Amr 
Rad}ialla>hu’anhuma dari Nabi S{alla>lla>hu’alaihiwasallam 
bersabda: ‚Barangsiapa membunuh orang kafir Mu’ahidan 
(dhimmi) dia tidak akan mencium aroma surgadan 
sesungguhnya aroma surga didapatkan sejauh perjalanan 
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Ibid., Juz 4, 99. Hadis ini juga diriwayatkan di dalam  kitab Sunan Ibnu Ma>jah, Hadis No. 2686.  
Diriwayatkan dengan redaksi berbeda di dalam kitab Sunan Abi> Da>wud hadis No. 2760 dan 
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c. Hadis Sunan Abi> Da>wud No. 3052 
 ْب ُناَمْيَلُس اَن َث َّدَح:ص[ ِنَِث َّدَح ،ٍبْىَو ُنْبا َنََر َبْخَأ ، ُِّيرْهَمْلا َدُواَد ُنٔٚٔ َناَو َْ َص ََّنأ ،ُِّنِيِدَمْلا ٍرْخَص ُوَبأ ]
 ِئَبَآ ْنَع ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَر ِباَحْصَأ ِءاَن َْبأ ْنِم ،ٍة َّدِع ْنَع ُهَر َبْخَأ ،ٍمْيَلُس َنْب َع ًةٍَي ْنِد ْمِه ْن
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَر« َذَخَأ َْوأ ،ِوَِتقَاط َقْو َف ُو ََ َّلَك َْوأ ،ُوَصَق َت ْنا َِوأ ،اًدِىاَعُم َمََلظ ْنَم َلاَأ
 ِةٍَماَيِقْلا َمْو َي ُوُجيِجَح َنَََأف ،ٍس َْ  َن ِبيِط ِْيَْغِب اًئ ْ يَش ُوْنِم. (دواد وبأ هاور )»
ٕٓ 
Telah menceritakan kepada Kami Sulaima>n bin Da>wud 
al-Mahri>, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahab, telah 
menceritakan kepadaku Abu>S{akhr al-Madini>, sesungguhnya 
S{afwan bin Sulaim, telah menceritakan kepadanya dari ‘Iddah, 
dari putra para sahabat Rasululla>h S{alla>lla>hu’alaihiwasallam 
dari ayah mereka dinyah dari Rasullulla>h 
S{alla>lla>hu’alaihiwasallam bersabda: ‚Ingatlah! Barang siapa 
yang menzalimi orang kafir m’a>hidan, mengurangi haknya, 
membebani dengan sesuatu yang memberatkan, atau 
mengambil sesuatumiliknya, maka saya menjadi lawannya 
pada hari kiamat.‛ 
 
d. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> No. 2331 
 َرَمُع ِنْبا ِنَع ،ٍعِفَنَ ْنَع ، َِّللَّا ُدْي َبُع َنََر َبْخَأ ، َِّللَّا ُدْبَع َنََر َبْخَأ ،ٍِلتاَقُم ُنْب ُد َّمَُلز اَن َث َّدَح ُ َّللَّا َيِضَر 
 اَمُه ْ نَع« ،اَىوُعَرْز َيَو اَىوُلَمْع َي َْنأ ىَلَع ،َدوُه َيلا َر َب ْ يَخ ىَطَْعأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ََّنأ
اَه ْ نِم ََجرَخ اَم ُرْطَش ُْمَلذَو. )يراخبلا هاور(»ٕٔ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Muqa>til, telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidilla>h, dari 
Na>fi’ dari Ibnu ‘Umar rad}ialla>hu’anhuma bahwa Rasululla>h 
S{alla>lla>hu’alaihiwasallam memberikan tanah Khaibar kepada 
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Abu Da>wud Sulaiman bin al-Ash’ath.,Sunan Abi> Da>wud., Juz 3, 170.  
21Muhammad bin Isma>’i>l., S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 3, 105. 

































orang Yahudi, agar mereka bekerja dan bertani mereka 
dikenakn pajak dari hasil pekerjaan dan pertanian itu. 
 
Dari kelima bentuk relasi tersebut, penelitian dan pemahaman hadis 
dibatasi kedalam tiga bentuk relasi, yaitu relasi antara suami dan istri, relasi 
pemimpin dengan rakyat dan relasi orangtua dengan anak.Karena ketiga bentuk 
relasi tersebut penting untuk dikaji.Sebab dalam kehidupan bersosial, relasi ini 
tidak pernah lepas dari setiap individu. 
C. Tipologi Pemahaman Hadis di Indonesia 
Perkembangan hadis di Indonesia berkembang secara dinamis dalam 
periode kontemporer ini.Namun, geliat kajian pemahaman hadis memiliki 
berbagai problematik dalam menghadapi budaya dan kerigidan umat dalam 
berfikir. Terdapat perbedaan yang ketat dalam perumusan metode pemahaman 
hadis antara pemikir muslim yang satu dengan yang lain.  Kesadaran umat 
terhadap pemurnian ajaran agama memiliki dampak pemikiran yang 
variatif.Sehingga pemahaman hadis di Indonesia dapat dipetakan berdasarkan 
kerangka berpikir atau aliran dogmatis yang digunakan dalam memahami hadis. 
Untuk mendapatkan gambaran tipologi yang tepat, sudut pandang kajian 
pemahaman hadis dapat dilihat berdasarkan pada pola pemahaman masyarakat 
terhadap sumber otoritatif agama dengan realitas sosio-cultur yang 
melingkupinya.Dalam hal ini, John L. Esposito telah memotret dinamika 
pemikiran keagamaan dalam tiga tipologi yaitu restriction of traditionalist, 
modernist scripturalism dan sosio-historical approach. Pertama, restriction of 
traditionalist yaitu pola pemikiran tradisional yang rigid dan konservatif. Pola 

































pemikiran yang memahami suatu teks dengan mengacu secara rigid terhadap 
pemikiran ulama tradisional. Mereka merespon teks dengan melakukan duplikasi 
terhadap pemikiran ulama sebelumnya tanpa melakukan reproduksi makna 
dengan melihat konteks yang berkembang.
22
 Pola pemikiran semacam ini dapat 
ditemukan dalam masyarakat yang sangat memegang teguh tradisi pendahulu-
pendahulunya sebagaimana masyarakat muslim Pesantren dalam jaringan 
Nahdlatul Ulama. Secara keseluruhan pemahaman hadis dalam organisasi 
Nahdlatul Ulama berpegang pada kaidah al-Muh}a>faz}a>tu ‘ala> Qadi>m al-S{a>lih} wa 
al-Akhdhu bi al-Jadi>di al-As}la>h}. Untuk mendapatkan pemahaman hadis, para 
ulama Nahdlatul ‘Ulama berpegang teguh dalam teks-teks yang diambil dari 
kitab mu’tabarah. Mereka menghindari melakukan pemahaman secara langsung 
terhadap teks. Dengan tujuan menghindari pemahaman yang tekstualis-
fundamentalis, mereka juga meyakini bahwa para ulama salaf telah melakukan 
kerja metodik yang tepat untuk memahami hadis.
23
 
Kedua, modernist scripturalism yaitu kelompok yang memperkenalkan 
dirinya sebagai kelompok modern. Kelompok ini memiliki pola pemikiran yang 
tekstual. Mereka memiliki pemahaman doktrin dengan merujuk nash secara 
tekstual dan redaksional. Mereka tidak menerima pemahaman keagamaan yang 
secara redaksional berseberangan dengan teks nash. Pola pemikiran ini tidak 
menimbang pada ajaran maqa>s}id al-Shari’ah maupun nilai-nilai universal yang 
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John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of The Modern Islamic Word (New York: Oxford 
University Press, 1995), 14.   
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Nahdlatul Ulama memang sangat masyhur lebih berpegang pada al-Muh}afaz}a>tu ‘ala> qadi>m al-
S{ali>h dibandingkan menggunakan kaidah wa al-Akdhu bi al-Jadi>d al-As}la>h}. Lihat Fikri Hamdani, 
‚Wacana Hadis dalam Manhaj Nahdlatul Ulama‛ dalam Jurnal Rausyan Fikr  vol. 13 No. 1 Juni 
2017, 43.  

































disampaikan dibalik teks. Justifikasi tindakan (amalan) dan pemahaman dilihat 
melalui terdapat atau tidaknya didalam teks. Amalan dan pemahaman 
mendapatkan justifikasi keabsahan apabila teks menyebutkannya secara 
redaksional.
24
 Gerakan ini di Indonesia banyak diwakili oleh gerakan tajdi>d yang 
telah mendapat pengaruh besar dari gerakan Wahabisme dari Arab Saudi. 
Ketiga, sosio-historical approach yaitu kelompok yang mendasarkan 
pemahaman agamanya terhadap latar belakang historis dan konteks-sosial yang 
berkembang dimasyarakat. Secara implisit, kelompok ini melakukan kajian 
doublemovement dalam setiap memahami nashyaitu menggunakan fungsi 
historis dan konteks-sosial sebagai alat pemahaman terhadap teks. Pola 
pemikirannya menekankan pada nilai universal yang terkandung dalam 
teks.Mereka tidak menjadikan literal teks sebagai pemaknaan rigid dan 
absah.Sehingga makna literal teks tidap dapat dijadikan sebagai konklusi hokum 
maupun pemaknaan terhadap teks.
25
 Di Indonesia kelompok ini dipengaruhi oleh 
cendekiawan muslim Timur tengah sebagaimana Fazlur Rahman, M. Musthafa 
al-A’zami dan lain-lain. Kelompok ini diwakili oleh cendekiawan muslim seperti 
Syuhudi Isma’il, Ali Musthofa Ya’kub dan beberapa pemikir muslim lainnya. 
Mereka kelompok yang dianggap mampu mempersiapkan masyarakat muslim 
modern dan neo-modern di Indonesia.
26
 
                                                          
24
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26Rijal Mumaziq Z, ‚Peta Pemikiran Fiqh di Pesantren‛  dalam Jurnal Al-Ahwal  Vol. 7 No. 1 
April 2015, 67.  

































Pembagian tipologi pemahaman hadis juga dilakukan oleh beberapa 
akademisi ke dalam tipologi secara global, yaitu tekstualis dan 
kontekstualis.Pemahaman hadis tekstual adalah pemahaman terhadap hadis Nabi 
tanpa memperhatikan latar belakang sejarahnya ‚ahistoris‛.Sedangkan tipologi 
kontekstualis adalah sebuah metode pemahaman hadis Nabi yang bersifat kritis 




Pemahaman hadis tekstual juga disandarkan pada kelompok yang 
memiliki pemahaman hadis yang disandarkan terhadap metode ulama klasik yang 
bertumpu pada kaidah-kaidah yang telah ditetapkan seperti kaidah ushul fikih, 
Mus}t}alah}  hadis dan ilmu bantu lainnya. Metode ini digunakan untu menggali 
hukum yang terkandung dalam teks tanpa mengaitkannya dengan konteks yang 
berhubungan dengan hadis.Diantara organisasi Islam di Indonesia yang masih 




Pemahaman tekstual juga disandarkan terhadap kelompok yang 
memahami hadis dengan menyatakan dirinya melakukan pemurnian Hadis 
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Nahdlatul Ulama secara organisasi dinilai memiliki pemahaman tekstual. Namun secara garis 
besar pemahaman tokoh-tokohnya telah berbeda dengan apa yang telah diyakini dalam 
organisasi. Sebagian para tokoh Nahdlatul Ulama telah  melakukan pengembangan pemikiran dan 
kajian terhadap teks-teks Hadis. sehingga pemahaman hadis dalam tubuh NU dapat dikatakan 
bersayap-sayap dari pemahaman bersifat konservatif hingga pemahaman yang bersifat liberal. 
Lihat M. Mukhsin Jamil, ‚Nalar Islam Nusantara studi Islam ala Muhammadiyyah, al-Irsyadm 
Persis dan NU‛ (Cirebon: Fahmina Institute, 2008), xi. 
29Ramli Abdul Wahid, ‚Perkembangan Metode pemahaman hadis‛ dalam Jurnal Analytica 
Islamica Vol. 3 No. 2 2014,  210. 

































dengan menolak segala tradisi dan pendapat ulama klasik yang tidak tercantum 
secara redaksional didalam teks.Di Indonesia kelompok ini diwakili oleh 
kelompok Salafi-Wahabi dan beberapa ormas Islam sebagaimana 
Muhammadiyah dan PERSIS.
30
Jadi, kelompok tekstualis secara garis besar ialah 
kelompok yang tidak melibatkan konteks di era sekarang dan tidak melakukan 
reproduksi makna melalui ilmu-ilmu modern seperti ilmu sosial, antropologi dan 
humaniora. 
Pemahaman kontekstual merupakan sebuah upaya baru dalam memahami 
hadis.secara universal, teori kontekstual didasarkan pada pemahaman yang 
melibatkan konteks sosio-historis, lingkungan, kultural dan ekologis yang 
melekat pada teks.
31
 Pemahaman kontekstual terhadap hadis harus 
mempertimbangkan beberapa hal, antara lain: 1) latar sosio-historis (asba>b al-
Wuru<d) baik mikro maupun makro. 2) ‘Illat yaitu alasan tertentu yang menjadi 
pemahaman terhadap hadis dengan mempertimbangkan dimensi kemanfaatan dan 
ke-mas}lah}atan-nya. 3) Mempertimbangkan realitas peran dan kehidupan 
Rasulullah s}allalla>hu’alaihiwasallam sebagai Nabi, pemimpin, ayah, suami, 
panglima perang manusia biasa dan seterusnya.
32
 
Secara universal, pemahaman kontekstual hadis Nabi ialah pemahaman 
yang tidak bertumpu pada makna teks.Yaitu dengan mempertimbangkan hal-hal 




Nawir Yuslem, ‚Kontekstualisasi Pemahaman Hadis‛ dalam Jurnal Miqot Vol XXXIV No. 1 
Januari-Juni 2010,  6.   
32Nasaruddin Umar, ‚Deradekalisasi Pemahaman Alquran dan Hadis Nabi‛, (Jakarta: PT. 
Gramedia, 2014)24.  

































diluar teks yang berhubungan erat dengan teks.
33
Menurut Suryadi pemahaman 
kontekstual harus didasarkan pada legal spesifik moral yang menggantikan legal 
spesifik lama, diantara batasan tersebut antara lain: 
a. Ide moral atau tujuan dibalik teks harus ditentukan dan bersifat universal, 
intersubjektif dan melampaui lintas ruang dan waktu. 
b. Bersifat absolut-universal, prinsipil dan fundamental. 
c. Memiliki visi resiprokal, kesetaraan, keadilan, demokrasi dan mu’asharah bi 
al-ma’ru>f. 
d. Jika berhadapan dengan teks yang terkait relasi manusia dengan Tuhan, 
maka maknanya bersifat universal.
34
 Yaitu tidak dapat dipengaruhi oleh 




D. Karakteristik Pemahaman Hadis Relasional di Jawa timur Indonesia 
Pemahaman terhadap hadis relasional di Jawa timur belum dilakukan kajian 
secara khusus baik di tingkat pesantren, perguruan tinggi dan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pesantren mengkaji hadis berdasarkan kitab-kitab mu’tabar yang 
digunakan. Sebagaimana hadis Arba’in Nawa>wi>, Bulu>g} al-Mara>m, Jawa>hir al-
Bukha>ri>, S{ah}i>h} Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim dan berbegai kitab mu’tabar 
                                                          
33
Rizal Ramli., Perkembangan Metode., 211.   
34
Misalnya dalam perintah Ibadah Shalat, dalam kondisi apapun manusia memiliki kewajiban 
untuk melakukan shalat yang tidak terikat dalam geografis, budaya dan waktu tertentu. Namun 
dalam konteks bagaimana seorang muslim melakukan shalatnya tergantung pada konteks 
pelakunya masing-masing.  
35Suryadi, ‚Dari Living Sunnah ke Living Hadis‛, dalam Seminar Living Alquran dan Hadis, 
Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga 8-9 Agustus 2005, 6.  



































Sedangkan kajian hadis di perguruan tinggi dapat dikatakan sangat 
beragam. Kajian hadis yang anat popular ialah bentuk kajian hadis tematik, yaitu 
kajian hadis dengan mengangkat isu-isu actual yang dikolaborasikan dengan 




 Hadis-hadis Relasional memiliki peran penting dalam kehidupan bersosial 
secara universal. Masyarakat pun memiliki kecenderungan berbeda dalam 
memahami hadis relasional, hal ini dapat diketahui melalui sudut pandang 
masyarakat dalam meletakkan fondasi dan paradigm berfikir dalam memahami 
hadis. Berikut karakteristik masing-masing dari beberapa tipologi pemikiran 
masyarakat dalam memahami hadis. 
1. Kelompok Restriction Of Traditionalist 
 Kelompok Restriction of Traditionalist masih berkembang secara luas di 
berbagai pesantren di Indonesia. Pesantren memiliki basis yang kuat untuk 
tetap berpegang teguh terhadap pendapat para ulama salaf melalui al-kutub 
al-mu’tabarah38. Pola pikir Restriction of Traditionalist memiliki 
karakteristik pola pemikiran keagamaan yang sempit. Karena pola pikir 
mereka dibatasi oleh pemikiran ulama tradisionalis, dimana hasil pemikiran 
                                                          
36
Muh.Tasrif, Kajian Hadis di Indonesia (Sejarah dan Pemikiran), () 23. 
37
Ibid., 31.  
38
Al-kutub al-Mu’tabarah merupakan terminology bagi kalangan Nahdlatul Ulama untuk 
menyebutkan kitab-kitab yang dijadikan sumber-sumber otoritatif yang dikarang oleh ulama-
ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Berdasarkan hasilkeputusan Munas Bandar Lampung 1992, al-
Kutub al-Mu’tabarah didefinisikan sebagai kitab-kitab tentang ajaran islam yang sesuai dengan 
akidah ahlus sunnah wal Jama’ah. Perumusan al-kutub al-mu’tabarah  diprospekkan untuk 
melindungi ideologi masyarakat Nahdliyyin dari pergerakan ideologi Salafi-Wahabi dan 
Pembaruan yang dibawa oleh Muhammad ‘Abduh melalui karya literal. Lihat pada Artikel 
Dosen, ‚Al-Kutub al-Mu’tabarah di Lingkungan NU dan Implementasinya di Lapangan‛ yang 
diakses dari staialanwar.ac.id pada 20 April 2019. 

































ulama di masa lampau menjadi acuan final dan temuan solusi tepat bagi 
problematika kemasyarakatan yang muncul di era kontemporer.
39
Nahdlatul 
Ulama (NU) menjadi bagian dari kelompok ini, karena keaktifannya dalam 
melestarikan tradisi ulama-ulama sebelumnya. Selain itu, NU berpegang pada 
kaidahal-Muh}a>faz}a>tu ‘ala> Qadi>m al-S{a>lih} wa al-Akhdhu Bil Jadi>di al-
As}la>hyaitu memelihara tradisi dan nilai-nilai masa lampau yang baik dan 
mengambil tradisi dan nilai-nilai  baru yang lebih baik.
40
 Meski secara 
aktualisasi, NU lebih gigih dan getol untuk lebih memperjuangkan 
Muh}a>faz}a>tu ‘ala> Qadi>m al-S{a>lih} yang dibuktikan dengan konsistensi mereka 
dalam merumuskan permasalahan dalam lajnah Bahsul Masa’il berpegang 




 Kelompok Restriction of Traditionalist melandaskan pemahaman 
hadisnya terhadap para ulama sebelumnya yang termaktub dalam al-kutub al-
mu’tabarah, termasuk dalam memahami hadis relasional. Dalam memahami 
hadis relasional yang terkait dengan hubungan rumah tangga, kelompok 
restriction of traditionalist menggunakan pemahaman yang dipahami oleh 
ulama klasik seperti dalam kitab ‘uqu>d al-lujain karya Syekh Nawawi al-
Bantani, Qurroh al-‘uyu>n karya Syaih Muhammad al-Tihami> Ibnu al-Mada>ni> 
dan beberapa kitab mu’tabarah lainnya.Jadi, metode pemahaman hadis 
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41Fikri Hamdani, ‚Wacana Hadis dalam Manhaj Nahdlatul Ulama‛ dalam Jurnal Rausyan Fikr, 
Vol. 13 No. 1 Juni 2017, 34.   

































relasional mereka disandarkan kepada para ulama di masa lampau yang telah 
melakukan kajian pemahaman hadis, termasuk hadis relasional.Hadis 
tentanglarangan seorang istri memberikan izin pada tamu tanpa izin suami 
dipahami oleh kelompok restriction of traditionalist dengan merujuk terhadap 
pendapat ulama-ulama sebelumnya. Hadis yang berbunyi: 
:َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ََّنأ :ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع اَهُجْوَزَو َموُصَت َْنأ َِةأْرَمِْلل ُّل
َِيَ َلا
 ِوِتْي َب فِ َنَذَْتَ َلاَو ،ِِونْذِِبِ َّلاِإ ٌدِىاَش ُُهرْطَش ِوَْيِلإ ىَّدَؤ ُي ُوَّنَِإف ِِهرَْمأ ِْيَْغ ْنَع ٍةٍَق ََ  َن ْنِم ْتَق ََ  َْنأ اَمَو ،ِِونْذِِبِ َّلاِإ .
)يراخبلا هاور(ٕٗ 
dari Abu hurairah RA. Bahwa Rasulullah Saw bersabda: ‚Tidak halal 
bagi seorang wanita untuk berpuasa sementara suaminya ada dirumah, 
kecuali dengan seizinnya. Dan tidak boleh mengizinkan seseorang masuk ke 
dalam rumahnya kecuali dengan seizinnya.Dan sesuatu yang ia infakkan 
tanpa seizinnya, maka setengahnya harus dikembalikan pada suaminya.‛ 
 
Hadis tersebut dipahami oleh kelompok ini dengan menyandarkan pada 
pendapat Ibnu Bat}a>l sebagaimana berikut: 
،ةٍعيطقلا ببس ىى تّلا ةيْغلا ثعبيو ،نظلا ءوس بجوي كلذ نإف ،اهجوز اهىركي ةأرملا لاو لجرل لا نىعي 
Seorang istri dilarang menerima tamu didalam rumah yang dibenci oleh 
suaminya. Karena dapat menyebabkan su’u al-Z{a>n (negative thinking) dan 
menimbulkan kecemburuan yang dapat memicu perpecahan.
43
 
Abu> Muhammad Mahmu>d Badr al-Di>n al-‘Aini dalam kitabnya ‘Umdat 
al-Qa>ri Sharh S{ah}i>h} al-Bukha>ri>juga memberikan keterangan yang sama 
dengan Ibnu Bat}a>l bahwa hadis ini berlaku hanya bagi istri agar tidak 
                                                          
42
Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukha>ri al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al- Bukha>ri> (tt: Da>r T}u>q al-
Naja>h, tt.), Juz 7, 30. 
43
Ibnu Bat}a>l Abu> al-H{asan al-‘Ali>, Sharah} S{ah}i>h} al-Bukha>ri> li Ibnu Bat}a>l, (Riya>dh: Maktabah al-
Su’udiyyah, 2003), 317. 

































memberikan izin masuk kepada tamu tanpa izin suami sebelumnya. Hadis ini 
juga dipahami bahwa istri tidak diperbolehkan melakukan puasa sunnah 
sebelum mendapatkan izin dari suami. Selain itu, istri yang menafkahkan 
harta suami tanpa seizinnya, dalam kebaikan pun hanya akan mendapatkan 
setengah pahala.
44
Dalam memahami hadis diatas, kelompok ini berpegang 
pada pendapat ulama yang memiliki kredibilitas mu’tabar.Dengan merujuk 
terhadap pemahaman hadis ulama yang terdapat dalam al-kutub al-
mu’tabarah kelompok ini telah merasa cukup dan tidak perlu melakukan 
ijtihad kembali. 
2. Kelompok Modernist Scripturalism 
  Kelompok modernist scripturalism adalah kelompok yang menggunakan 
teks Alquran dan hadis secara tekstual, tanpa menggali nilai-nilai yang 
termuat dibalik teks. Kelompok ini hanya terpaku pada pemahaman doktrinal 
secara tekstual dan merujuk teksnash secara redaksional. Dengan demikian, 
makna yang diproduksi sangat sempit dan menimbulkan kebekuan terhadap 
teks.Mereka menolak pemahaman agama dan segala bentuk tradisi yang tidak 
terdapat didalam teks. Amalan dan pemahaman agama dianggap benar jika 
terdapat dalam teks nash secara eksplisit.Kelompok ini di dominasi oleh 
kelompok yang terpengaruh oleh gerakan purifikasi (tajdi>d) Wahabi dari Arab 
Saudi.
45
Pergerakan kelompok ini di Indonesia dari masa ke masa juga 
                                                          
44
Abu> Muhammad Mahmu>d Badr al-Di>n al-‘Aini, ‘Umdat al-Qa>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>r>, (Beirut: 
Da>r Ihya>’ al-Turath, t.t. ), 185. 
45
Embrio gerakan Wahabi muncul pada pertengahan tahun 1960-an di Arab Saudi. Gerakan 
tersebut mengatasnamakan dirinya al-Jama’ah  al- Salafiyyah al-Muhtasibah selanjutnya lebih 
populer dengan al-Jama’ah al-Salafiyyah. Al-Buthy menjelaskan bahwa pergeseran nama dari 

































semakin masif. Sehingga banyak mempengaruhi pola fikir umat islam 
danlocal-wisdom di berbagai daerah.46 
Gerakan purifikasi yang di pimpin kelompok Salafi di Indonesia tidak 
berbentuk ormas dan kelembagaan secara formal.Mereka melakukan 
kampanye secara masif dengan melakukan internalisasi ke dalam berbagai 
lapisan masyarakat.Kelompok ini juga memperkuat jaringan dengan 
membentuk majelis-majelis taklim di berbagai masjid-masjid dan universitas-
universitas di Indonesia.Kelompok ini juga menjadikan media dan 




Hadis menjadi sumber otoritatif utama bagi pergerakan kelompok 
purifikasi salafi Wahabi, karena kampanye yang dilakukan adalah kembali 
menghidupkan sunnah-sunnah Nabi yang dalam hal ini menghidupkan secara 
tekstual dalam kehidupan sehari-hari.Dengan demikian, kelompok ini 
menolak seluruh amalan dan pemahaman yang tidak dijelaskan Nabi secara 
eksplisit didalam Hadis. Selain menolak, kelompok ini mengklaim terhadap 
                                                                                                                                                               
Wahabisme menjadi al-Salafy bermotif politis. Kelompok tersebut mengubur label wahabisme 
dan mempromosikan dirinya sebagai kelompok yang bermanhaj salaf karena untuk 
mengalihkannya dari label wahabi yang banyak tidak disukai. Melalui manhaj salaf yang 
dikampanyekan, mereka berharap masyarakat meyakini bahwa akidah mereka merupakan akidah 
yang otentik dari Nabi dan generasi muslim awal. Lihat Ramadhan al-Buthi, Salafi, Sebuah Fase 
Sejarah Bukan Mazhaby, terj. Futuhal Arifin (Jakarta: GIP, 2005), 293. 
46Zunly Nadia, ‚Perilaku Keagamaan Komunitas Muslim di Indonesia‛, dalam Jurnal Living 
Hadis Vol. 02, Nomor 02, Oktober 2017,  167-168. 
47Ahmad Ubaydi Hasbillah, ‚Nalar Tekstual Ahli Hadis: Studi Kasus Ormas Modernis dan 
Tradisionalis di Indonesia‛, dalam Disertasi, Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2017, 394.  

































kelompok yang masih memegang tradisi seperti tawas}u>l, tahlil. mauwlid 
Nabi, sebagai kafir.48 
 Kelompok modernist scripturalism memiliki keyakinan bahwa Alquran 
dan Hadis tidak memerlukan ta’wil. Penakwilan tidak dapat dilakukan karena 
Alquran dan hadis merupakan kalam yang sempurna.Dengan menggunakan 
makna kebahasaan merupakan bentuk perwujudan pengakuan atas 
kesempurnaan teks-teks yang bersumber dari wahyu. Teks wahyu tidak 
menggunakan bentuk-bentuk majaz, karena Allah Subhanahu wa ta’ala> tidak 
membutuhkan retorika dalam berbahasa sebagaimana bangsa Arab yang 
menggunakan majaz untuk beretorika dalam bersyair dan berbahasa.
49
 
Kelompok modernist scripturalism tidak menjadikan kitab-kitab ulama di 
masa sebelumnya sebagai rujukan dalam memahami hadis.Jika hadis 
bersumber dari kitab-kitab otoritatif dan dapat dijadikan hujjah, maka hadis 
itu dipahami secara redaksional aslinya. Tanpa membutuhkan pertimbangan 
konteks sosial yang berkembang dan ilmu mus}talah h}adi>th seperti asba>b al-
Wuru>d. Seseorang diperbolehkan memahami teks-teks wahyu secara 
otodidak, tidak dierlukan adanya seorang guru yang memiliki kredibilitas dan 
sanad yang bersambung kepada Rasulullah sallalla>hu’alaihi wasallam. Jadi, 
Kelompok ini tidak menggunakan metodologi yang ilmiah untuk memahami 
Alquran dan hadis, sehingga banyak ditemukan arabisasi budaya, karena 
                                                          
48Zunly., ‚Perilaku Keagamaan., 168.  
49Ahmad Ubaydi.,  ‚Nalar Tekstual., 295. 

































tidak dibedakan antara hadis yang dipengaruhi oleh kondisi sosial bangsa 
Arab dan hadis yang bersifat akidah dan prinsi-prinsip dalam Islam.
50
 
Namun dalam perkembangan terakhir, karena Hadis yang meliputi 
Sunnah Nabi baru dikumpulkan secara otoritatif pada abad ke-3 H/ 9M 
pengikut Wahabi mengubah pendiriannya dengan mengakui dan menerima 
ketetapan ijmak atau konsesus ulama sebelum abad ke-3 H.
51 
Dalam mengkaji kualitas hadis, kelompok ini telah merasa cukup dengan 
menyandarkan penilaian hadis terhadap Nasr al-Din Albani.
52
Kelomok ini 
menjadikan al-Albani> sebagai ahli hadis yang dianggap kredibel dalam 
mentahqiq hadis.
53
 Sehingga mereka tidak melakukan takhrij hadis lagi 
terhadap hadis-hadis yang telah mendapatkan penilaian dari al-Alba>ni.
54
 




Fazlur Rahman, Islam Sejarah Pemikiran dan Peradaban, terj. Irsyad Rafsadie(Bandung: PT. 
Mizan Pustaka, 2017) 300.  
52
Nashr al-Si>n al-Albani lahir di Ashkodera, ibukota Albania pada tahun 1914 M, ia merupakan 
ahli reparasi jam yang mempelajari hadis secara otodidak. Ia mendapat pengaruh dari pemikiran 
Rasyid Ridha melalui majalah al-Mana>r. ia mempelajari takhrij hadis secara otodidak dengan 
melakukan telaah terhadap kitab balaghah dan g}ari>b al-Hadis. ia melakukan tahqiq dengan 
banyak mendla’ifkan hadis dari kitab S}ah}i>h al-Bukha>ri>dan S}ah}ih} Muslim. Namun, kredibiilitas 
Albani banyak diragukan oleh sebagian besar ulama. Karena ia tidak memiliki sanad dalam 
mempelajari hadis. ia juga danggap tokoh yang kontroversial. Lihat Andi dkk. ‚Manhaj 
Muhammad Nas}iruddin Al-Alba>ni dalam Mendla’ifkan Hadis: Telaah Kitab Ada>b al-Mufra<d‛ 
dalam Jurnal at-Tahdis: journal of Hadith Studies, vol. 1 No. 2 Juli-Desember 2017, 5-7. 
53
Meskipun Albani mempelajari Hadis di Perpustakaan Zhahiriyyah di Damaskus, pada 1961 
Albani diangkat sebagai professor hadis di Universitas Islam Madinah hingga meninggal pada 
tahun 1999. Albani telah mengidentifikasi 990 hadis yang dianggap autentik oleh mayoritas 
ulama dan di-tad};if-kan oleh Albani. Diantara kitab hadis yang banyak dinyatakan lemah oleh Al-
Albani bersumber dari Shahih Bukha>ri>, Shahih Muslim, dan beberapa hadis lainnya dari kitab 
Sunna Al-Tirmidzi, Abu Dawud, al-Nasa’I dan Ibnu Majah. Atas upayanya ini, ia mendapatkan 
kritikan tajam dari beberapa sarjana Muslim lainnya, karena Albani dianggap tidak konsisten 
dalam menerapkan kaidah-kaidah ilmu hadis dalam melakukan takhrij. Diantara sarjana muslim 
yang menulis kritik terhadap Albani adalah Tanaqud}a>t al-Alba>ni> al-Wa>d}ih}a>t oleh Hasan bin ‘Ali 
as-Saqqaf, al-Ta’rif bi Awha>m man Qassaka as-Sunan ila> S}ah}i>h} wa S}a’i>f oleh zhmud Sa’id 
Mamduh, Tabyi>n D{ala>la>t al-Alba>ni>, Syaikh al-Wahha>biyyah al-Mutamahdith  oleh Abdull>h al-
Hara>ri>, Baya>n Awha>m al-Alba>ni>oleh Asad Salim Tayyim, Al-La>madhabiyyah Akhta>ru Bid’atin 
Tuhaddidu ash-Shri’ah al-isla>miyyah oleh Sa’id Ramadhan al-Buthi. Lihat Komaruddin Hidayat, 
Menguji Kembali keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: PT> MIzan Publika, 2009), 72.  
54Ahmad Ubaydi., ‚Nalar Tekstual., 295.  

































3. Kelompok Sosio-Historical Approach 
Kelompok ini disebut sebagai kelompok yang memiliki pola 
pemahaman yang dinilai sangat progresif. Karena kelompok ini 
mempertimbangkan konteks sosio-historis dan maqa>s}id al-Shari’ah dalam 
memahami teks baik Alquran maupun hadis.Kelompok ini lebih dikenal 
sebagai kelompok kontekstualis, karena aspek kontekstual masyarakat yang 
dipertimbangkan lebih besar. Kelompok socio-historical approach  
menggunakan teori-teori modern seperti hermeneutic, semantik untuk 
mendapatkan pemaknaan yang kontekstual. Dalam bidang kajian hadis 
kelompok ini banyak diisi oleh akademisi muslim  abad ke-21 yang dipelopori 
oleh beberapa diantaranya, Syuhudi Isma’il, Ali Mushtofa Ya’kub, Suryadi, 
Nizar Ali, Quraish Shihab, Qamaruddin Amin, Said Agil Munawwar dan 
lainnya.  
Kelompok ini tidak terjaring dalam ormas-ormas tertentu.Namun, 
pemikiran mereka mengisi pergulatan pemikiran dunia akademik.Sehingga 
banyak pemelitian akademik terkait pemahaman hadis yang hendak 
menjawab permasalahan masyarakat menggunakan pendekatan socio-
historical approach. 
 Pemikiran yang banyak dikembangkan oleh peneliti selanjutnya adalah 
pemikiran Syuhudi Isma’il yang terdokumentasi dalam beberapa bukunya. 
Diantanya hasil temuannya dalam meraih gelar guru besaryang berjudul 
‚Pemahaman Hadis Nabi secara Tekstual dan Kontekstual (Telaah Ma’a>ni al-
Hadi>th tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal)‛. 

































Pemikiran ini memberikan sumbangan baru bagi perkembangan pemahaman 
hadis di Indonesia pada abad ke-21. Pandangan Syuhudi bermula dari 
keresahan yang ia amati dalam kehidupan masyarakat, teks secara 
keseluruhan banyak dipahami secara universal. Akibatnya, memberikan 
dampak pada kebekuan teks itu sendiri.Ajaran islam yang universal tidak 
dapat dipahami dengan universalitas teks. Universal yang dikehendaki adalah 
universal yang termuat dalam aspek, norma dan nilai yang terkandung dalam 
ajaran agama. Aspek nilai dan norma dalam ajaran agama diberlakukan 
dengan mengidentifikasi secara khusus waktu dan tempat tertentu. Nabi yang 
diutus sebagai role modelyang melebihi batas tempat dan waktu 
tertentu.Sedangkan Nabi hidup dalam kondisi budaya tertentu, psikologis 
ekologis tertentu dan dalam periode tertentu, maka Hadis Nabi berlaku 




Syuhudi melakukan pendekatan Sosio-Historis untuk mendapatkan 
pemahaman hadis yang bersifat universal, lokal dan temporal. Dalam 
perkembangannya, pemikiran Syuhudi banyak dikembangkan oleh pemikir 
muslim lainnya untuk memahami hadis.Hal ini dapat dibuktikan dengan 
massifnya penelitian yang berkembang terkait pemahaman hadis di berbagai 
perguruan tinggi Islam di Indonesia.
56
 
                                                          
55M. Syuhudi Isma’il,  Pemahaman Hadis Nabi secara Tekstual dan Kontekstual (Telaah Ma’a>ni 
al-Hadi>th tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal), Makalah yang disampaikan 
dalam pengukuhan Guru besarnya di IAIN Alauddin Ujung Pandang pada 26 maret 1994, 2. 
56
Muh.Tasrif.,Kajian Hadis., 36-38.  

































 Karakteristik pemikiran kelompok sosio-historical-approach 
secara umum dapat di identifiksi melalui substansi dari setiap dinamikanya, 
antara lain: 
a) Ide moral atau tujuan dibalik teks harus ditentukan dan bersifat universal, 
intersubjektif dan melampaui lintas ruang dan waktu. 
b) Bersifat absolut-universal, prinsipil dan fundamental. 
c) Memiliki visi resiprokal, kesetaraan, keadilan, demokrasi dan mu’asharah 
bi al-ma’ru>f. 
d) Jika berhadapan dengan teks yang terkait relasi manusia dengan Tuhan, 
maka maknanya bersifat universal.
57
 Yaitu tidak dapat dipengaruhi oleh 




Menurut Muh. Natsir Mahmud kelompok ini merupakan sintesis yang 
mengupayakan adanya integrasi antara kelompok restriction of traditionalist 
dengan modernist scripturalism.Tujuan yang hendak dicapai oleh kelompok 
socio-historical approach adalah membumikan nilai-nilai agama dengan 
membentuk kerangka berpikir konkret untuk merefleksikan pemikiran 
keagamaan.Kelompok ini memiliki keyakinan bahwa kebenaran bersifat 
plural dan relativ. Sehingga tidak ada kebenaran yang bersifat mutlak dan 
                                                          
57
Misalnya dalam perintah Ibadah Shalat, dalam kondisi apapun manusia memiliki kewajiban 
untuk melakukan shalat yang tidak terikat dalam geografis, budaya dan waktu tertentu. Namun 
dalam konteks bagaimana seorang muslim melakukan shalatnya tergantung pada konteks 
pelakunya masing-masing.  
58Suryadi, ‚Dari Living Sunnah ke Living Hadis‛, dalam Seminar Living Alquran dan Hadis, 
Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga 8-9 Agustus 2005, 6.  

































sepihak dalam bidang pemahaman terhadap nash, mereka meyakini kebenaran 
mutlak hanya pada nash-nash ysng bersifat qat}’iy al-Dala>lah.59 
 Gagasan utama yang dibawa oleh kelompok ini pada intinya 
agama lahir dan berkembang visi untuk melindungi dan menjunjung harkat 
dan martabat manusia.Jika terdapat pemahaman yang mendekonstruksi 
manusia sebagai makhluk yang bermartabat dalam segala aspek.
60 
Sedangkan menurut Nur Cholis Madjid kriteria dari kelompok socio-
historical approach antara lain:pertama, menuntut adanya keseimbangan 
antara pelaksanaan aturan formal dan simbolistik agama dengan misi dan 
nilai-nilai universal yang terkandung dalam ajaran islam. Kedua, mnegakkan 
nilai-nilai universal dalam islam dengan memberikan penghargaan terhadapat 
hak dan martabat manusia. Ketiga,responsive, adaptif dan concern terhadap 
permasalahan yang berkembang di masyarakat.Keempat, memiliki orientasi 
yang kuat untuk mewujudkan cita-cita Islam yang berwawasan serta menjadi 
rahmah bagi seluruh alam.
61
 
Kelompok ini lebih menekankan nilai dan aspek kemaslahatan umat 
yang termuat didalam Alquran dan Hadis.sehingga, berbagai upaya 
reproduksi teks Alquran dan hadis dilakukan untuk mencapai visi dari hakikat 
agama itu sendiri. Kelompok ini memiiki keyakinan bahwa ajaran agama 
memiliki pondasi dan nilai yang termuat dalam maqa>s}id al-Shari’ah. Semua 




Muhammad Natsir Mahmud, Epistemologi dan Studi Islam Kontemporer ,(Makassar: Yapma, 
2000), 40-43. 
61H. Nihaya, ‚Tipologi Pemikiran Islam Indonesia Perspektif Nurcholis Madjid‛, dalam Jurnal 
Sulesana volume 6 Nomor 1 Tahun 2012, 61. 

































ajaran agama seharusnya memiliki misi yang terkandung dalam maqa>s}id al-
Shari’ah yang terdiri dari lima esensi yaitu pemeliharaan terhadap agama 
(h}ifz} al-di>n), pemeliharaan jiwa (h}ifz} al-nafs), pemeliharaan terhadap akal 
(h}ifz} al-‘aql), memelihara keturunan (h}ifz} al-nasl) dan memelihara harta (h}ifz} 
al-ma>l).62Berdasarkan itu, Masdar Farid menyatakan jika terdapat 
pertentangan (ta’arud}) antara dalil agama dengan kemaslahatan, maka yang 
seharusnya didahulukan adalah kemaslahatan. Kemaslahatan menjadi the 
ultimate concern dari setiap dalil nash.Dan tujuan ajaran agama adalah untuk 
mencapai kemaslahatan, sehingga kemaslahatan tidak akan bertentangan 
dengan visi dari esensi ajaran agama.
63
 
Tipologi pemahaman hadis di Indonesia dilatar belakangi oleh adanya 
perbedaan dalam memahami ajaran agama dalam kehidupan individu maupun 
bersosial. Jika pemahaman yang kaku dalam kehidupan sosial dipelihara 
secara massif, maka akan terbentuk polarisasi yang semakin menguat akibat 
perbedaan pemahaman. Oleh karena itu dibutuhkannya kerja keras para 
peneliti untuk melakukan revitalisasi pemahaman teks agar tidak terjadi 
polarisasi yang semakin menguat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
 
   
                                                          
62Fathorrahman Ghufron, ‚Dinamika Pemikiran Islam Indonesia‛ dalam Jurnal Empirisma vol. 25 
No. 2 Juli 2016, 89.  
63Masdar Farid Mas’udi. Pajak itu Zakat: Uang Allah untuk Kemaslahatan Rakyat, (bandung: 
Mizan, 2010), 180-190.  

































           BAB IV 
REKONSTRUKSI PEMAHAMAN HADIS-HADIS RELASIONAL  
DI JAWA TIMUR 
A. Dinamika Pemahaman Hadis Relasional di Indonesia 
Pemahaman hadis relasional di Indonesia memiliki posisi strategis untuk 
menjadi media sebagai pribumisasi Islam. Selain itu, fungsi hadis dalam 
menkonstruksi komunikasi sosial-masyarakat dapat terlihat melalui interpretasi 
masyarakat terhadap hadis-hadis relasional. Pemahaman hadis relasional di Jawa 
Timur juga memiliki dinamika sendiri. Dari pemahaman tekstual ke kontekstual, 
hingga pertentangan antara pemahaman literal dan hermeneutis. 
1. Pemahaman Tekstualis-Skripturalis 
Tekstualis-skripturalis dialah pemahaman hadis yang dikampanyekan oleh 
kelompok scripturalist modernism.Yaitu pemahaman hadis yang lebih 
menekankan pemahaman pada aspek literal serta merujuk terhadap ulama-
ulama hadis tertentu yang ddianggap sebagai tokoh modernist-pembaruan.
1
 
Metode ini digunakan untuk mereproduksi makna teks Alquran dan hadis, 
yang tidak melalui proses kajdian sosial-kritis yang memungkinkan 
melahirkan pemahaman yang lain dari teks yang ada.
2
 
                                                          
1
Tokoh-tokoh pembaruan dalam hal ini adalah para tokoh muslim yang mengkampanyekan 
adanya tajdi>d (purifikasi) antara lain: Jamaluddin al-Afghani, Hasan al-Banna, Muhammad 
Abduh, Rasyid Ridha, Sayyid Qutub. Mereka dianggap sebagai tokoh teladan dalam islam yang 
mewakili revivalisme Islam atau pemurnian Akidah dalam Islam. Lihat Noorhaidi Hasan, Islam 
Politik di Dunia Kontemporer: Konsep, Genealogi dan Teori (Yogyakarta: Suka Press, 2012), 
158. 
2
Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1997), 35-40.  


































Untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang pemikiran 
tekstualis-skripturalis, dapat terpotret dari pemahaman hadis relasional tentang 
suami dan istri. Hubungan rumah tangga yang terdiri dari suami dan istri, 
keta’atan dan tanggung jawab menjadi insan yang shalih hanya dibebankan 
kepada istri. Seorang wanita harus berjuang dalam kesabaran untuk menjadi 
istri shalihah bagi suaminya. Dia harus mentaati dan menghargai suaminya 
dalam segala keta’atan. Sang istri juga ddianggap banyak menjadi pemicu 
pertengkaran dan perpecahan dalam rumah tangga akibat tidak kuatnya dia 
terhadap godaan setan.
3
 Jika sang istri bersabar dalam mentaati suami, 
menjauhi perkara-perkara yang dibenci suami, maka dia akan memperoleh 
buah dari kesabarannya, berdasarkan hadis berikut: 
 ،ٍِظرَاق َنْبا ََّنأ ،ٍرَفْعَج بَِأ ِنْب ِالله ِدْي َبُع ْنَع ،َةَعِيَلَ ُنْبا اَن َث َّدَح ،َقاَحْسِإ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح ِدْبَع ْنَع ُهَر َبْخَأ
 ْرَمْلا ِتَّلَص اَذِإ " :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ٍفْوَع ِنْب ِنَْحَّْرلا ،اَىَرْهَش ْتَماَصَو ،اَهَسَْخَ َُةأ
 ِتْئِش ِةََّنْلْا ِباَو َْبأ ِّيَأ ْنِم َةََّنْلْا يِلُخْدا :َاَلَ َليِق اَهَجْوَز ْتَعَاطَأَو ،اَهَجْر َف ْتَظِفَحَو.)دحْأ هاور(.4  " 
Telah menceritakan kepada kami Yahya> ibn Ish}a>q, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu lahi>’ah, dari ‘Ubaidillah bin Abi> Ja’far, 
sesungguhnya Ibnu Qa>riz} telah menceritakannya dari ‘Abdurrah}man bin 
‘auf, berkata; Rasulullah S{allallahu’alaihi wasallam bersabda: Apabila 
seorang wanita mengerjakan shalat lima waktu, puasa pada bulan 
Ramad}an, menjaga kemaluannya, menta’ati suaminya, maka dikatakan 
kepadanya: Masuklah surga melalui pintu yang engkau kehendaki.
5
 
                                                          
3Isruwanti Ummu Nafisha, ‚Andakah Istri shalihah di Zaman ini?,‛  
https://muslimah.or.id/10519-andakah-istri-shalihah-di-zaman-ini.html diakses tanggal 8 Mei 
2019. 
4
Ahmad bin Muhammad bin H{anbal al-Shaiba>ni>, Musnad Ahmad ibn H{anbal (t.tp.: Muassasah al-
Risa>lah, 2001), Juz 3, 199.  
5
Ibid. 


































 Hadis ini dipahami sebagai hadis yang keberlakuannya bersifat khusus 
yaitu hanya terhadap suami. Ketaatan pada hadis ini didefinisikan sebagai 
ketundukan dan kepatuhan secara mutlak seorang istri terhadap suami.
6
 
 Berdasarkan pemahaman tekstualis-skripturalis, suami memiliki derajat 
lebih tinggi dibanding istri. Sehingga seorang istri memiliki kewajiban untuk taat 
dan mematuhi segala perintah suami. Pemahaman ini disandarkan kepada 
Alquran Al-Nisa>’ (4): 34 dan  al-Baqarah (2): 228. ‚Dan mereka para wanita 
memiliki hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang pantas. Tetapi 




Dalam hadis lain, pemahaman literal juga diterapkan terhadap kewajiban 
istri untuk tunduk terhadap suami:  
 ُدَّمَُمَ َنََر َبْخَأ :َلَاق ٍلَْيُشُ ُنْب ُرْضَّنلا اَن َث َّدَح :َلَاق َنَلَْيَغ ُنْب ُدوُمَْمَ اَن َث َّدَح  ْنَع ،َةَمَلَس بَِأ ْنَع ،ٍورْمَع ُنْب
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِِّبَّنلا ْنَع ،َةَر ْيَرُى بَِأ« َدُجْسَت َْنأ ََةأْر
َ
لما ُتْرَمََلِ ٍدَحَِلِ َدُجْسَي َْنأ اًدَحَأ ًارِمآ ُتْنُك ْوَل
اَهِجْوَزِل)يذمترلا هاور(  .8 
Telah menceritakan kepada kami Mah}mud bin G{aila>n berkata; telah 
menceritakan kepada kami Al-Nad}r bin Shumail berkata: telah 
menceritakan kepada Muhammad bin ‘Amru, dari Abu Salamah, dari Abu 
                                                          
6Isruwanti., ‚Andakah Istri.,‛ diakses 8 Me1 2019. 
7
Terjemahan ini merupakan terjemahan asli dari kelompok yang menggunakan paradigma 
pemahaman tekstualis-skriptualis. Lihat Yazid bin Abdul Qadir Jawas, ‚Ketaatan Isteri Kepada 
Suaminya‛, https://al-manhaj.or.id/2080-ketaatan-isteri-kepada-suaminya.html, diakses pada 9 
Mei 2019.  
8Muhammad bin ‘Isa> bin Sawrah bin Mu>sa> bin al-D{ahha>k al-Tirmidhi> Abu> ‘Isa>, Sunan al-
Tirmidhi>(Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi al-H{alabi>, 1975), Juz 3, 457. 


































Hurairah dari Nabi S{alla>alla>hu’alaihiwasallam bersabda: seandainya aku 
boleh menyuruh seorang sujud kepada seseorang, maka aku perintahkan 
seorang wanita sujud kepada suaminya.
9
 
Hadis ini menjadi dasar bagi pemahaman tekstualis-skripturalis bahwa kewajiban 
taat terhadap suami menjadi hak tertinggi yang harus dipenuhi setelah 
kewajibannya taat kepada Allah dan Rasulnya. Sujud dimaknai sebagai 
ketundukan yang menjadi hak tertinggi seorang suami atas istrinya.
10
 
Suami juga menjadi penentu surga atau neraka bagi sang istri. Jika istri 
tidak patuh dan taat kepada suami, maka neraka baginya. Sebaliknya, jika 
seorang istri mematuhi dan memberikan hak tertinggi suaminya dengan penuh 
ketaatan maka surga baginya.
11
 Istri juga mendapatkan laknat dari para malaikat 
jika dia menolak ajakan suami untuk berhubungan intim. Hal ini berdasarkan 
hadis:  
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ُوْنَع ُ َّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع« ِوِشَارِف َلَِإ َُوَتَأرْما ُلُجَّرلا اَعَد اَذِإ
 َحِبْصُت َّتََّح ُةَكَِئلَ
َ
لما اَه ْ ت َنَعَل اَه ْ يَلَع َناَبْضَغ َتاَب َف ْتََبأَف» .)يراخبلا هاور(
ٕٔ 
…dari Abu Hurairah rad}iallahu>’anhu dari Nabi S{allallahu’alaihi 
wasallam, beldiau bersabda: ‚Jika seorang suami mengajak isterinya ke 
tempat tidur, lalu dia enggan untuk memenuhi ajakan suaminya, maka dia 
akan dilaknat malaikat hingga pagi.‛ 
                                                          
9
Terjemah hadis versi Yazid bin Abdul Qadir Jawas, ‚Ketaatan Isteri Kepada Suaminya‛, 





12Muhammad bin Isma’il.,S{ah}i>h} al-Bukha>ri.,  Juz 4, 116. Selain itu terdapat dalam Shahih 
Muslim hadis No. 6345 Juz 2, 1060, Sunan Abu> Dawd Hadis No. 2141 Juz 2, 244, Sunan al-
Kubra> li al-Nasa>i> hadis No. 11930 Juz 10, 425. 


































Laknat para malaikat telah berlaku bagi istri yang menolak untuk 
berhubungan intim, apalagi jika dia menolak melakukan kebaikan yang 
diperintahkan suami. Maka laknat yang didapatkan istri menjadi lebih besar. 
Mengutip pendapat Imam al-Nawa>wi>, suami memiliki hak untuk selalu 
bersenang-senang dengan istrinya setiap hari. Hak suami ini merupakan 
kewajiban bagi sang istri dan tidak boleh diabaikan. Sehingga, istri tidak 
diperbolehkan melakukan puasa sunah jika suaminya ada dirumah tidak 
memberikannya izin, sebagaimana hadis berikut: 
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ََّنأ :ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع« اَهُجْوَزَو َموُصَت َْنأ َِةأْرَمِْلل ُّل
َِيَ َلا
 َف َن ْنِم ْتَقَف َْنأ اَمَو ،ِِونْذِِبِ َّلاِإ ِوِتْي َب ِفِ َنَذَْتَ َلاَو ،ِِونْذِِبِ َّلاِإ ٌدِىاَش ُُهرْطَش ِوَْيِلإ ىَّدَؤ ُي ُوَّنَِإف ِِهرَْمأ ِْيَْغ ْنَع ٍةَق» هاور(
.)يراخبلأٖ 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasululla>h S{alla>lla>hu’alaihiwasallam 
bersabda: tidak boleh seorang wanita puasa sunat sedangkan suaminya 
ada (tidak safar) kecuali dengan izinnya. Tidak boleh dia mengizinkan 
seseorang masuk rumahnya kecuali dengan izinnya dan apabila dia 
menginfakkan harta dari usaha suaminya tanpa perintahnya, maka 
separuh ganjarannya adalah untuk suaminya.
14
 
Berpegang pada pernyataan Ibnu Ha>jar bahwa dalam hadis ini terdapat 
petunjuk bahwa hak suami lebih utama dibanding amalan sunah. Karena hak 
                                                          
13
Ibid., Juz 7, 30.  
14
Terjemah hadis versi Yazid bin Abdul Qadir Jawas, ‚Ketaatan Isteri Kepada Suaminya‛, 
https://al-manhaj.or.id/2080-ketaatan-isteri-kepada-suaminya.html, diakses pada 9 Mei 2019. 


































suami adalah kewajiban bagi istri. Maka, melaksanakan kewajiban lebih utama 
dibandingkan melaksanakan amalan sunah.
15
 
Hadis yang menjadi dasar terkait permasalahan rumah tangga diatas 
merupakan hadis relasional.Karena hadis tersebut menyebutkan satu subyek 
secara eksplisit, namun melibatkan dua subyek secara implisit yaitu suami dan 
istri. Hadis diatas dipahami secara literal dengan hanya memahami hadis tersebut 
berlaku bagi istri, sedangkan suami yang juga menjadi subyek dalam kehidupan 
berumah tangga tidak dimasukkan dalam pemahaman hadis tersebut. Sehingga 
nilai maslah}ah} yang dikehendaki dalam setiap teks nash menjadi hilang. Yaitu 
dengan membebankan ketaatan hanya terhadap istri. Sedangkan peran suami 
yang seharusnya menghargai istri tidak menjadi proyeksi pemahaman terhadap 
hadis. 
Diantara pemahaman hadis relasional yang bersifat literal dapat dilihat 
dalam hadis tentang relasi antara pemimpin dan masyarakat berikut ini: 
 ِنَع ،ِدَنَّزلا بَِأ ْنَع ،ُّيِمَاِزْلْا ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ُنْب َُةيِْغُمْلا َنََر َبْخَأ ،َيََْيَ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح ،َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ،َِجرْعَْلِا
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع« َو ،َالله َعَاَطأ ْدَق َف ِنَِعَاَطأ ْنَم َيِْمَْلِا ِعُِطي ْنَمَو ،َالله ىَصَع ْدَق َف ِنِِصْع َي ْنَم
 ِناَصَع ْدَق َف َيِْمَْلِا ِصْع َي ْنَمَو ،ِنَِعَاَطأ ْدَق َف» )ملسم هاور(.ٔٙ 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya ibn Yahya, telah 
menceritakan kepada kami al-Mug}i>rah bin ‘Abd al-Rah}man al-H{iza>mi> 




Muslim bin Hujja>j al-Qushairi> al-Naisabu>ri>, S{ah}i>h} Muslim (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>th, t.th.), 
Juz 3, 1466. 


































dari Abi> al-Zina>d, dari al-A’raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
S{allalla>hu’alaihiwasallam bersabda: ‚Barangsdiapa taat kepadaku maka 
dia telah mentaati Allah, barang sdiapa durhaka terhadapku maka dia 
telah durhaka kepada Allah, barang sdiapa mentaati pemimpin maka dia 




Hadis ini menjadi dasar ketaatan seseorang terhadap pemimpin dengan 
mengaharap pahala sebagaimana dia mengharap pahala dari ketaatannya 
terhadap Allah dan Rasul-Nya. Ketaatan terhadap pemimpin bertujuan untuk 
menciptakan kemaslahatan bagi umat itu sendiri. Dalam pemahaman literal, 
pembangkangan terhadap pemimpin memiliki dampak yang buruk bagi umat 
secara keseluruhan dan merupakan sikap menelantarkan agama dan kemaslahatan 
dundia bagi umat banyak.
18
 Akibat dari tidak mentaati pemimpin juga 
disandarkan kepada hadis Nabi sebagaimana berikut:  
 َطُعلا ٍءاَجَر ُوَبأ ِنَِثَّدَح ،َناَمْثُع بَِأ ِدَْعلْا ِنَع ،ٍدْيَز ُنْب ُداََّحْ اَن َث َّدَح ،ِناَمْعُّ نلا ُوَبأ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ُّيِِدرا
 :َلَاق ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع ،اَمُه ْ نَع ُ َّللَّا َيِضَر ،ٍساَّبَع َنْبا ُتْع َِسَ« ْنَم ْبِْصَيْل َف ُوُىَرْكَي اًئ ْ يَش ِِهيَِْمأ ْنِم ىََأر
 ًةَّيِلِىاَج ًةَتيِم َتاَم َّلاِإ ،َتاَمَف ًار ْ بِش َةَعاََملْا َقَرَاف ْنَم ُوَّنَِإف ِوْيَلَع)يراخبلا هاور( .
ٜٔ 
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Nu’ma>n, telah menceritakan 
kepada kami H{amma>d bin Zaid dari al-Ja’di> Abi> ‘Uthma>n, telah 
menceritakan kepadaku Abu> Raja>’ al-‘Ut{a>ridi> berkata:  aku mendengar 
Ibnu ‘Abbas R. A. mengatakan Nabi Saw bersabda: ‚ Siapa yang melihat 
dari pemimpinnya sesuatu yang tidak disukainya, hendaklah dia bersabar, 




Majalah al-Sunnah, ‚Kepemimpinan Yang dipahami dari Dalil-Dalil Syar’i dan Ketetapan Para 
Ulama‛, http://almanhaj.or.id/9742-kepemimpinan-yang-dipahami-dari-dalil-dalil-syar’i-dan-
ketetapan-para-ulama.html, diakses pada 8 Mei 2019. 
19Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukha>ri al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al- Bukha>ri> (tt: Da>r T}u>q al-
Naja>h, tt.), Juz 9, 47.    


































sebab tidaklah seseorang meninggalkan jamaah sejauh sejengkal, lantas 
dia meninggal kecuali meninggal dalam keadaan jahiliyyah. 
 
Hadis ini menjadi kecaman bagi setiap orang yang membangkang atau 
keluar dari jamaah karena tidak sepakat dengan pemimpinnya. Seseorang juga 
wajib mentaati pemimpin tanpa melihat latar belakang maupun status sosial 
seorang pemimpin.
20
 Meski pemimpin tersebut tidak dipilih berdasarkan 
musyawarah.Namun dengan usahanya sendiri ddia mendapatkan kekuasaan, 
baik melalui peperangan maupun strategi lainnya selama dia masih beragama 
Islam. Karena dalam pemahaman literal, syarat seorang pemimpin berupa; 
harus berasal dari suku Quraish dan orang yang merdeka hanya berlaku bagi 
pemimpin yang dipilih oleh Ahlul halli wa al-‘Aqdi melalui musyawarah.21 
Pemahaman diatas merupakan pemahaman yang bersifat literal, hadis 
dipahami berdasarkan makna redaksionalnya. Tanpa memperhatikan setting 
historis dan konteks yang berkembang yang melingkupi hadis. Melalui banyak 
hadis, Rasululla>h senantdiasa menekankan pentingnya menjadi pemimpin 
                                                          
20
Hal ini berdasarkan hadis berikut: 
 ِسََوأ ْهَع ،ِحاَّ ٍَّتلا ُوَبأ ًَِىثَّدَح :َلَاق ،ُةَبْعُش َاَىثَّدَح ،ىٍَ ْحٌَ اََىثَّدَح ،ٍراََّشب ُهْب ُد َّمَحُم َاَىثَّدَح  ًِ ٍْ َلَع ُالله ىَّلَص ِ ًّ ِبَّىلا ِهَع ،ٍكِلاَم ِهْب
 :َلَاق َمَّلَسَو« َر ََّنأَك ًٌّ َِشبَح َلِمُْعتْسا ِنِإَو اُوعٍَِطأَو اُوعَمْسا  ةَبٍِبَز ًَُْسأ» )يراخبلا ياور( 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bashsha>r, Telah menceritakan kepada 
kami Yah}ya>, Telah menceritakan kepada kami Shu’bah, berkata: Telah menceritakan 
kepadaku Abu> al-Taya>h,  dari Anas bin Malik radiallahu’anhu mengatakan Rasulullah>h 
S{alla>lla>hu’alaihiwasallam bersabda: ‚Dengarlah dan taatilah sekalipun yang memimpn 
kalian adalah seorang budak Habsyi, seolah-olah kepalanya gimbal. Seorang yang 
mampu menguasai jamaah meski dengan cara tidak dipilih, yaitu memalui bala tentara 
dan sebagainya. wajib ditaati layaknya seorang pemimpin yang dipiih kecuali  taat 
dalam kemaksiatan. Lihat Muhammad bin Isma’i>l., S{ah}i>h} al-Bukha>ri>., Juz 1, 140.  
21
Majalah al-Sunnah, ‚Kepemimpinan Yang dipahami dari Dalil-Dalil Syar’i dan Ketetapan Para 
Ulama‛, http://almanhaj.or.id/9742-kepemimpinan-yang-dipahami-dari-dalil-dalil-syar’i-dan-
ketetapan-para-ulama.html, diakses pada 8 Mei 2019. 


































yang adil dan sikap rakyat yang harus patuh terhadap pemimpin. Secara 
redaksional, hadis-hadis tersebut terpisah dalam berbagai riwayat. Dan 
sebagian besar hadis hanya melibatkan satu pihak, sehingga membutuhkan 
perspektif muba>dalah untuk menemukan makna yang memiliki nilai 
reciprocity.  
Pemahaman tekstualis skripturalis di Jawa timur dikembangkan oleh 
kelompok-kelompok salafy melalui lembaga-lembaga pendidikan, majlis 
ta’lim dan berbagai halaqah. Promosi pemahaman semacam ini secara garis 
besar masif bergerak diberbagai kota di Jawa timur, bahkan mereka banyak 
mendirikan lembaga pendidikan formal sebagai media untuk menyebarkan 
paradigm pemahaman mereka terhadap teks-teks agama.
22
 Menurut 
pengamatan penulis, masyarakat desa di Jawa timur sebagian besar telah 
berpedoman pada pemahaman tradisionalis, sehingga pengaruh paham 
tekstualis-skripturalis tidak berkembang pesat.   
2. Pemahaman Tradisionalis 
 Selain pemahaman tekstualis-skripturalis, pemahaman hadis relasional di 
Jawa timur juga masih banyak berpegang pada pendapat ulama-ulama 
sebelumnya (traditionalist) secara rigid. Penjelasan terhadap hadis masih 
berfokus pada gramatika bahasa dengan menggunakan pola pikir episteme 
baya>ni>. Akibatnya pemikiran-pemikiran yang dicetuskan oleh ulama terdahulu 
                                                          
22
Siti Laila (Baca: nama samara, ia telah mengajar bersama penulis di lembaga kelompok salafy 
di Kota Malang dan Surabaya), Wawancara, Surabaya 3 Agustus 2019.  


































dipahami sebagai sesuatu yang final dan dogmatis.
23
 Pemikiran ini diwakili 
oleh kelompok restriction of traditionalist, yang terkenal dengan 
keteguhannya menjaga tradisi dan pemikiran-pemikiran ulama di masa 
lampau. Kitab yang menjadi pegangan dalam relasi suami-istri dalam kalangan 
kelompok tradisionalis adalah kitab Sharh ‘Uqu>d al-Lujain fi> baya>ni h}uqu>q al-
zaujain yang ditulis oleh Ulama dari Banten Syaikh Muhammad bin Umar bin 
‘Ali al-Nawawi al-Bantani al-Jawi. Selain kitab tersebut kitab lainnya yaitu 
kitab D{a>’u al-Mis}ba>h} fi> Baya>ni Ah}ka>m al-Zaujain karya Syaikh Hasyim 
Ash’ari> dan kitab Fath al-Iza>r. Pemahaman hadis relasional yang 
menggunakan paradigma tradisionalis terpaku pada kitab-kitab yang 
mu’tabar. Jadi, hadis menjadi pendukung atas pendapat para Ulama. Dalam 
kitab-kitab tersebut telah dijelaskan beberapa tema sentral seperti hak istri 
atas suami, hak suami atas istri dan lainnya. Kemudian dalam pembahasannya 
sang pengarang mengacu pada Alquran dan hadis sebagai landasan 
pendapatnya. Sebagaimana yang dilakukan oleh KH. Hasyim Ash’ari> dalam 
kitab D{a>’u al-Mis}ba>h} fi> Baya>ni Ah}ka>m al-Zaujain berikut ini: 
 Suami wajib memperlakukan istrinya dengan baik dengan 
memberikan mahar yang terbaik terhadapnya, memberikan nafkah, 
memberinya bdiaya hidup berupa makan dan pakadian yang baik, 
berperilaku baik, bertutur kata lembut dan sabar terhadap akhlak buruk 
istrinya, mengajak istri kejalan kebaikan dan ibadah. Suami seharusnya 
mengajarkan kepada istri persoalan-persoalan agama yang penting seperti 




                                                          
23Suryadi, ‚Pentingnya Memahami Hadis dengan Mempertimbangkan Setting-Historis Perspektif 
Yusuf al-Qard}a>wi>‛, Jurnal Living Hadis, Volume 1, Nomor 1, Mei 2016,34. 
24Hasyim Ash’ari, D{a>’u al-Mis}ba>h} fi> Baya>ni Ah}ka>m al-Zaujain (Jombang: Pustaka Warisan Islam 
Tebu Ireng, 1415 H) 


































Ash’ari> mendasarkan pendapatnya pada hadis Rasululla>h berikut ini: 
 ِلَع ُنْب ُْيَْسُلْا اَن َث َّدَح :َلَاق ُل َّلََلخا ٍّيِلَع ُنْب ُنَسَلْا اَن َث َّدَح ،َةَدَقْرَغ ِنْب ِبيِبَش ْنَع ،َةَِدئَاز ْنَع ،ُّيِفُْعلْا ٍّي
 َِّللَّا ِلوُسَر َعَم ِعاَدَولا َةَّجَح َدِهَش ُوََّنأ ،بَِأ ِنَِثَّدَح :َلَاق ِصَوْحَلِا ِنْب ِورْمَع ِنْب َناَمْيَلُس ْنَع ُ َّللَّا ىَّلَص
 َلَع َنَ َْثأَو ،َ َّللَّا َدِمَحَف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع :َلاَق َف ،ًةَّصِق ِثيَِدلْا ِفِ َرََكذَف ،َظَعَوَو ،َرََّكذَو ،ِوْي« اوُصْو َتْساَو َلاَأ
 َْي َْنأ َّلاِإ ،َكِلَذ َر ْ يَغ اًئ ْ يَش َّنُهْ نِم َنوُكِْلَتَ َسَْيل ،ْمَُكدْنِع ٌناَوَع َّنُى َا َّنََِّإف ،ًار ْ يَخ ِءاَسِّنلِبِ ،ٍةَنِّي َبُم ٍةَةِحاَِفب َيِْت
 َف ْنَِإف ِهْيَلَع اوُغْ ب َت َلََف ْمُكَنْعََطأ ْنَِإف ،ٍِّحر َبُم َر ْ يَغ ًبِْرَض َّنُىُوِبرْضاَو ،ِعِجاَضَ
لما فِ َّنُىوُرُجْىَاف َنْلَع ،ًلَيِبَس َّن
 ْمُكِئاَسِن ىَلَع ْمُكُّقَح اَّمََأف ،اِّقَح ْمُكْيَلَع ْمُكِئاَسِِنلَو ،اِّقَح ْمُكِئاَسِن ىَلَع ْمُكَل َّنِإ َلاَأ ْمُكَشُر ُف َنْئِطُوي َلََف
 ْنَمِل ْمُكِتوُي ُب فِ َّنَذَْي َلاَو ،َنوُىَرْكَت ْنَم َِّنِتَِوْسِك فِ َّنِهَْيِلإ اوُنِسُْتُ َْنأ ْمُكْيَلَع َّنُهُّقَحَو َلاَأ ،َنوُىَرْكَت
 َّنِهِماَعَطَو» )يذمترلا هاور(ٕ٘ 
Telah menceritakan kepada kami Hasan bin ‘Ali> al-Khola>l berkata: 
telah menceritakan kepada kami H{usain bin ‘Ali> al-Ju’fi>, dari Zaidah, dari 
Shabi>b bin G{arqadah, dari Sulaiman bin ‘Amru bin al-Ah}wa<s{ berkata: 
telah menceritakan kepadaku ayahku; sesungguhnya dia beserta 
Rasulullah ketika haji wada’, Rasululluh bertahmid, memuji Allah, dan 
memberikan nasehat, bercerita dan bersabda: Ingatlah, hendakah kalian 
menjalankanwasdiatku dengan berbuat baik kepada wanita, sesungguhnya 
mereka laksana tawanan yang ada di sisi kalian, kalian tidak berhak atas 
mereka lebih dari itu, kecuali jika melakukan perbuatan keji yang nyata. 
Jika mereka melakukannya maka jauhilah mereka sebatas tempat tidur 
dan pukullah dengan pukulan yang tidak menyakitkan.Dan jika 
kemuddian mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Ketahuilah! Kalian memiliki hak atas istri kalian 
dan istri kalian memiliki hak atas kalian. Hak kalian atas istri kalian 
dialah tidak diperkenankannya istri kalian membawa seseorang ke tempat 
tidur dan rumah kalian. Ingatlah! Hak istri kalian atas kalian dialah kalian 
berbuat baik dengan memberi makanan yang baik kepadanya begitu pula 
pakaiannya. 
 Ash’ari menyatakan bahwa tawanan yang dikehendaki dalam hadis ini 
berarti adanya tanggung jawab seorang suami terhadap istri.Namun, bukan 
berarti suami dapat berlaku sewenang-wenang terhadap istri.Ash’ari> juga 
menjelaskan hadis yang secara eksplisit menjelaskan kewajiban istri terhadap 
suaminya: 
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Muhammad bin Isa>.,Sunan al-Tirmidhi>., Juz 3, 459.  


































 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ََّنأ :ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع« اَهُجْوَزَو َموُصَت َْنأ َِةأْرَمِْلل ُّل
َِيَ َلا
 َف َن ْنِم ْتَقَف َْنأ اَمَو ،ِِونْذِِبِ َّلاِإ ِوِتْي َب فِ َنَذَْتَ َلاَو ،ِِونْذِِبِ َّلاِإ ٌدِىاَش ُُهرْطَش ِوَْيِلإ ىَّدَؤ ُي ُوَّنَِإف ِِهرَْمأ ِْيَْغ ْنَع ٍةَق»ٕٙ 
 Diantara hak suami yang menjadi kewajiban seorang istri itu 
banyak, diantaranya seorang istri wajib mentaati suami kecuali dalam hal 
yang dilarang agama, istri tidak boleh puasa tanpa izin suami, tidak 
diperkenankan keluar dari rumah tanpa izin dan keridaan suami, istri 




Dalam pemahaman Ash’ari>, hadis tersebut hanya berlaku bagi wanita 
secara khusus.Hadis tersebut tidak memiliki perspektif kesalingan yang 
keduanya juga harus saling meminta izin jika hendak keluar rumah. Nawawi 
al-bantani memiliki paradigma yang sama dengan Hashim Ash’ari> dalam 
memahami hadis-hadis relasional. Hak istri dan hak suami dipisahkan secara 
tafs}il. 
Menurut Nawa<wi>, jika suami telah mengajarkan pendidikan agama 
kepada istrinya, seorang istri tidak diperbolehkan keluar rumah untuk 
bertanya kepada ulama. Jika suami tidak mampu memberikan pengajaran, 
maka suamilah yang harus keluar sendiri untuk menanyakan kepada ulama. 
Artinya istri tetap tidak diperkenankan keluar rumah. Namun, jika suami 
tidak sanggup maka istri baru diperbolehkan pergi keluar rumah 
untukbelajar kebutuhannya kepada ulama. Namun, istri tetap harus 
mendapatkan izin dan ridla suami jika dia hendak keluar rumah untuk 
mempelajari agama. Jika seorang istri tetap keluar rumah tanpa izin 
                                                          
26Muhammad bin Isma’il.,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>., Juz 7, 30.  
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Hashim.,D{a’u al-Mis}ba>h., 21.  


































suaminya, maka dia akan mendapatkan laknat dari para malaikat diseluruh 
bumi dan langit. Sampai dia kembali kerumahnya dan bertaubat. Seorang 
istri yang melakukan puasa tanpa izin suaminya, maka dia tidak memperoleh 
apapun kecuali lapar dan dahaga. Hal ini berlaku bagi semua istri, meskipun 
suaminya adalah seorang yang lalim dan keji.
28
 
Nawa>wi> juga membolehkan seorang suami memukul istrinya yang 
membalas ketika dicaci oleh suaminya atau ketika istri memukul anaknya 
yang sedang rewel atau ketika istri menolak untuk tidur bersama, atau 
karena istri keluar rumah tanpa seizin suami. Atau ketika istri mencaci maki 
orang lain dan berbagai hal lainnya.
29
 
Sedangkan dalam memahami hadis wasiat Nabi ketika haji wada’, 
lafadh  ْمَُكدْنِع ٌناَوَع َّنُى َا َّنََِّإف dipahami sebagai posisi istri yang keberadaannya 
tidak lebih dari hamba sahaya. Atau bagaikan tawanan yang tidak berdaya, 
oleh karena itu istri tidak dapat menggunakan harta suami tanpa seizinnya. 
Bahkan, dia tidak diperbolehkan menggunakan hartanya sendiri tanpa 
mendapat izin dari suaminya. Sebab kedudukan istri bagaikan orang yang 




Al-Nawa>wi> memberikan penjelasan terhadap hadis berikut ini: 
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Muhammad bin Umar al-Nawa>wi> al-Bantani> al-Ja>wi>, Sharh ‘Uqu>dullujain fi> baya>ni H{uqu>q al-







































 َأ ْنَع :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ُوْنَع ُ َّللَّا َيِضَر ََةر َْيرُى بِ« ُلُجَّرلا اَعَد اَذِإ
 َحِبْصُت َّتََّح ُةَكَِئلَ
َ
لما اَه ْ ت َنَعَل اَه ْ يَلَع َناَبْضَغ َتاَب َف ْتََبَأف ِوِشَارِف َلَِإ َُوَتأَرْما»  و ملسم و يراخبلا هاور(
بأ)ئاسنلا و دواد ؤٖ 
…dari Abu Hurairah rad}iallahu>’anhu dari Nabi S{allallahu’alaihi 
wasallam, beldiau bersabda: ‚Jika seorang suami mengajak isterinya ke 
tempat tidur, lalu dia enggan untuk memenuhi ajakan suaminya, maka dia 
akan dilaknat malaikat hingga pagi.‛32 
Hadis ini diberikan penegasan dengan hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibnu ‘Abbas Raddiallahu ‘anhu, aku mendengar Rasu>lulla>h 
salla>lla>hu’alaihiwasallam bersabda: seandainya seorang istri menjadikan 
waktu malamnya beribadah dan  sdiangnya berpuasa sepanjang hari. 
Sementara ketika suaminya mengajak untuk berhubungan intim dia 
terlambat sebentar saja, maka kelak dia datang dihari kiamat dengan kondisi 




Menurut al-Nawa>wi>, kedudukan seorang istri atas suaminya layaknya 
kedudukan anak terhadap orang tuanya. Seorang anak wajib mencari 
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Pemahaman hadis al-Nawawi> dan Hashim Ash’ari masih banyak 
dikaji diberbagai pesantren. Sehingga pemikiran mereka ddiadopsi dalam 
kehidupan sehari-hari oleh kelompok restriction of traditionalist. Namun 
pemikiran Hashim Ash’ari lebih dapat diterima oleh pemikir kontemporer 
dibanding pemikiran al-Nawa>wi>. Karena pemahaman al-Nawa>wi> terhadap 
hadis-hadis relasi suami dan istri sangat kental dengan marginalisasi 
terhadap perempuan. 
Pemahaman tradisionalis diwakili oleh sebagian besar pesantren 
bercorak salaf di Jawa timur. Pesantren-pesantren di Jawa timur juga 
terkenal dengan keteguhannya memegang tradisi-tradisi ulama salaf dan 
menjadikan pendapat mereka dalam turath-turath sebagai pendapat final.
35
 
B. Aplikasi Metode Hermeneutika Resiprokal dalam Interpretasi Hadis Relasional 
 Metode hermeneutika resiprokal merupakan metode yang pada dasarnya 
digunakan untuk mengatasi permasalahan teks gender. Namun, karena 
hermeneutika resiprokal memiliki prinsip fundamental berupa kesalingan dan 
kerja sama. Sehingga, metode ini juga diaplikasikan dalam interpretasi teks nash 
yang bersifat relasional. Hal ini didasarkan pada banyaknya hadis relasional yang 
membutuhkan pemaknaan resiprokal. Karena prinsip dasar dalam menjalin relasi 
adalah adanya kesalingan. Metode ini digunakan untuk melakukan revitalisasi 
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terhadap pemahaman hadis-hadis relasional di Indonesia, dengan harapan dapat 
mereduksi ketimpangan relasi menjadi relasi yang adil dan berimbang. 
1. Hadis Relasional dalam Kehidupan Berumah Tangga 
 َرْعَلِا ِنَع ،ِدَنَّزلا ُوَبأ اَن َث َّدَح ،ٌبْيَعُش َنََر َبْخَأ ،ِناَمَيلا ُوَبأ اَن َث َّدَح ََّنأ :ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر َةَر َْيرُى بَِأ ْنَع ،ِج
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر« َنَذَْتَ َلاَو ،ِِونْذِِبِ َّلاِإ ٌدِىاَش اَهُجْوَزَو َموُصَت َْنأ َِةأْرَمِْلل ُّلَِيَ َلا
 ْنِم ْتَقَف َْنأ اَمَو ،ِِونْذِِبِ َّلاِإ ِوِتْي َب فِ  ُُهرْطَش ِوَْيِلإ ىَّدَؤ ُي ُوَّنَِإف ِِهرَْمأ ِْيَْغ ْنَع ٍةَقَف َن » اًضَْيأ ،ِدَنَّزلا ُوَبأ ُهاَوَرَو
 ِمْوَّصلا فِ ،ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ىَسوُم ْنَع . ر()يراخبلا هاوٖٙ 
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, telah menceritakan 
kepada kami Syu’aib telah menceritakan kepada kamu Abu al-Zina>d 
dari al-A’raj dari Abu hurairah RA. Bahwa Rasulullah Saw bersabda: 
‚Tidak halal bagi seorang wanita untuk berpuasa sementara suaminya 
ada dirumah, kecuali dengan seizinnya. Dan tidak boleh mengizinkan 
seseorang masuk ke dalam rumahnya kecuali dengan seizinnya.Dan 
sesuatu yang dia infakkan tanpa seizinnya, maka setengahnya harus 
dikembalikan pada suaminya.‛ 
 
 Secara redaksional, Hadis tersebut berbicara tentang hal-hal yang 
seharusnya tidak dilakukan istri kepada suami. Pernyataan relasional yang 
menjadi pembahasan dalam hadis ini adalah ‚istri diminta untuk menjaga 
kepercayaan suami dalam berbagai hal‛. Hadis ini secara literal 
menempatkan istri sebagai seseorang yang senantdiasa harus berada dalam 
keridaan suami dalam berbagai hal. Istri tidak memiliki hak terhadap harta 
suami dan hartanya. Dia juga tidak memiliki hak preogratif atas ibadah 
sunah yang dia lakukan. Turunan berikutnya, suami dapat berlaku bebas 
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dalam menjalankan ibadah sunahnya, baik mendapat kerelaan istri maupun 
tidak. Suami dapat menerima tamu ke dalam rumah tanpa seizin istrinya. 
Dia juga berhak penuh atas hartanya dan harta istrinya. Baik untuk 
diinfakkan maupun digunakan untuk hal lainnya. Permasalahannya, apakah 
perempuan bisa menjadi subjek dalam hadis ini? Apakah suami tidak perlu 
mendapatkan izin dan kerelaan istri dalam melakukan berbagai hal 
sebagaimana puasa sunah, memasukkan seseorang kedalam rumah dan 
menginfakkan hartanya? Apakah istri tidak harus ddiajak bermusyawarah 
dalam setiap keputusan-keputusan suami? 
Dalam metode hermeneutika resiprokal langkah kronologis yang harus 
dilakukan dialah;pertama, menemukan dan menegaskan prinsip ajaran Islam 
yang terkandung dalam teks. Pada prinsipnya hubungan suami istri harus 
dilandaskan pada mu’asharah bi al-Ma’ruf. Saling menjaga dan saling 
menghargai. Dalam Qawa>’id-nya prinsip-prinsip relasi dalam rumah tangga 
yang terdiri dari lima pilar. 1) Suami istri adalah mitra dalam berpasangan. 
Prinsip ini secara implisit tersirat dalam Alquran Surat al-Ru>m (30); 21.
37
 2) 
Keduanya harus menjaga ikatan pernikahan secara kokoh. 3) saling berbuat 
baik satu sama lain. 4) Saling bermusyawarah. 5) Saling mengupayakan 
kerelaan dan kenyamanan pasangan.
38
 Hal ini juga dapat dirujuk melalui 
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ayat-ayat Alquran maupun hadis yang bersifat prinsipil yang menjelaskan hal 
itu.  
Setelah mendapatkan nilai prinsip dari sebuah teks langkah kedua yang 
harus dilakukan adalah memberlakukan teks bagi kedua belah pihak secara 
proporsional. Hal ini bisa dilakukan dengan menghilangkan subjek dan objek 
yang terdapat dalam teks. Lalu predikat dalam teks menjadi gagasan utama 
dari teks yang diresiprokal-kan (muba>dalah) untuk kedua belah pihak. 
Gagasan yang dapat diperoleh dari teks tersebut antara lain: a) Pentingnya 
komunikasi dalam melakukan Ibadah sunah maupun ibadah lainnya, 
sehingga keduanya dapat menggapai Ridlo dari Allah bersama-sama. b) 
Pentingnya menjaga perasaan dan kehormatan masing-masing pasangan 
dengan tidak membawa orang lain yang dapat mendatangkan kemadharatan 
bagi hubungan rumah tangganya. c) Pentingnya melakukan musyawarah 
dalam melakukan kebaikan, khususnya yang berhubungan dengan perputaran 
roda ekonomi dalam rumah tangga. Secara implisit, ketiga gagasan ini 
mewakili nilai-nilai yang dikehendaki oleh hadis tersebut. Dan ketiga 
gagasan ini tidak bertentangan dengan qawa>’id dan prinsip-prinsip dalam 
relasi rumah tangga. 
Langkah ketiga dalam proses kronologis metode hermeneutika resiprokal 
adalah menurunkan gagasan yang lahir dari teks kepada jenis kelamin yang 
tidak disebutkan dalam teks.
39
 Pada hadis tersebut, secara literal istri 
menjadi subyek yang harus menjalankan predikat. Sedangkan suami, menjadi 
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obyek yang harus dikenai pekerjaan predikat dari subyek. Untuk 
mendapatkan makna yang resiprokal, maka isttri dan suami harus bekerja 
sama menjadi subyek sekaligus obyek yang melakukan predikat. Dengan 
demikian makna resiprokal yang diproduksi dari hadis tersebut adalah; 
pertama, Istri dan suami harus saling berkomunikasi sebelum keduanya ingin 
menjalankan ibadah puasa sunah maupun ibadah lainnya. Persetujuan dari 
keduanya baik suami maupun istri akan membawa ketentraman dan 
ketenangan dalam beribadah. Kedua, jika suami ataupun istri ingin 
mengizinkan seseorang bertamu didalam rumah mereka. Sebelum seseorang 
itu diperkenankan masuk, keduanya harus saling berkomunikasi agar tidak 
terjadi kesalahpahaman. Sehingga hal ini dapat menekan konflik yang 
didasarkan pada kesalahpahaman dalam berumahtangga. Ketiga, suami 
maupun istri bersama-sama mengatur perputaran roda ekonomi dengan 
selalu melakukan musyawarah untuk melakukan kebaikan. Jika suami 
hendak menginfakkan hartanya, istri seharusnya ddiajak bermusyawarah 
agar keduanya saling ridla dan bersama-sama berjuang menginfakkan 
hartanya demi meraih Ridla Allah Subhanahu wa ta’ala>. Begitu juga jika istri 
hendak menginfakkan harta suami maupun harta pribadinya, seharusnya dia 
bermusyawarah agar tidak terjadi kesalahpahaman Diantara keduanya. Jika 
keduanya telah bermusyawarah dan berkomunikasi maka istri dan suami 
dapat bersama-sama dengan tulus ikhlas menginfakkan harta mereka di jalan 
Allah Subh}a>nahuwata’a>la>. 


































Hadis yang kedua yang akan digali makna resiprokalnya adalah hadis 
yang diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid dan Abu ‘Utsman al-Nahdi> yang 
berbicara tentang fitnah perempuan: 
 َسُأ ْنَع ،َّيِدْهَّ نلا َناَمْثُع َبِأ ُتْع َِسَ :َلَاق ، ِّيِمْيَّ تلا َناَمْيَلُس ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ،ُمَدآ اَن َث َّدَح ٍدَْيز ِنْب َةَما
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع ،اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر« َأ ًةَن ْ تِف يِدْع َب ُتَْكر َت اَم َنِم ِلاَِجّرلا ىَلَع َّرَض
 ِءاَسِّنلا» )يراخبلا هاور(ٗٓ 
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kami Syu’bah 
dari Sulaima>n al-Taimi>, berkata: Aku mendengar Abu ‘Uthman al-Nahdiy> 
dari Usamah bin Zaid Ra. berkata dari Nabi Saw bersabda; ‚Tidaklah aku 
meninggalkan suatu fitnah setelahku yang lebih dahsyat bagi kaum laki-laki 
melebihi fitnah wanita.‛ 
 
Hadis tersebut menjadi dasar bagi kalangan kaum tekstualis dan 
tradisionalis bahwa perempuan selalu dipersepsikan sebagai makhluk Tuhan 
yang memikat, menarik, menggoda dan mengganggu ketenangan.
41
 
Persepsi terhadap perempuan inilah yang menjadikan gerak dan aktivitas 
mereka banyak dibatasi dalam ruang publik. Perempuan ddianggap menjadi 
sumber fitnah. Fitnah dalam hadis tersebut dimaknai sebagai sesuatu yang 
menyebabkan seseorang terjerumus pada hal-hal dosa, maksdiat dan 
perbuatan buruk. Fitnah dalam hadis ini dimaknai sebagai hal yang kodrati, 
yang kemuddian melahirkan berbagai asumsi, pandangan dan norma-norma 
sosial yang membatasi kiprah sosial perempuan di masyarakat.
42
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Proyeksi pemaknaan yang Muba>dalah menjadi salah satu alternative, 
untuk mereduksi pemahaman dan stigma negatif terhadap perempuan. Hadis 
diatas dapat dipahami melalui beberapa tahapan kronologis metode 
hermeneutika resiprokal. Langkah pertama dengan menemukan makna 
prinsip dalam hadis tersebut bahwa kehidupan manusdia baik laki-laki 
maupun perempuan di dundia merupakan ujdian, yang dengan ujdian 
tersebut dia harus meningkatkan kesabaran, menahan diri dari kemaksdiatan 
serta meningkatkan ketakwaan, hal ini terekam dalam surat al-Mulk (67): 1-
2.  
Tahapan kedua adalah mebuang subyek dan obyek yang terekam dalam 
hadis secara redaksional. Dalam teks hadis ini, laki-laki yang menjadi subyek 
dan wanita sebagai obyek. Setelah itu, menangkap pesan moral dari teks 
hadis tersebut, yaitu menjaga diri dari kemungkinan terjerumus pada fitnah. 
Tahapan ketiga memberlakukan gagasan teks pada subyek dan obyek, 
seorang perempuan harus menjaga dirinya dari fitnah yang disebabkan oleh 
pesona laki-laki. Seorang laki-laki juga seharusnya menjaga dirinya dari 
fitnah yang disebabkan oleh pesona perempuan. Keduanya memiliki pesona 
yang dapat menjerumuskan kedalam kemaksdiatan sehingga keduanya pula 
harus membentengi diri dengan keimanan dan ketakwaan dari masing-
masing fitnah yang ditimbulkan.  
Jadi pemaknaan hermeneutika resiprokal yang diproduksi dari hadis 
tersebut adalah, menyadari bahwa potensi fitnah dapat muncul dalam setiap 
orang dan segala sesuatu. Selain potensi fitnah setiap orang juga memiliki 


































potensi maslahah.43 Teks hadis diatas harus dipahami substansi persoalannya 
dan konteks sosial yang berkembang saat ini. Yaitu, adanya potensi buruk 
dalam diri seseorang dan segala sesuatu. Keburukan tidak hanya bersumber 
dari pesona yang ditimbulkan dari naluri seks. Namun, pesona juga bisa 
ditimbulkan dari tabdiat dan watak seseorang.  
Hadis berikutnya, yang membutuhkan proyeksi pemaknaan resiprokal 
dialah hadis yang diriwayatkan dari Abu> Hurairah rad}iallahu’anhu sebagai 
berikut: 
 َّدَح ،ٌدَّدَسُم اَن َث َّدَح ،ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ،ٍِمزاَح بَِأ ْنَع ،ِشَمْعَلِا ِنَع ،ََةناَوَع ُوَبأ اَن َث
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق« َنَابْضَغ َتاَب َف ْتََبَأف ِوِشَارِف َلَِإ َُوَتَأرْما ُلُجَّرلا اَعَد اَذِإ
 َل اَه ْ يَلَع َحِبْصُت َّتََّح ُةَكَِئلََ
لما اَه ْ ت َنَع» )ئاسنلا و دواد وبأ و ملسم و يراخبلا هاور(
ٗٗ  
Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan 
kepada kami Abu ‘Awa>nah dari al-A’mash dari Abi> H{a>zim dari Abu 
Hurairah rad}iallahu>’anhu dari Nabi S{allallahu’alaihi wasallam, beldiau 
bersabda: ‚Jika seorang suami mengajak isterinya ke tempat tidur, lalu 
dia enggan untuk memenuhi ajakan suaminya, maka dia akan dilaknat 
malaikat hingga pagi.‛ 
Pada hadis ini istri harus melayani kebutuhan seks suami dan tidak 
menolak ajakannya jika tanpa alasan yang rasional. Hadis ini tidak 
mengindikasikan adanya marginalisasi terhadap perempuan sebagaimana 
banyak dipahami masyarakat. Dalam Islam, hanya pernikahanlah yang 
menghalalkan hubungan seks. Sehingga tujuan utama seseorang adalah 
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dorongan hormon testosterone  untuk melakukan seks. Jika seorang suami 
tidak memperolehnya dari sang istri, maka dia juga tidak mendapatkannya 
secara halal dari manapun. Begitu juga istri, jika tidak mendapatkannya dari 
suami, maka dia tidak mendapatkannya secara halal dari manapun.  
Untuk mendapatkan penafsiran yang muba>dalah, maka dilakukan tahapan 
metodenya secara kronologis. Langkah pertama, menemukan makna prinsip 
dalam teks tersebut. Dalam berhubungan intim, suami dan istri harus saling 
memberikan kepuasan dan saling memahami dalam berhubungan intim. Teks 
hadis diatas menggunakan kata da’a> yang berarti merayu, mengajak dengan 
lemah lembut dan penuh kasih sayang.
45
 Seorang suami harus mengajak sang 
istri dengan penuh kelembutan dan kasih sayang, sehingga istri juga dapat 
meningkatkan gairah seksualnya. Selain itu, suami juga harus memahami 
kondisi psikologi snag istri, sehingga keduanya dapat saling memberikan 
pelayanan terbaik. Suami juga harus berupaya untuk membangkitkan gairah 
seksual sang istri dengan menggunakan wewangian, melakukan pemanasan 
yang dalam hal ini istri juga dituntut untuk memperindah diri demi suami.
46
 
Setelah menemukan prinsip dalam hadis tersebut, maka langkah 
selanjutnya adalah menemukan gagasan dari teks hadis tersebut, dengan 
membuang subyek dan obyek. Laknat dalam hadis tersebut secara bahasa 
berarti dijauhkan dari kasih sayang.
47
 Gagasan dari hadis diatas adalah 
hubungan suami istri harus didasarkan pada pemahaman dan pengertdian 
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satu sama lain. Seks adalah kebutuhan biologis yang hanya dapat dipenuhi 
oleh pasangan yang halal bagi suami, yaitu istri. Sehingga suami dan istri 
harus memberikan pelayanan terbaik kepada pasangannya.  
Langkah ketiga, menurut metode mubadalah, pemahaman hadis ini juga 
meniscayakan berlaku bagi perempuan sebagai subjek utama. Dimana laki-
laki juga dituntut memuaskan kebutuhan seks istri, dan dapat dilaknat jika 
menolak permintaannya. Sebab muara teks ini dalam perspektif muba>dalah 
adalah memuaskan kebutuhan seks pasangan, suami memuaskan kepada istri 
dan istri memuaskan kepada suami.
48
  Secara implisit, teks hadis ini tidak 
menunjukkan hadis yang misoginis.
49
 Oleh karena itu, interpretasi 
muba>dalah dilakukan sebagai jawaban atas teks-teks yang masih bersifat 
satu arah dalam kaitannya dengan membangun relasi. 
Hadis berikutnya dialah hadis metaforis yang mengumpamakan 
perempuan dengan tulang rusuk. Berikut kutipan hadisnya secara lengkap: 
 بَِأ ْنَع ،َِجرْعَلِا ِنَع ،ِدَنَّزلا بَِأ ْنَع ،ٌكِلاَم ِنَِث َّدَح :َلَاق ، َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ِزِيزَعلا ُدْبَع اَن َث َّدَح َلوُسَر ََّنأ ،َةَر ْيَرُى 
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا« َو ،اَه َتْرَسَك اَه َتْمََقأ ْنِإ ،ِعَل ِّضلاَك َُةأْر
َ
لما اَهِيفَو َاِبِ َتْع َتْمَتْسا َاِبِ َتْع َتْمَتْسا ِنِإ
 ٌجَوِع» )ىذمترلا و ملسم و يراخبلا هاور(٘ٓ 




Hadis Misoginis ialah hadis yang secara redaksional memiliki kesan diskriminatif terhadap 
permempuan dan menimbulkan pemahaman yang bias gender. Lihat Mohamad Muhtador, 
‚Analisis Gender: Membaca Perempuan dalam Hadis Misoginis‛, Jurnal of Buana Gender Vol. 2, 
Nomor 1, Januari-Juni 2017.  
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dalam Sunan al-Tirmidhi> hadis No. 1188, Juz 3, 485.  


































Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Azi>z bin ‘Abdulla>h, berkata: Telah 
menceritakan kepadaku Ma>lik dari Abi> Zina>d  dari al-A’raj dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah Saw bersabda: ‚wanita itu bagaikan tulang rusuk, bila kamu memaksa untuk 
meluruskannya, niscaya kamu akan mematahkannya, dan jika kamu bermesraan dan 
menurutinya maka kamu dapat bermesraan namun padanya terdapat kebengkokan.‛ 
Hadis ini merupakan bentuk metafora terhadap seseorang yang 
memiliki sifat kaku dan keras kepala. Tulang rusuk dengan sifat kaku dan 
keras kepala memiliki kesamaan yaitu mudah patah. Sehingga prinsip 
yang dikehendaki dalam hadis ini adalah saling memberi nasihat dengan 
baik dan memperlakukan pasangan dengan penuh kasih sayang. Saling 
melengkapi dan saling mengingatkan.
51
 
Sedangkan gagasan yang dikehendaki adalah adanya perangai 
buruk dari salah satu pasangan. Dan perangai buruk tersebut harus diubah 
melalui sikap dan perlakuan yang baik dan tepat.  Perangai yang buruk 
dapat dimiliki oleh suami maupun istri. Karena dalam realitasnya, tidak 
jarang suami juga memiliki perangai yang buruk seperti keras kepala dan 
emosional sehingga dalam hal ini istri yang harus berusaha memberikan 
nasihat dengan cara yang baik. Jadi istri dan suami keduanya dapat 
memiliki perangai yang kurang baik. Oleh karena itu, baik istri maupun 
suami yang memiliki pasangan berperangan buruk yaitu kaku dan keras 
kepala harus berusaha mengubahnya secara perlahan dengan nasihat yang 
baik. Serta berbagai cara yang diyakini membawa maslahah dan 
membawa perubahan yang lebih baik.  
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2. Pemaknaan Hadis Relasional anatara Pemimpin dengan Rakyatnya 
 Dalam dekade terakhir, kepercayaan masyarakat terhadap pemimpin di 
Indonesia semakin tereduksi. Hal ini banyak disebabkan oleh massifnya teks-
teks politik dan kepemimpinan yang dipahami secara literal. Nilai keadilan 
yang menjadi pilar utama dalam kepemimpinan semakin tereduksi karena 
fokusnya masyarakat terhadap kriteria yang bersifat materil.
52
 
 Sebagai langkah solutif, interpretasi hermeneutika resiprokal akan 
melakukan revitalisasi pemahaman terhadap hadis-hadis relasional tentang 
pemimpin dan rakyatnya. Sehingga terjadi keseimbangan sosial, relasi antara 
keduanya. Berikut kutipan hadisnya secara lengkap: 
 َطُعلا ٍءاَجَر ُوَبأ ِنَِث َّدَح ،َناَمْثُع بَِأ ِدَْعلْا ِنَع ،ٍدْيَز ُنْب ُداََّحْ اَن َث َّدَح ،ِناَمْعُّ نلا ُوَبأ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ُّيِِدرا
 َع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع ،اَمُهْ نَع َُّللَّا َيِضَر ،ٍساَّبَع َنْبا ُتْع
َِسَ :َلَاق ،َمَّلَسَو ِوْيَل« اًئ ْ يَش ِِهيَِْمأ ْنِم ىَأَر ْنَم
 ًةَّيِلِىاَج ًةَتيِم َتاَم َّلاِإ ،َتاَمَف ًار ْ بِش َةَعاََملْا َقَرَاف ْنَم ُوَّنَِإف ِوْيَلَع ْبِْصَيْل َف ُوُىَرْكَي»)يراخبلا هاور(
ٖ٘ 
 
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Nu’ma>n, telah menceritakan kepada kami 
H{amma>d bin Zaid dari al-Ja’di> Abi> ‘Uthma>n, telah menceritakan kepadaku Abu> Raja>’ 
al-‘Ut{a>ridi> berkata:  aku mendengar Ibnu ‘Abbas R. A. mengatakan Nabi Saw bersabda: 
‚ Sdiapa yang melihat dari pemimpinnya sesuatu yng tidak disukainya, hendaklah dia 
bersabar, sebab tidaklah seseorang meninggalkan jamaah sejauh sejengkal, lantas dia 
meninggal kecuali meninggal dalam keadaan jahiliyyah. 
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  Secara literal, hadis diatas berbicara tentang keharusan rakyat 
untuk bersabar dalam menjaga persatuan, meski pemimpinnya tidak dia 
sukai. Seseorang harus menahan diri dengan tetap menjaga persatuan dan 
tidak memisahkan diri. Kemuddian pertanyaan turunan dari hadis tersebut 
adalah bagaimana jika pemimpin berbuat lalim dan memecah persatuan? 
Apakah pemimpin juga mati dalam keadaan jahildiah? 
  Langkah pertama dalam tahapan kronologis hermeneutika resiprokal 
adalah menemukan makna prinsip dari teks hadis tersebut. Prinsip yang tegas 
yang bermuara dari teks hadis tersebut pentingnya menjaga persatuan dalam 
sebuah perkumpulan, baik perkumpulan dalam sebuah Negara maupun dalam 
lingkup perkumpulan yang lebih kecil dan lebih besar.  Persatuan menjadi kokoh 
jika setiap orang mau bersabar dan menahan diri untuk tetap dalam satu barisan. 
Prinsip ini tergambar dalam ayat yang bersifat maba>di>yang terdapat dalam surat 
Al-‘Imran (3): 103. 
 ََأف ًءاَدَْعأ ْمُت ْ نُك ْذِإ ْمُكْيَلَع َِّللَّا َتَمِْعن اوُرُْكذاَو اُوقَّرَف َت َلاَو اًعي َِجَ َِّللَّا ِلْبَِبِ اوُمِصَتْعاَو ِوِتَمْعِِنب ْمُتْحَبْصََأف ْمُكِبوُل ُق َْيْ َب ََ َّل
 َهْ نِم ْمَُكذَق َْنَأف ِراَّنلا َنِم ٍةَرْفُح اَفَش ىَلَع ْمُت ْ نَُكو ًنَاَوْخِإ َنوُدَتْه َت ْمُكَّلَعَل ِِوتَيَآ ْمُكَل َُّللَّا ُ ِّيْ َب ُي َكِلَذَك ا  :نارمع لآ[
ٖٔٓ]٘ٗ 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalulalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara. Dan kamu telah berada di 
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tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 




 Langkah kedua, yaitu menemukan gagasan dari teks hadis. Hal ini dilakukan 
untuk melakukan universalitas teks terhadap teks relasional yang masih bersifat 
parsdial-implementatif. Agar terjadi korelatif dan kohesif dengan prinsip yang 
ditegaskan oleh ayat Alquran yang telah diketahui pada langkah pertama.
56
 
 Untuk mendapatkan gagasan dari teks, maka yang dilakukan adalah dengan 
menghilangkan subyek dan obyek yang terdapat dalam teks. Lalu, gagasan lahir 
dari predikat yang lahir dari teks. Pada teks hadis diatas predikatnya adalah 
bersabar untuk menjaga persatuan dangan tidak memisahkan diri dari jamaah, 




 Selanjutnya langkah yang terakhir adalah memberlakukan gagasan pada kedua 
pihak yaitu pemimpin dan rakyatnya. Hal ini juga didukung dengan teks hadis 
lainnya yang menjadikan pemimpin sebagai subyek. Berikut kutipan riwayat 
kengkapnya: 
 
 َنََر َبْخَأ ،ٍروُصْنَم ُنْب ُقاَحْسِإ اَن َث َّدَح  :َلَاق ،ِنَسَلْا ِنَع ،ٍماَةِى ْنَع :ُهَرََكذ ُةَِدئَاز :َلَاق ،ُّيِفُْعلْا ٌْيَْسُح
 َِسَ ًاثيِدَح َكُثِّدَُحأ :ٌلِقْعَم ُوَل َلاَق َف ، َِّللَّا ُدْي َبُع اَن ْ يَلَع َلَخَدَف ،ُهُدوُع َن ٍراَسَي َنْب َلِقْعَم اَن ْ ي ََتأ َِّللَّا ِلوُسَر ْنِم ُوُتْع
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 َع ُالله ىَّلَص :َلاَق َف ،َمَّلَسَو ِوْيَل« ُ َّللَّا َمَّرَح َّلاِإ ،ُْمَلَ ّّشاَغ َوُىَو ُتوُمَي َف ،َيِْمِلْسُ
لما َنِم ًةَّيِعَر يَِلي ٍلاَو ْنِم اَم
 َةََّنلْا ِوْيَلَع  )يراخبلا هاور (»٘ٛ 
Telah menceritakan kepada kami Ish}a>q bin Mans}u>r, Telah 
menceritakan kepada kami H{usain al-Ju’fi>, berkata: Zaidah 
menyebutnya: dari Hisyam dari Al-Hasan mengatakan kami mendatangi 
Ma’qil bin Yasar, lantas ‘Ubaidullah menemui kami, lantas Ma’qil 
berujar kepadanya: saya ceritakan hadis kepadamu yang aku 
mendengarnya dari Rasululla>h S {alla>llla>hu’alaihiwasallam beldiau 
bersabda: ‚Tidaklah seorang pemimpin memimpin masyarakat 
muslimin, lantas ddia meninggal dalam keadaan menipu mereka, selain 
Allah mengharamkan surga baginya.‛ 
 Kedua hadis ini saling menguatkan bahwa persatuan dan keadilan harus dijaga 
oleh kedua pihak yaitu masyarakat dan pemimpinnya. Mati dalam keadaan 
ja>hiliyah dan keharaman surga bagi orang yang menipu merupakan bentuk 
ancaman yang mengindikasikan adanya kerugdian yang sangat besar yang 
ditimbulkan dalam perbuatan memisahkan diri dan menipu. Anggota jamaah juga 
tidak diperbolehkan menipu pemimpinnya demi kepentingannya sendiri, begitu 
juga pemimpinnya tidak dapat memcah belah persatuan demi kepentingannya 
sendiri. Karena perbuatan tersebut, sdiapapun pemerannya dapat menimbulkan 
kerugdian bagi mas}lah}ah} ‘A>mmah (kemaslahatan umum).  
 Hadis berikutnya adalah hadis tentang kewajiban seorang pemimpin menjaga 
amanat yang dia emban. Berikut kutipan riwayat lengkapnya: 
  َهْشَلِا ُوَبأ اَن َث َّدَح ،ٍمْيَع ُن ُوَبأ اَن َث َّدَح َنْب َلِقْعَم َداَع ،ٍدَيَز َنْب َِّللَّا َدْي َبُع ََّنأ ،ِنَسَلْا ِنَع ،ِب
 َص َِّللَّا ِلوُسَر ْنِم ُوُتْع َِسَ ًاثيِدَح َكُثِّدَُمَ ِّنِإ ٌلِقْعَم ُوَل َلاَق َف ،ِويِف َتاَم يِذَّلا ِوِضَرَم ِفِ ٍراَسَي ىَّل
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 َص َِّبَّنلا ُتْع َِسَ ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّل« ْمَل َف ،ًةَّيِعَر َُّللَّا ُهاَعْر َتْسا ٍدْبَع ْنِم اَم
 ِةََّنلْا َةَحِئَار ْد َِيَ َْلَ َّلاِإ ،ٍةَحيِصَِنب اَهْطَُيَ» )يراخبلا هاور(
ٜ٘
 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Nu’aim, Telah menceritakan 
kepada kamdiabu> al-Asha>b, dari H{asan bahwasannya Abdullah bin 
Ziyad mengunjungi Ma’qil bin Yasar ketika sakit yang menjadikan 
kematdiannya, lantas ma’qil mengatakan kepadanya: ‚saya sampaikan 
hadis kepadamu yang aku dengar dari Rasulullah Saw. aku mendengar 
Nabi Saw bersabda: ‚Tidaklah seorang hamba yang Allah beri amanat 
kepemimpinan, namun ddia tidak menindaklanjutinya dengan baik, 
selain tidak akan mendapat bau surga.‛ 
 Hadis ini secara literal bermakna pentingnya mengemban amanah yang 
telah ddiamanahkan rakyat kepada pemimpinnya. Jika pemimpin tidak dapat 
mengemban amanah dengan baik, maka bau surga pun tidak akan dia 
dapatkan. Dari pemaknaan literal ini, kesan yang muncul adalah bagaimana 
dengan rakyat yang dipimpinnya? Apakah rakyat dapat berbuat makar dan 
lainnya untuk mengganggu kekuasaan pemimpinnya? Untuk mendapatkan 
kesimpulan yang tepat akan diaplikasikan metode hermeneutika resiprokal 
sebagai reproduksi pemahman.  
 Langkah pertama adalah menemukan prinsip yang terdapat dari teks hadis 
diatas.  Jabatan, kepemimpinan dan segala bentuk kedudukan adalah amanah 
yang diberikan Allah kepada hamba-hambaNya. Hal ini juga ditegaskan 
dalam sebuah hadis, ‚Kepemimpinan adalah amanat. Pada hari kdiamat 
kelak dia bisa merupakan kehinaan dan sesuatu yang disesali, kecuali jika dia 
mengambilnya dan menjalankannya dengan cara yang benar.‛ (HR. 
Muslim)
60
  Prinsip yang terdapat dalam teks hadis ini adalah keharusan 
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seseorang untuk menjaga amanat yang telah diberikan kepadanya. Amanat 
berarti kepercayaan yang telah diberikan kepada seseorang untuk 
memelihara dan menjaga titipan orang dan mengembalikan kepada 
pemiliknya sebagaimana bentuknya semula. Selain itu amanat juga memiliki 
makna yang lebih luas, yaitu menunaikan tugas-tugas yang diberikan 




 Keharusan menjaga amanat telah ditegaskan dalam Alquran surat al-Nisa>’ 
(4): 58 sebagaimana berikut: 
 ِبِ اوُمُكَْتُ َْنأ ِساَّنلا َْيْ َب ْمُتْمَكَح اَذِإَو اَهِلَْىأ َلَِإ ِتَنَاَمَْلِا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْي ََّللَّا َّنِإ اَّمِِعن ََّللَّا َّنِإ ِلْدَعْل
 :ءاسنلا[ ًايِْصَب اًعي َِسَ َناَك ََّللَّا َّنِإ ِِوب ْمُكُظَِعي٘ٛ]
ٕٙ 
  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (memerintah kamu) apabila 
menetapkan hukum Diantara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan Maha 
melihat. 
 Teks hadis diatas merupakan hadis yang memberikan penegasan terhadap 
ayat Alquran tentang pentingnya menjaga amanah. Baik bagi seorang 
pemimpin maupun bagi setiap orang yang mendapatkan amanat. Karena 
Alquran juga dengan tegas tidak menyebutkan status tertentu yang wajib 
menjaga amanat dengan baik. Jika dilakukan simplifikasi terhadap tahapan 
kronologis metode hermeneutika resiprokal dalam hadis ini dirasa cukup 
dengan memberlakukan teks hadis kepada semua pihak baik pemimpin 
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maupun yang dipimpin wajib menjaga amnat dengan sebaik-baiknya. Jika 
pemimpin memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk menajaga keamanan 
dan kesejahteraan rakyatnya, maka rakyatnya memiliki kewajiban dan 
tanggung jawab untuk mentaati pemimpinnya dan tidak berbuat kerusakan 
yang dapat merugikan selainnya. 
 Hadis berikutnya menjelaskan tentang pentingnya kita melihat kualitas 
seseorang berdasar moral dan integritas, bukan berdasarkan kriteria yang 
bersifat materil. Berikut kutipan riwayatnya secara lengkap:  
 َث َّدَح َم ِنْب ِسََنأ ْنَع ،ِحاَّيَّ تلا ُوَبأ ِنَِثَّدَح :َلَاق ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ،َيََْيَ اَن َث َّدَح ،ٍراَّةَب ُنْب ُدَّمَُمَ اَن ِنَع ،ٍكِلا
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا« ُوَسْأَر َّنَأَك ّّيِةَبَح َلِمْع ُتْسا ِنِإَو اوُعيِطَأَو اوَُعْسَا  ٌةَبِيبَز»  هاور(
)وجام نبا و يراخبلاٖٙ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bashsha>r, Telah 
menceritakan kepada kami Yah}ya>, Telah menceritakan kepada kami 
Shu’bah, berkata: Telah menceritakan kepadaku Abu> al-Taya>h,  dari 
Anas bin Malik radiallahu’anhu mengatakan Rasulullah>h 
S{alla>lla>hu’alaihiwasallam bersabda: ‚Dengarlah dan taatilah sekalipun 
yang memimpn kalian adalah seorang budak Habsyi, seolah-olah 
kepalanya gimbal. 
Secara literal, hadis diatas memerintahkan setiap orang untuk  mentaati 
pemimpin sekalipun dia seorang budak yang memiliki rambut gimbal. Namun, 
yang menjadi turunan pertanyaannya adalah bagaimana sikap pemimpin 
terhadap rakyatnya yang memiliki strata sosial rendah?  Jika pemimpin dari 
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kalangan budak wajib ditaati, maka bagaimana dengan rakyat kecil, apakah 
mereka tidak harus didengar? 
 Prinsip dari hadis diatas adalah pentingnya mentaati dan mendengarkan 
seseorang tanpa melihat latar belakang sosial dan materilnya jika bukan dalam 
hal kemaksdiatan. Karena kepemimpinan merupakan mandataris yang telah 
ditentukan oleh Allah, jabatan telah ditentukan Allah dan merupakan amanah 
besar yang harus dijaga. Pemimpin disini juga tidak hanya ddiartikan sebagai 
pemimpin Negara, dia dapat berarti pemimpin yang lebih luas dalam segala 
aspek dan bidang tertentu. Prinsip ini dapat ditemukan dalam Alquran Surat al-
‘Imra>n (4): 26, sebagaimana berikut: 
{ ُءاَةَت ْنَم ُّزُِعتَو ُءاَةَت ْنَّمِ َكْلُمْلا ُِعزْن َتَو ُءاَةَت ْنَم َكْلُمْلا تِْؤ ُت ِكْلُمْلا َكِلاَم َّمُهَّللا ِلُقاَةَت ْنَم ُّلُِذتَو ُرْ َيْلخا َكِدَِيب ُء
 :نارمع لآ[ }ٌريِدَق ٍءْيَش ِّلُك ىَلَع َكَّنِإٕٙ]ٙٗ 
Katakanlah: “Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau 
berikan kekuasaan kepada yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
kekuasaan kepada orang yang Engkau kehendaki. Engkau 
memuldiakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan 
orang yang Engkau kehendaki. Dalam kuasa-Mulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
 Langkah berikutnya adalah menemukan gagasan dari dalam teks hadis, 
dengan membuang subyek dari teks hadis. Pada teks hadis diatas, predikat 
yang menjadi gagasan adalah perintah mendengarkan dan mentaati seseorang 
tanpa meski statusnya sebagai budak. Dalam hal ini, Rasululla>h menekankan 
pentingnya mendengarkan dan mentaati pemimpin tanpa melihat aspek 
materil dan latar belakang sosial yang dimiliki. Di Indonesia, merupakan 
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Negara yang menggunakan sitem demokrasi. Dalam sistem demokrasi, rakyat 
memiliki kekuasaan dan kedaulatan. Pemerintah berperan sebagai pelayan 
rakyat dan keputusan tertinggi juga berada ditangan rakyat.
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 Meskipun, teori 
ini belum terimplementasi secara massif, namun kesadaran ini harus dibangun 
untuk menciptakan kondisi sosial yang lebih baik.  
 Selanjutnya memberlakukan gagasan bagi kedua belah pihak yaitu 
pemimpin dan yang dipimpin. Secara resiprokal, dapat diperoleh makna bahwa 
pemimpin maupun yang dipimpin harus saling mendengarkan dan mentaati 
tanpa memandang strata sosial dan kedudukan materilnya. Hal ini bertujuan 
untuk menciptakan stabilitas sosial dan keberlangsungan hidup yang lebih baik. 
Jika pemimpin dan yang dipimpin saling mendengar, maka akan terjalin 
komunikasi yang baik serta dapat mewujudkan kesejahteraan sosial bagi 
masyarakat yang lebih besar.   
3. Interpretasi Hermeneutika Resiprokal terhadap Hadis Relasional antara 
Orangtua dengan Anak 
Melihat perkembangan fenomena di Indonesia yang berhubungan 
dengan kekerasan terhadap anak dan anak terhadap orangtua semakin massif 
terjadi. Pada tahun 2018, jumlah kekerasan anak meningkat disbanding tahun 
sebelumnya. Menurut Naswardi, Tenaga Ahli dan Analis Komisi Perlindungan 
anak Indonesia menerma laporan rata-rata kekerasan anak sepanjang tahun 
2018 kurang lebih 4.500 kasus. Riset yang dilakukan KPAI menemukan bahwa 
                                                          
65
Dwi Sulisworo dkk., Demokrasi dalam Bahan Ajar Hibah Materi Non Konvensional Universitas 
Ahmad Dahlan, 2012, 2.   






































Selain itu, masih banyak ditemukan orangtua yang mengekploitasi 
anak-anak mereka demi kepentingan pribadinya. Hal ini dapat terjadi karena 
disebabkan berbagai hal, salah satunya adalah minimnya pemahaman orangtua 
terhadap hak-hak anak. Karena banyaknya hadis dan Alquran yang hanya 
menyebutkan perintah berbakti kepada orangtua, serta minimnya penjelasan 
secara redaksional perintah orangtua untuk memberikan perhatian terhadap 
anak-anaknya. Jika pemahaman tekstualis-skripturalis semacam ini terus 
dikembangkan, maka akan semakin banyak ketimpangan terjadi antara 
orangtua dengan anak. Sebagai langkah solutif, hermeneutika resiprokal 
menwarkan proyeksi pemaknaan yang pada hakikatnya hendak 
mengembalikan pada nilai dan ajaran yang dikehedaki oleh ajaran Islam. 
Berikut kutipan lengkap riwayat hadis tersebut: 
 َو ،َرِعاَّةلا ِساَّبَعلا َبِأ ُتْع َِسَ :َلَاق ،ٍتِبَثَ بَِأ ُنْب ُبيِبَح اَن َث َّدَح ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ،ُمَدآ اَن َث َّدَح َناَك-  َلا
 ِوِثيِدَح فِ ُمَهَّ ت ُي-  ِإ ٌلُجَر َءاَج :ُلوُق َي ،اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر ٍورْمَع َنْب َِّللَّا َدْبَع ُتْع
َِسَ :َلَاق ِِّبَّنلا َلَ
 :َلاَق َف ،ِداَهِلْا فِ َُونَذْأَتْسَاف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص«؟َكاَدِلاَو ّّيَحَأ » :َلَاق ،ْمَع َن :َلَاق ،« اَمِهيِفَف
 ْدِىاَجَف» لا هاور(ب)ئاسنلا و ملسم و يراخٙٚ 
Telah menceritakan kepada kami A<dam, Telah menceritakan 
kepada kami Shu’bah, Telah menceritakan kepada kami H{abi>b bin 
Abi Tha>bit, berkata: aku mendengar ‘Abdulla>h bin ‘Amr 
rad}ialla>hu’anhuma> berkata: ‚datang seorang laki-laki kepada Nabi 
S}allalla>hu’alaihiwasallam lalu meminta izin untuk ikut berjihad. Maka 
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beliau bertanya: Apakah kedua orang tuamu masih hidup? Laki-laki 
itu menjawab: ‚Iya‛. Maka beldiau berkata: Kepada keduanyalah 
kamu berjihad.‛ 
Secara literal, hadis ini menggambarkan bahwa kedudukan jihad fi 
sabi>lilla>h dan berbakti kepada orangtua memiliki derajat yang sama. Bahkan, 
jihad fi> sabi>lilla>h boleh ditinggalkan demi berbakti kepada orangtua. 
Pertanyaan selanjutnya adalah apakah orangtua diperbolehkan tidak berjihad 
fi> sabi>lilla>h demi menjaga dan merawat anaknya? Untuk mendapatkan 
jawaban dari pertanyaan tersebut, hermeneutika resiprokal menjadi solusi 
alternatif dalam menemukan makna yang bersifat resiprokal.  
 Langkah yang pertama adalah menemukan prinsip dari dalam teks melalui 
Alquran atau Hadis yang bersifat maba>di> maupun qawa>id. Prinsip yang 
terkandung dalam hadis adalah pentingnya melindungi dan mejaga keluarga 
terdekat. baik menjaga mereka dari kemaksdiatan maupun marabahaya di 
dundia. Hal ini ditegaskan dalam Alquran surat al-Tah}ri>m (66): 6 sebagai 
berikut: 
{ َمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ :يمرحتلا[ }ًارَنَ ْمُكيِلَْىأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق اوُنٙ]ٙٛ 
 ‚Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka…‛ 
 Selanjutnya menemukan gagasan dari dalam teks hadis dengan 
menghilangkan subyek dan obyek. Predikat dari tersebut adalah berbakti lebih 
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didahulukan daripadajiha>d fi> sabi>lilla>h.sehingga gagasan yang lahir dari teks 
tersebut adalah berbakti dan menjaga keluarga terdekat harus diutamakan dan 
dipenuhi, jika hal ini telah terpenuhi maka berjihad, berjuang dan berdakwah 
dapat dilakukan. Bukan justru menelantarkan keluarga dan membiarkan 
mereka dari kekurangan dan tidak memperhatikan kesejahteraan dan 
keamanan keluarga dengan pergi berjuang dan berdakwah di jalan Allah.  
 Selanjutnya, untuk mendapatkan pemaknaan yang resiprokal adalah 
dengan memberlakukan gagasan teks pada subyek dan obyek.  Menjaga, 
berbakti dan mengasihi keluarga harus dilakukan oleh ayah, ibu, dan anak. 
Anak memiliki kewajiban menjaga dan berbakti kepada orangtua dengan 
sebaik mungkin. Kedua orangtua juga memiliki tanggung jawab yang sama 
yaitu harus mendidik, memahami dan menjaga anak-anaknya. Anak dan 
orangtua memiliki kewajiban untuk saling menjaga, saling menghargai dan 
saling memberikan pengertdian dan saling memahami. Ayah seharusnya tidak 
berlaku otoriter terhadap anak dengan memegang penuh hak-hak anak, anak 
harus diberikan pilihan, pengajaran serta pemahaman menggunakan 
pendekatan yang lebih inklusif. Sehingga anak akan menghargai, menghormati 
orangtua sebagaimana orangtua menghargai dan menghormati anak-anaknya.   
 Hadis yang kedua, yang membutuhkan pemaknaan resiprokal 
adalah hadis tentang penghargaan Nabi terhadap orangtua. Berikut 
kutipan riwayat lengkapnya: 


































 ِنَِث َّدَح :َلَاق ، ِِّيرْىُّزلا ِنَع ،ٌرَمْعَم َنََر َبْخَأ ، َِّللَّا ُدْبَع َنََر َبْخَأ :َلَاق ،ٍدَّمَُمَ ُنْب ُرْةِب اَن َث َّدَح ُنْب َِّللَّا ُدْبَع 
 ٌَةَأرْما ِتَلَخَد :ْتَلَاق ،اَه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر َةَةِئاَع ْنَع ،َةَوْرُع ْنَع ،ٍمْزَح ِنْب ِرْكَب بَِأ َاَلَ ِناَت َن ْبا اَهَعَم
 َْلََو ،اَه ْ ي َت َن ْبا َْيْ َب اَه ْ تَمَسَق َف ،اَى َّيَِإ اَه ُت ْ َيطْعَأَف ،ٍَةْرَتَ َر ْ يَغ اًئ ْ يَش يِدْنِع ْدَِتَ ْمَل َف ،ُلَأْسَت  َُّثُ ،اَه ْ نِم ْلُكَْتَ
 َن ْ يَلَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُِّبَّنلا َلَخَدَف ،ْتَجَرَخَف ،ْتَمَاق :َلاَق َف ُُوتْر َبْخََأف ،ا« ِهِذَى ْنِم َيِلُت ْبا ِنَم
 ِراَّنلا َنِم ًار ْ تِس ُوَل َّنُك ٍءْيَةِب ِتاَن َبلا» )يذمترلاو ملسمو يراخبلا هاور(ٜٙ 
Telah menceritakan kepada kami Bashsha>r bin 
Muhammad, berkata: Telah menceritakan kepada kami 
‚Abdulla>h, Telah menceritakan kepada kami Ma’mar, dari al-
Zuhri> berkata: Telah menceritakan kepadaku ‘Abdulla>h bin 
Abu Bakar bin H{azm, dari ‚Urwah dari ‘A<isyah istri Nabi 
S{alla>llahu’alaihi wasallam berkata: saya pernah dikunjungi 
oleh seorang wanita yang mempunyai dua orang anak 
perempuan. Kemuddian wanita tersebut meminta makanan 
kepada saya. Sayangnya, pada saat itu, saya sedang tidak 
mempunyai makanan kecuali sebiji kurma yang langsung saya 
berikan kepadanya. Kemuddia wanita itu menerima dengan 
senang hati dan membagikannya kepada dua orang anak 
perempuannya tanpa sedikitpun dia makan. Setelah itu, 
wanita tersebut bersama dua orang anak perempuannya pergi. 
Tak lama kemuddian Rasululla>h s}allalla>hu’alaihi wasallam 
masuk kedalam rumah. Lalu saya menceritakan kepada 
beldiau tentang wanita dan kedua anak perempuannya. 
Mendengar cerita saya ini, Rasululla>h S}allalla>hu’alaihi 
wasallam bersabda: ‚barangsdiapa diuji dalam pengasuhan 
anak-anak perempuan, lalu dia dapat mengasuh mereka 
dengan baik, maka anak perempuannya itu akan menjadi 
penghalangnya dari api neraka kelak.‛ 
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 Secara literal, hadis ini memiliki makna bahwa seorang ibu 
yang dapat mengasuh anak-anak perempuannya dengan baik, maka 
anak-anaknya akan menjadi penghalang dirinya di Neraka. 
Pertanyaannya adalah bagaimana jika anak yang mengasuh 
orangtuanya dengan baik? Apakah orangtuanya juga dapat menjadi 
penghalangnya di Neraka?  Untuk mendapatkan pemaknaan yang 
resiprokal, maka akan diaplikasikannya qira>ah muba>dalah sebagai 
langkah solutif.  
 Pertama, menemukan prinsip yang terkandung didalam teks 
hadis diatas. Prinsip yang dikehendaki hadis diatas adalah kewajiban 
orang tua mengasuh anak dan kewajiban anak mengasuh orang tua 
dengan baik. Hal ini tercermin dalam berbagai ayat yang tersebar di 
dalam Alquran, QS. al-Isra>’ (15): 23-24, Qs. al-Nisa>’ (4): 36, Qs. 
Luqma>n (21): 14-15 dan 36, Qs. al-Ah}qa>f (46): 15 dan 17-20. 
Sedangkan hubungan timbal balik antara anak dan orangtua secara 
eksplisit dijelaskan dalam surat al-Ah}qa>f (46): 15 sebagaimana 
berikut: 


































 َلََث ُُولاَصِفَو ُوُلَْحَْو اًىْرُك ُوْتَعَضَوَو اًىْرُك ُوُُّمأ ُوْتََلَحْ ًنَاَسْحِإ ِوْيَدِلاَوِب َناَسْن ِْلْا اَن ْ يَّصَوَو ُه َّدُشَأ  ََل َب اَذِإ َّتََّح ًارْهَش َنُوث
 ِتَِّلا َكَتَمِْعن َرُكْشَأ َْنأ ِنِِْعزَْوأ ِّبَر َلَاق ًةَنَس َيَِْعبَْرأ  ََل َبَو ُهاَضْر َت ًاِلْاَص َلَمَْعأ َْنأَو َّيَدِلاَو ىَلَعَو َّيَلَع َتْمَع َْنأ
 َيِْمِلْسُمْلا َنِم ِّنِإَو َكَْيِلإ ُتْب ُت ِّنِإ ِتَِِّّيرُذ فِ لِ ْحِلْصَأَو70  
Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang 
tuanya. Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan. Sehingga apabila dia telah 
dewasa dan murnya sampai empat puluh tahun, dia berdoa: Ya Allah 
tunjukkanlah kepadaku untuk mensyukuri nikmat yang telah Engkau 
berikan kepadaku dan kepada ibu-bapakku, dan supaya aku dapat 
berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai. Berilah kebaikan 
kepadaku dengan memberi kebaikan kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri. 
 Berdasarkan prinsip yang ditemukan, hadis tersebut memiliki makna 
resiprokal bahwa anak maupun orangtua memiliki kewajiban untuk saling 
mengasuh ketika mereka tidak berdaya. Jika orangtua memiliki tanggung 
jawab mengasuh anaknya semasa kecil, maka anak memiliki kewajiban 
mengasuh orang tuanya dimasa tua maupun dimasa sakitnya. Anak dan orang 
tua harus saling mengasuh dengan baik, mereka diciptakan untuk saling 
melengkapi kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, anak yang 
mengasuh orang tuanya dengan baik juga dapat  terhindar dari api neraka 
sebagaimana orang tua. Hal ini ditegaskan Rasululla>h dalam hadisnya: 
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 ْب ُدَْحَْأ نَأ ،ُّيِوَلَعْلا َدُواَد ِنْب ِْيَُْسْلْا ُنْب ُدَّمَُمَ ِنَسَْلْا ُوَبأ َنََر َبْخَأ َدَْحَْأ ُوَبأ نَ ،ُظِفَاْلْا ِنَسَْلْا ِنْب ِدَّمَُمَ ُن
َاطَع ِنْب ىَلْع َي ْنَع ،ُةَبْعُش نَ ،ِدِيلَوْلا ُنْب ُْيَْسُْلْا َنََر َبْخَأ :َلاَاق ،َنوُراَى ُنْب ُنَسَْلْاَو ،ُءاَّرَفْلا ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍء
 ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ٍورْمَع ِنْب ِالله ِدْبَع ِفِ ِالله ُلَخَسَو ،ِنْيَدِلاَوْلا اَِضر فِ ِالله اَِضر " :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص 
 ِنْيَدِلاَوْلا ِلَخَس)يقهيبلا هاور( .ٚٔ 
  Telah menceritakan kepada kami Abu> al-H{asan Muhammad bin al-
H{usain bin Da>wud al;-‘Alawiy. Telah mencerotalak kepada kami Ahmad 
bin Muhammad bin Hasan al-H{a>fiz}, telah menceritakan kepada kami 
Abu> Ah}mad al-Fara>’ dan H{asan bin Ha>ru>n keduanya berkata: telah 
menceritakan kepada kamu H{usain bin wali>d telah menceritakan kepada 
kami Shu’bah dari Ya’la> bin ‘At}a>’ dari ayahnya dari ‘Abdulah bin ‘Amr 
berkata: Rasululla>h S{alla>lla>hu’alaihiwasallam bersabda: ‚Rida Allah ada 
pada ridha orang tua, dan kemarahan Allah ada dalam kemarahan 
orangtua‛. 
 Keridaan orangtua tentu mendatangkan surganya Allah bagi anak-
anaknya di akhirat dan mendatangkan kemuliaan derajat di dunia. Hal ini 
membuktikan bahwa hadis relasi antara orang tua dengan anak dapat 
dipahami dengan pemanaan resiprokal. 
C. Tinjauan Analisis terhadap Metode Hermeneutika Resiprokal; Kelebihan 
dan Kekurangan  
 Hermenutika resiprokal atau qira>’ah muba>dalah merupakan metode 
interpretasi teks yang menghendaki kesetaraan, khususnya kesetaraan gender. 
Pada mulanya, metode ini digunakan untuk mentransformasikan relasi yang 
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timpang menjadi relasi yang adil dan membahagdiakan.
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  Fokus metode ini 
ditujukan terhadap ketimpangan yang terus terjadi antara laki-laki dan 
perempuan. Namun, peneliti menemukan ketimpangan tidak hanya dominan 
terjadi dalam relasi antara laki-laki dan perempuan, sehingga metode ini 
diimplementasikan kedalam relasi-relasi sosial yang lebih general. Dengan 
harapan menjadi solusi alternatif terhadap ketimpangan-ketimpangan relasi yang 
tidak berimbang.   
 Setelah melakukan aplikasi terhadap teori hermeneutika resiprokal 
dalam hadis-hadis relasional. Ditemukan adanya beberapa kelebihan metodologis 
yang harus tetap dikembangkan dan beberapa kekurangan yang harus dibenahi. 
Agar metode ini dapat lebih dikembangkan. Berdasarkan teori Jhon L. Esposito 
metode hermeneutika resiprokal dapat dikategorikan kedalam kelompok yang 
berpaham socio-historical approach.  Karena metode ini mendasarkan 
pemahaman pada realitas sosial dengan mempertimbangkan konteks yang 
berkembang.  Namun, metode ini tidak menekankan pada aspek historis secara 
khusus, sehingga dalam beberapa kasus tertentu metode ini belum menyelesaikan 
permasalahan secara krusial. Hal ini dibuktikan ketika metode hermeneutika 
resiprokal diimplementasikan kedalam hadis berikut: 
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 َبْخَأ :َلَاق ، ِِّيرْىُّزلا ِنَع ،ٌبْيَعُش َنََر َبْخَأ ،ِناَمَيلا ُوَبأ اَن َث َّدَح َرَمُع َنْب َِّللَّا َدْبَع ََّنأ ، َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ُلَاَس ِنَر
 ََثلََث ِفِ ُمْؤُّةلا َا َّنَِّإ " :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّبَّنلا ُتْعَِسَ :َلَاق ،اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر ،ِسَرَفلا فِ :ٍة
 ِراَّدلاَو ،َِةأْر
َ
لماَو ")يراخبلا ةاور(ٖٚ 
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, telah menceritakan 
kepada kami Syu’aib dari Zuhri, berkata telah menceritakan kepadaku 
Salim bin ‘Abdulla>h bahwa sesungguhnya Abdulla>h bin ‘Umar RA 
berkata: aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: ‚Sesungguhnya 
kesialan ada dalam tiga hal: Kendaraan, wanita dan rumah‛. 
 
Teks hadis ini tidak tercakup dalam skema teks yang dapat 
dimuba>dalah-kan. Oleh karena itu, hadis ini membutuhkan perspektif yang lebih 
luas agar dapat dipahami secara tepat. Metode muba>dalah juga dapat menjadi 
prinsip dasar untuk melakukan pemahaman terhadap teks.  
 Langkah-langkah kronologis yang telah ditetapkan dalam Qira>’ah 
Muba>dalah tidak dapat diaplikasikan, karena hadis tersebut tidak memiliki 
subyek, obyek dan predikat. Namun, secara literal hadis ini membutuhkan 
interpretasi secara maknawi melalui pendekatan-pendekatan sosial dan historis. 
Dan hermeneutika resiprokal belum dapat digunakan secara konkrit untuk 
memproduksi makna dari hadis tersebut.  
 Secara epistemologi, metode hermeneutika resiprokal belum menyajikan 
langkah yang lebih konkrit untuk menemukan gagasan dari teks. Karena setiap 
teks memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga gagasan tidak selalu dapat 
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ditemukan hanya dengan mentranformasikan predikat sebagai gagasan teks. 
Faqihuddin menyatakan bahwa dalam menemukan gagasan, seseorang dapat 
menentukan ilmu bantu yang ingin digunakan khususnya ilmu yang telah 
diformulasikan dalam kaidah-kaidah us}u>l fiqh ulama klasik. Jika hal ini 
diterapkan, maka akan terjadi multi gagasan dari setiap pembaca teks karena 
perbedaan ilmu bantu yang digunakan. Berbeda, jika formulasi dalam 
menentukan gagasan teks ditentukan secara universal maupun tafs}i>l (terperinci). 
Sehingga, pembaca memiliki paradigma dan pondasi sebagai landasan berpikir 
untuk menentukan gagasan dari dalam teks. Dengan demikian, proyeksi makna 
yang dihasilkan lebih terjamin akurasinya dan dapat dipertanggung jawabkan 
melalui epistemologi berfikir yang ilmiah.  
 Teori muba>dalah adalah teori yang digunakan untuk menjadi teori 
pembacaan teks yang memiliki sudut pandang feminis. Sehingga ketika 
diaplikasikan kedalam teks-teks relasional yang tidak bernuansa gender tentu 
mengalami beberapa kendala. Diantaranya, gagasan spesifik terkadang kurang 
relevan diberlakukan kepada kedua belah pihak. Untuk mendukung 
pengembangan metode hermeneutika resiprokal sebagai proyeksi pemaknaan, 
maka harus memiliki definisi dan kriteria spesifik terhadap teks-teks relasional 
secara universal yang dapat di-muba>dalah-kan. Skema teks-teks muba>dalah yang 
dipaparkan Faqihuddin belum mecakup beberapa hadis misoginis seperti hadis 
tentang tiga hal yang membawa pada kerusakan, salah satunya wanita.  


































Secara universal, qira>ah muba>dalah atau hermeneutika resiprokal 
merupakan bangunan metodologis yang memberikan sumbangsih besar bagi 
perkembangan dan dinamika pemahaman teks. Melalui metode ini, perspektif 
pembacaan terhadap teks yang bersifat relasional mendapatkan lebih banyak 
perhatian. Selain memberikan sumbangsih bagi pergolakan pemahaman teks-teks 
gender, teori ini juga memberikan ruang lebih luas untuk memberikan pemaknaan 
yang seimbang dan berkeadilan terhadap teks-teks relasional, spesifiknya teks 
yang bernuansa gender. Teori ini menunjukkan bahwa ketimpangan relasi bukan 
dibangun oleh agama dan ajaran Islam. Ketimpangan relasi terbangun karena 
kokohnya budaya patrdiarki dalam kehidupan masyarakat.
74
 
 Hermeneutika resiprokal (qira>’ah muba>dalah) menjadi motivasi positif bagi 
gerakan kesetaraan dan keadilan gender dalam Islam. Karena metode ini 
berangkat dari kesadaran ajaran Islam sendiri. Ajaran dalam agama Islam 
menghendaki relasi yang selalu mengedepankan prinsip kesalingan, kemitraan 
dan relasi yang berimbang QS. al-Taubah (9):71. Berbeda dengan paradigma 
kesetaraan gender lainnya yang melihat teks-teks gender melalui sudut pandang 
filsuf barat. Sehingga sulit diterima oleh umat Islam secara ekstensif. Seperti 
yang dilakukan oleh gerakan kelompok tekstualis-skripturalis yang menolak 
rancangan undang-undang keadilan dan kesetaraan gender (RUUKG). Karena 
gagasan RUUKG dinilai western oriented dan bertentangan dengan syariat 
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 Qira>ah muba>dalah diharapkan menjadi solusi alternatif yang tepat atas 
ketimpangan relasi yang berkembang massif di masyarakat. Sebab, indoktrinasi 
terkait ketimpangan relasi yang diberangkat dari pemahaman tekstualis terus 
massif dikembangkan. Hal ini dapat disaksikan melalui media-media sosial dan 
berbagai media web lainnya yang banyak menunjukkan kampanye terbuka atas 
pemahaman tekstualis-skripturalis dan dapat membahayakan nilai dan eksistensi 
kerahmatan Islam. 
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Kelompok tekstualis menolak RUUKG dengan alasan secara keseluruhan RUUKG bertentangan 
dengan ajaran Islam. Karena secara definitive gender yang dikehendaki RUUKG bertentangan 
dengan wahyu Allah secara tekstualis. Gender menurut RUUKG adalah pembedaan peran dan 
tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil kontruksi budaya yang sifatnya 
tidak tetap dan dapat dipelajari serta dapat dipertukarkan menurut waktu, tempat dan budaya 
tertentu dari satu jenis kelamin ke jenis kelamin lainnya. Bagi mereka definisi tersebut sangat 
keliru. Karena konsep Islam mengajarkan pembagian peran wanita dan laki-laki tidak berdasarkan 
pengaruh budaya melainkan telah ditetapkan oleh Wahyu Alquran dan Hadis Nabi. Lihat Adian 
Husaini, ‚Mengapa Kita Menolak RUU Kesetaraan Gender (1)‛, 
https://m.hidayatullah.com/kolom/catatan-akhir-pekan/read/2012/03/24/3756/mengapa-kita-
menolak-ruu-kesetaraan-gender-1.html diakses pada 13 Mei 2019.   



































Kajian hadis di Indonesia merupakan kajian yang kompleks. Baik dari 
dinamika perkembangan kajian hadisnya secara general maupun pergeseran 
dinamika pemahamannya secara spesifik. Ketimpangan relasi yang berkembang 
di masyarakat juga disandarkan pada perbedaan pemahaman terhadap teks-teks 
hadis. Pemahaman tekstualis hingga pemahaman tradisionalis masih banyak 
menunjukkan pemaknaan yang subordinatif terhadap hadis-hadis relasional.  
Hermenutika resiprokal (yang dikampanyekan dengan qira>ah muba>dalah) 
untuk melakukan rekonstruksi metodologis terhadap pemahaman teks dengan 
menetapkan prinsip kesalingan. Setidaknya ada tiga tahapan kronologis untuk 
meproduksi makna yang berprinsip pada reciprocity dalam sebuah teks. Pertama, 
menemukan prinsip dasar dalam sebuah teks dengan merujuk pada Ayat Alquran 
maupun Hadis yang bersifat maba>di atau qawa>’id. Kedua, menemukan gagasan 
dari dalam teks dengan menghilangkan subyek maupun obyek yang terdapat 
dalam teks. Dan menjadikan predikat sebagai gagasannya. Ketiga, 
memberlakukan gagasan pada teks kepada subyek dan obyek secara seimbang 
dan berkeadilan.  
Metode hermeneutika resiprokal diproyeksikan untuk merevitalisasi 
pemahaman tekstualis skripturalis di Masyarakat yang terus dengan penuh 
semangat dikampanyekan. Pemahaman mereka hanya mendasarkannya pada 

































redaksional. Kelompok ini tidak melakukan upaya dengan mengembalikan teks 
pada prinsip-prinsip yang ada dalam ajaran Islam. Mereka meyakini bahwa 
makna tekstualis merupakan kebenaran absolut yang dikehendaki Tuhan. 
Sehingga dalam dinamikanya, ketimpangan relasi terus massif terjadi.  
Penelitian ini banyak menemukan sudut pandang baru dengan menjadika 
hermeneutika resiprokal sebagai basis metodologi pemaknaan. Hadis-hadis 
relasional hadir dengan makna yang seimbang dan berkeadilan. Karena prinsip 
yang digunakan adalah kemitraan dan kesalingan. Meskipun dalam tataran 
praktisnya, metode ini tidak dapat diaplikasikan dengan mudah kedalam teks-
teks tertentu. Oleh karena itu, metode ini merupakan metode yang layak 
disajikan kedalam masyarakat luas. Sehingga penyebaran nilai dan prinsipnya 
dapat menyebar secara ekstensif.  
B. Saran-Saran 
Pengkajian hadis di Indonesia diharapkan semakin mendapatkan porsi yang 
utuh didalam hati masyarakat. Sehingga pemahaman hadis di Indonesia yang 
menggunakan paradigm tekstualis dapat tergantikan dengan pemahaman yang 
lebih berkeadilan dan resiprokal. Masyarakat membutuhkan pemaknaan-
pemaknaan resiprokal demi keberlangsungan dan kesejahteraan hidup mereka. 
Agama akan menjadi kekuatan dan spirit kemanusiaan yang dapat memanusiakan 
manusia. Melalui penelitian ini, pemahaman hadis yang berparadigma pada 
kemanusiaan dan kesetaraan diharapkan dapat menyebar secara ekstensif 
kedalam kehidupan bermasyarakat. Karena Alquran dan Hadis Nabi, pada 
hakikatnya hendak menempatkan manusia sebagai esensi yang tunggal dan dapat 

































menjalankan kiprahnya tanpa terkungkung dalam doktrinasi pemaknaan tekstual. 
Islam harus berkembang dengan tetap memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan 
yang telah tersubordinasi melalui budaya-budaya patriarki yang justru 
disandarkan pada makna tekstuali non logis kedalam teks-teks wahyu. 
 Penelitian ini, merupakan jendela awal untuk membuka cakrawala 
penelitain yang melandaskan pada produksi pemahaman hadis. Dengan harapan, 
menjadi pijakan dan premis dasar bagi penelitian selanjutnya guna 
menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melanjutkan kampanye pemahaman hadis yang berkeadilan. 
Sehingga penelitian ini tidak berhenti dalam tataran ideologis dan epistemologis. 
Penelitian ini diharapkan mampu memasuki ranah praktis dan diterima dalam 
kehidupan masyarakat.  
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